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S halom! Mengantar edisi 
ini kami kembali datang 
menyapa pembaca yang 
budiman. Sebagaimana kami 
ketengahkan sebelumnya, 
bahwa reformasi di Reforma- 
ta terus menggeliat dengan 
penuh semangat. Tak hanya 
meningkatkan mutu desain, 
tapi juga dalam pemberitaan 
dan redaksional. 

Begitu juga di media situs 
Online Reformata (www.refor- 
mata.com), kini banyak men¬ 
jadi rujukan berita. Terbukti dari 
meningkatnya jumlah pengun¬ 
jung dan yang mengklik situs 
tersebut. 

Pada edisi ini Reformata 
lebih banyak menyoroti tentang 
ajang pemilihan presiden (Pil¬ 
pres). Kami merasa ini adalah 
momentum sangat penting 
untuk menentukan pemimpin 
bangsa ke depan. Lalu, apa 
yang harus kita lakukan untuk 



Rakyat Makin 

KRITIS 


pemilihan presiden nantinya? 

Mungkin saja kita tidak ke¬ 
nal para calon yang sudah 
mendaftar. Atau kurang mema¬ 
hami siapa mereka. Namun, 
sebagai warga negara yang 
baik, kita harus kembali ke hati 
nurani masing-masing untuk 
memilih. Tentu soal ungkapan¬ 
nya berbeda-beda. Yang pent¬ 
ing asal jangan golput. Ekpresi 
kita memilih, itu hak kita. Se¬ 
bab memilih adalah hak asasi 
setiap orang -- di bidang politik. 

Dengan itu redaksi mencoba 
memberikan gambaran siapa 
tokoh yang layak dipilih. Kami 
bersyukur karena mendapat ru¬ 
ang khusus untuk mewawanca¬ 
rai Khofifah Indar Parawansa, 
mantan Menteri Negara Pem- 
berdayaan Perempuan (1999- 


2001), yang didaulat menjadi 
juru bicara Jokowi, calon pres¬ 
iden yang merakyat. 

Kita berharap di ajang Pilpres 
9 Juli nanti rakyat kita memilih 
pemimpin yang merakyat dan 
jujur. Selama ini masyarakat 
sudah bosan dengan para elit 
yang hanya sibuk melakukan 
pencitraan. Bahkan para pen¬ 
gamat mengatakan bahwa 
para elit yang banyak melaku¬ 
kan pencitraan itu tidak akan 
diterima rakyat. 

Rakyat sudah makin pintar, 
dan mereka butuh pemimpin 
yang jujur. Karena faktor mer¬ 
akyat dan jujur itulah jaminan 
bagi seseorang untuk dapat di¬ 
angkat sebagai pemimpin. 

Pemimpin yang punya repu¬ 
tasi baik. Pemimpin yang punya 


jejak rekam bagus. Pemimpin 
yang memiliki track record 
yang mumpuni. Lagi-lagi jujur 
dan adil adalah modal yang 
mesti dimiliki oleh pemimpin. 

Sementara di Laporan Uta¬ 
ma kami mengangkat isu ten¬ 
tang Manifesto Agama yang 
dirumuskan oleh Partai Gerin- 
dra, yang beberapa waktu lalu 
sempat menjadi perbincangan 
para aktivis agama-agama. 
Reformata berupaya mewawa¬ 
ncarai sejumlah aktivis HAM, 
orang-orang yang moderat, 
dan tokoh gereja untuk mem¬ 
beri pendapat soal ini. 

Selain itu, kami juga menyaji¬ 
kan rubrik-rubrik lain, termasuk 
kesaksian Jansen H Sinamo, 
Guru Etos Indonesia di Un¬ 
gkapan Hati. Bagaimana dia 
menjalani hari-harinya walau 
harus berjuang menghadapi 
stroke yang sempat menimpa¬ 
nya beberapa tahun lalu. Ikuti 
penuturan-nya di edisi ini. Akh¬ 
irnya, kami ucapkan selamat 
membaca. 
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Shalom! Setelah membaca 
Reformata beberapa bulan ini, 
kami merasa ada beberapa pe¬ 
rubahan. Termasuk jumlah hal¬ 
aman dan desain. Dari sisi de¬ 
sain memang terlihat lebih baik, 
bukan kaku. Karena itu, sebagai 
pembaca setia Reformata saya 
merasa perubahan yang terjadi 
sudah makin baik. Dan saya 
berharap makin hari Reformata 
makin baik. 

Lalu, di beberapa edisi dimuat 
adalah bahwa Reformata cetak 
akan dikonversi menjadi Refor¬ 
mata online. Saya kira, pikiran 
itu bisa saja karena memang 
ruang dan kesempatan online 
makin lebar. Karena memang 
kesempatan yang demikian, 
media ke arah online, akan ke 
arah sana. Saya sendiri mem¬ 
perhatikan di dunia, khusus¬ 
nya Eropa media online makin 
menemukan ruangnya. Tetapi, 
di Asia, termasuk di Indonesia 
media cetak masih dibutuhkan, 
walau pelan-pelan akan kea rah 
online. 

Saya kira, rencana Reformata 
untuk menghapus versi cetak, 
dan mengupayakan lebih luas 
di online, menurut saya be¬ 
lumlah tepat. Saya kira banyak 
pembaca Reformata yang ma¬ 
sih membutuhkan cetak, terma¬ 
suk orang tua yang selama ini 
membaca Reformata, tidak bisa 
internet. Maka, atas hal ini saya 
mengusulkan agar reformata 
tetap ada versi cetak. Demikian 
surat pembaca dari saya. 

D Marbun __ 

Jl Balai Pustaka Timur, Rawa¬ 
mangun, Jakarta Timur 

Jauhi Kampanye Hitam 

Menjelang Pilpres 9 Juli nanti, 
saya mengamati saling se¬ 
rang antar-kubu capres-cawa- 
pres, baik Jokowi-JK maupun 
Prabowo-Hatta Rajasa, makin 
seru dan panas. Baik itu di du¬ 
nia nyata maupun dunia maya 


(facebook dan twitter). Isu-isu 
yang dinaikkan bervariasi, mu¬ 
lai dari SARA, track record di 
masa lalu yang buruk, termasuk 
juga yang menyerang hal-hal 
yang pribadi. 

Saya berpendapat, pihak 
manapun yang menang nanti 
haruslah kita terima dengan la¬ 
pang dada, karena itulah yang 
dikehendaki atau diizinkan Tu¬ 
han untuk memerintah negara 
dan bangsa ini. Karena itulah 
maka yang terpenting bagi kita, 
selaku warga gereja, adalah 
mendoakan pasangan capres- 
cawapres itu. Kedua, kita juga 
harus mendoakan situasi di 
dalam negeri agar selalu dalam 
keadaan stabil dan aman terk¬ 
endali. Sebab, apalah artinya 
Pilpres nanti sukses diseleng¬ 
garakan tapi ada konflik di sa¬ 
na-sini. 

Ketiga, kita doakan juga agar 
seluruh rakyat dapat memilih 
secara cerdas sesuai hati-nura- 
ni dan hanya demi kepentingan 
negara dan bangsa ke depan. 
Karena itulah saya berharap 
tidak ada pendeta atau rohani¬ 
wan yang bertindak tidak etis 
dengan mewajibkan jemaat 
untuk memilih calon ini atau itu. 
Ingat, pemilu adalah hak, dan 
hak berarti bebas. Jadi, jan¬ 
ganlah pendeta atau rohaniwan 
memperbodohi warga gereja 
dalam kaitannya dengan siapa 
yang hendak mereka pilih. Ge¬ 
reja seharusnya memberikan 
pencerahan dan pencerdasan, 
bukan penggiringan. 

Akhirnya, marilah kita seb¬ 
agai orang-orang Kristen men¬ 
jauhi kampanye hitam yang se¬ 
cara sengaja menyerang kubu 
ini atau itu. Kalaupun kita ber¬ 
maksud mempromosikan calon 
pemimpin yang kita anggap 
terbaik, marilah kita melakukan¬ 
nya dengan baik dan santun. 

Puji Wijaya 

Pekayon, Bekasi Barat 


PENGHARGAAN PLURAL¬ 
ISME (Jaringan Antar iman 
Indonesia (JAII) 2014) 

Jaringan Antariman Indonesia 
(JAII) dalam Konferensi Nasi¬ 
onal VI bertema Membangun, 
Merawat, Memperkokoh Per¬ 
adaban Luhur Bangsa dengan 
Dialog Transformatif di Jayapu¬ 
ra 19-23 Mei 2014 memutuskan 
memberikan “Penghargaan 
Pluralisme” kepada 3 (tiga) ke¬ 
pala daerah di Indonesia yang 
mendorong keberagaman men¬ 
egakkan kebebasan beragama 
dan berkeyakinan. Ada banyak 
pertimbangan yang dilakukan 
oleh tim verifikasi. Tidak saja 
semata-mata menyangkut soal 
kriteria, tetapi juga faktor sosial- 
budaya dan politik. 

Dari 13 nama kepala daerah 
yang masuk, akhirnya tim me¬ 
milih tiga kepala daerah: Bu¬ 
pati Wonosobo Drs. H. Abdul 
Kholiq Arif, Msi; Gubernur 
Kalimantan Selatan Rudy Ar- 
iffin; dan Gubernur Daerah Is¬ 
timewa Yogyakarta Sri Sultan 
Hamengku Buwono X. 

Harapan dari Jaringan Antari¬ 
man Indonesia dengan pembe¬ 
rian penghargaan ini adalah: 

1. Sikap konsisten para ke¬ 
pala daerah yang menerima 
penghargaan ini bisa menjadi 
contoh sekaligus pembelajaran 
bagi kepala daerah yang lain. 

2. Masing-masing kepala dae¬ 
rah, penerima penghargaan 
ini semakin kokoh dalam men¬ 
jalankan roda pemerintahan¬ 
nya yang membela, memberi 
rasa aman dan melindungi se¬ 
tiap warga negara, masyara¬ 
kat di daerahnya untuk hidup 
dan menjalankan kegiatan ke¬ 
agamaannya secara bebas. 

3. Semakin terbuka peluang 
adanya kerjasama yang baik 
antara masyarakat sipil dan 
pemerintah untuk menegakkan 


keadilan di daerahnya, khusus¬ 
nya dalam hal kebebasanber- 
agama dan berkeyakinan. 

Tujuan 

1. Memberi apresiasi dan 
penghargaan kepada kepala- 
daerah bersangkutan atas 
komitmentnya terhadap din¬ 
amika pluralitas masyarakat di 
daerahnya. 

2. Memberi apresiasi dan p 
enghargaan kepada kepaladae- 
rah bersangkutan atas sikapnya 
yang tetap peduli kepada per¬ 
soalan-persoalan kebebasan 
keragama dan berkeyakinan di 
daerahnya. 

3. Memperkuat motivasi kerja 
sebagai kepala daerah yang 
bersangkutan, agar mampu 
mempertahankan sikap ken- 
egarawanannya, yaitu meng¬ 
hargai perbedaan agama dan 
keyakinan yang dimiliki oleh 
warga masyarakat di daerahn¬ 
ya tanpa diskriminasi. 

4. ada kepala daerah yang 
bersangkutan untuk semakin 
berani bersikap terhadap per¬ 
soalan-persoalan intoleran di 
wilayahnya dan tetap meme¬ 
lihara kerukunan hidup warga 
masyarakat di daerahnya. 

Demikian penganugerahan 
Penghargaan Pluralisme ini 
kami sampaikan. Semoga mo¬ 
mentum ini menjadi titik-tolak 
bersama-sama sebagai pribadi, 
kelompok, masyarakat, media 
massa, maupun pemerintah un¬ 
tuk lebih menghidupkan toler¬ 
ansi dan penghargaan terhadap 
perbedaan agama dan keyaki¬ 
nan di negeri ini. 


Jayapura, 23 Mei 2014 
Elga Sarapung, Koordinator 
Jaringan Antariman Indonesia 
(JAII) 
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Manifesto Membawa Kontroversi 


M anifesto Membawa Kon¬ 
troversi Manifesto agama 
yang didengung-dengung¬ 
kan partai Gerindra “pemurnian 
agama” di satu bagian manifesto 
bidang agama. Sebagai infor¬ 
masi, manifesto Gerindra yang 
menjadi kontroversi berbunyi seb¬ 
agai berikut: Setiap orang berhak 
atas kebebasan beragama dan 
menjalankan ibadah sesuai den¬ 
gan agama dan kepercayaannya. 
Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk meme¬ 
luk agama/kepercayaan. Namun, 
pemerintah/negara wajib men¬ 
gatur kebebasan di dalam men¬ 
jalankan agama atau kepercay¬ 
aan. Negara juga dituntut untuk 
menjamin kemurnian ajaran aga¬ 
ma yang diakui oleh negara dari 
segala bentuk penistaan dan pe¬ 
nyelewengan dari ajaran agama. 

Atas hal itu manifesto Gerindra 
mendapat penolakan, termasuk 
dari Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI). Tidak mau hal 
ini menjadi kontroversi, pengurus 
partai Gerindra melalui sayap par¬ 
tai Kristen Indonesia Raya (KIRA), 
lewat Hashim Djojohadikusumo, 
sebagai Ketua Dewan Pembina 
KIRA, yang juga adik capres Par¬ 
tai Gerindra, Prabowo Subianto, 
menemui Ketua Umum PGI, Dr 
A.A. Yewangoe di Jalan Dipone¬ 
goro, Jakarta Pusat. Hashim di¬ 
dampingi timnya antara lain Ketua 
Eksekutif KIRA, Murphy Hutaga- 
lung, anggota Dewan Pembina, 
Mayjen TNI (Purn) Glenny Kai- 
rupan dan Sekretaris Jenderal, 
Eliezer H. Hardjo PhD. 

Pada pertemuan itu, KIRA men¬ 


gakui manifesto tersebut dibuat 
tergesa-gesa. Hal itu dikarenakan 
mereka harus memenuhi batas 
waktu persyaratan ketika Gerin¬ 
dra ingin didaftarkan sebagai par¬ 
tai. Atas kata “pemurnian agama” 
dirasa menjadi boomerang bagi 
partai. Oleh KIRA merasa perlu 
meluruskan soal isu pemurnian 
agama yang tercantum dalam 
manifesto Partai Gerindra itu. 
Menurut Hasyim yang maksud 
adalah yang menistakan agama. 
“Di negara Barat sekalipun, neg¬ 
ara bertindak apabila ada yang 
menistakan agama. Di Jerman 
contohnya. Ada Church of Sain- 
tology ini dilarang di sana kare¬ 
na menodai kemurnian agama. 
Mereka dilarang karena tujuan¬ 
nya ingin menggelapkan pajak. 
Jadi ini yang kami maksud,” ujar 
Hashim dalam pertemuan, pada 
Kamis (22/5). Contoh lain, Hashim 
menunjukkan Saksi Yehova di In¬ 
donesia pada masa Orde Lama 
dan Orde Baru yang dilarang 
Pemerintah karena dianggap me¬ 
nimbulkan keresahan. 

Hal senada disampaikan, Gleny 
Kairupan menyebut bahwa Mani¬ 
festo Gerindra tersebut dibuat 
tergesa-gesa. Hal itu dikarenakan 
mereka harus memenuhi batas 
waktu persyaratan ketika Gerinda 
ingin didaftarkan sebagai par¬ 
tai. “Jadi ini dibuat dalam waktu 
sesingkat-singkatnya, dan Pak 
Prabowo sejak tiga tahun lalu juga 
pernah bilang bahwa manifesto ini 
harus diperbaiki.” Menanggapi hal 
itu Ketua Umum Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (PGI), Dr 
A A Yewangoe tetap pada pendiri¬ 


annya bahwa tidak bisa negara 
mengatur agama. “Justru negara 
harus menjamin semua umat be¬ 
ragama untuk dapat menjalankan 
agamanya. Negara harus bertin¬ 
dak jika terjadi kasus terkait kebe¬ 
basan beragama, karena negara 
memiliki alat. Contoh kasus GKI 
Yasmin jelas negara tidak berbuat 
apa-apa,” ujar Yewangoe. 

Di bagian lain, Yewangoe men¬ 
gatakan bahwa PGI tidak dalam 
posisi menolak seseorang atau 
partai apapun. Namun, seb¬ 
agaimana dikatakan oleh Kepala 
Biro Penelitian dan Komunikasi 
PGI, Hendry Lokra, manifesto 
Gerindra itu berbahaya. Lagi-lagi 
dalam pertemuan tersebut, Ketua 
Umum PGI telah menjelaskan po¬ 
sisi PGI. “PGI tidak dalam posisi 
mendukung atau menolak capres 
tertentu. PGI hanya menanggapi 
manifesto Gerindra, khususnya 
poin mengenai pemurnian aga¬ 
ma. Bagi PGI itu berbahaya.” 

Yewangoe mengatakan lagi, 
bahwa kalimat dalam manifesto 
itu perlu diformulasi ulang. “Ji¬ 
wanya kami mengerti. Oleh sebab 
itu kami akan memberi masu¬ 
kan. Jika ada manifesto seperti 
ini di partai lain kami pasti juga 
tolak.” Yewangoe menambah¬ 
kan, pemerintah selama ini jus¬ 
tru terlalu jauh masuk ke dalam 
kehidupan beragama. Dia men¬ 
gambil contoh ucapan Menteri 
Agama, Suryadharma Ali, yang 
mengatakan bahwa dia akan 
membuat penganut Syiah dan Ah- 
madiyah bertobat dan kembali ke 
jalan yang benar. “Menteri Agama 
keliru dalam hal itu karena negara 


tidak mempunyai wewenang dan 
kompetensi untuk membuat ses¬ 
eorang bertobat.” 

Merebaknya isu pemurnian aga¬ 
ma dalam manifesto partai Gerin¬ 
dra yang dapat menghancurkan 
kesatuan bangsa ditanggapi san¬ 
tai oleh Waketum partai Gerindra 
Fadli Zon. Menurutnya, hal terse¬ 
but hanya digunakan oleh pihak- 
pihak tertentu untuk menjatuhkan 
nama Prabowo Subianto. Lucun¬ 
ya Fadli Zon menyebut, manifesto 
itu sudah dibuat dengan matang. 
Bahkan, menurutnya lagi, hanya 
partai Gerindra yang memiliki 
manifesto dari puluh partai yang 
ada. 

Partai yang mengklem partai 
pluralis, dengan banyak sayap 
partai dari berbagai agama ini me¬ 
nilai kata-kata “pemurnian agama 
dalam manifesto Gerindra terlalu 
mengada-ada.” Fadli menjelas¬ 
kan, dalam manifesto itu memang 
disebut negara menjamin ke¬ 
murnian agama yang diakui dari 
bentuk penistaan. Namun, hal 
itu hanya ditujukan bagi mereka 
yang meresahkan masyarakat 
lewat agama. Bila ada tudingan 
yang menyatakan manifesto itu 
bakal menghancurkan beberapa 
agama yang sudah dicampur den¬ 
gan kebudayaan. 

Fadli kukuh bahwa anggapan 
itu salah. “Itu sebenarnya sangat 
normative. Setiap agama berhak 
dan dilindungi termasuk keper¬ 
cayaan lokal. Kita bermaksud 
kalau ada yang meresahkan ma¬ 
syarakat seperti ada yang men¬ 
gaku nabi, atau mengaku sebagai 
Tuhan dan membuat masyarakat 


resah. Ini yang menurut kami 
negara perlu menegakkan aturan 
agama, sehingga kebebasan 
menjalankan agama tidak berma¬ 
salah,” ujarnya lagi. 

Tidak hanya itu, Fadli juga ber¬ 
sikukuh mengenai pemberitaan 
manifesto partai Gerindra yang 
merebak saat ini tergantung dari 
pemberitaan media massa itu 
sendiri. Pasalnya banyak orang 
yang menelan informasi dari me¬ 
dia tanpa mengkroscek terlebih 
dahulu kebenarannya. “Opini pub¬ 
lik itu kan yang membuat media 
dengan pemberitaanya. Kalau 
beritanya jelek otomatis masyara¬ 
kat juga akan percaya, padahal 
aslinya belum tentu seperti itu, 
namun saya percaya isu itu tidak 
akan merugikan.” 

Manifesto yang kontrovesi ini 
nilai akan menurunkan elekta- 
bilitas dari Prabowo. Namun tidak 
bagi Ikatan Sarjana Katolik Indo¬ 
nesia (ISKA). ISKA menilai bahwa 
manifesto Gerindra dinilai tidak 
akan menurunkan elektabilita^. 
Putut Prabantoro selaku Ketua 
ISKA menilai bahwa isu manifesto 
partai Gerindra tidak akan menu¬ 
runkan elektabilitas dari Prabowo, 
yang lebih penting menurutnya 
adalah visi dan misi dari capres 
itu sendiri. “Yang terpenting itu 
adalah sosok dari capres yang 
diusung dari partai bersangkutan. 
Bagaimana mereka menjelaskan 
tentang visi dan misi itu yang pal¬ 
ing penting. Kalau ada isu seperti 
itu saya rasa tidak akan meru¬ 
gikan pihak manapun termasuk 
Prabowo,” ujar Putut Prabantoro. 
j^Tim redaksi 
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Tentang Manifesto Perjuangan Gerindra 

Indonesia Bukan Negara Agama 



Ketum PGIPdt. A.A. Yewangoe 


A KHIR April lalu peneliti dari Pusat Lit¬ 
bang Kemasyarakatan dan Kebuday¬ 
aan LIPI, Ahmad Najib Burhani, men¬ 
egaskan negara akan makin terlibat menjadi 
hakim dalam penentuan keyakinan/kelom¬ 
pok jika Prabowo Subianto nanti terpilih jadi 
Presiden RI. “Kita harapkan ke depan kaum 
minoritas mendapatkan harapan yang lebih 
cerah. Kecuali presidennya berasal dari 
yang saya sebut tadi (Prabowo) maka akan 
bahaya terhadap komunitas minoritas yang 
akan datang,” kata Najib. la mengutip “Man¬ 
ifesto Perjuangan Partai Gerindra” dalam 
Bidang Agama: “Pemerintah/negara wajib 
mengatur kebebasan di dalam menjalankan 
agama atau kepercayaan. Negara juga di¬ 
tuntut untuk menjamin kemurnian ajaran 
agama yang diakui oleh negara dari segala 
bentuk penistaan dan penyelewengan dari 
ajaran agama”. 

Lalu apa konsekuensi manifesto ini jika 
Prabowo terpilih jadi presiden? Menurut 
Najib, peran negara akan makin terlibat dan 
menjadi hakim dalam penentuan keyaki¬ 
nan/kelompok keagamaan yang ortodoks 
(benar) dan heterodoks (sesat) di Indonesia. 
“Dia bisa bergerak melampaui SBY dalam 
intervensi keyakinan keagamaan,” kata 
Najib. Menurut dia, kelompok yang senang 
dengan ini adalah kelompok sekarang yang 
menjadi mainstream atau sering mengklaim 
mewakili suara mayoritas seperti MUI, FPI, 
dan FUI. “Jika mengikuti logika ini maka par¬ 
tai berideologi Islam seperti PPP, PKS, dan 
PBB akan bergabung dengan Gerindra,” 
kata Najib. 

Mengintervensi Agama 

Pernyataan Najib yang kritis itu membawa 
kita untuk bertanya: sesungguhnya negara 
apakah Indonesia ini? Di satu sisi, sejak In¬ 
donesia merdeka, negara ini telah didesain 
menjadi negara hukum (rechsstaat). Tapi di 
sisi lain, Indonesia adalah negara yang am¬ 
bigu: bukan negara agama (teokrasi) tapi di¬ 
landasi dengan agama. Maka tidaklah heran 
jika negara seakan berwenang menginter¬ 
vensi agama, yang secara sosiologis meru¬ 
pakan ranah privat. Tidakkah di era modern 
ini tindakan negara seperti itu seharusnya 


sudah diusangkan? Atas dasar itu maka 
negara harus memandang rakyatnya seb¬ 
agai warga negara (Citizen), bukan umat. 

Indonesia sudah menjadi negara de¬ 
mokratis ketiga terbesar di dunia, seperti 
yang diakui oleh International Association 
of Political Consultants melalui pemberian 
Medali Demokrasi pada 12 November 2007. 
Namun, mengapa pemerintah masih kerap 
mengintervensi agama? Tidakkah demokra¬ 
si merupakan ciri dari negara yang sudah 
modern secara politik? Dan bukankah di 
negara modern seperti itu, politik dan agama 
merupakan dua ranah yang seharusnya sal¬ 
ing menjaga jarak? 

Indonesia sebagai negara yang kian 
mengalami reformasi dan demokratisasi 
mestinya kian bertumpu pada rasionalitas 
dan sekularisme. Dengan rasionalitas be¬ 
rarti semua pertimbangan kalkulatif makin 
dikedepankan. Sedangkan sekularisme bu¬ 
kan berarti menjauhkan agama-agama dari 
kehidupan, melainkan menjaga jarak politik 
agar agama-agama tidak secara leluasa 
dapat mengintervensi urusan-urusan ber¬ 
negara. Begitupun sebaliknya, agar negara 
tidak secara leluasa dapat mengintervensi 
urusan-urusan agama dan keberagamaan. 

Benar bahwa Indonesia adalah bangsa 
yang religius, tapi Indonesia bukan negara 
agama. Dasar negara ini adalah Pancasila, 
yang sila pertamanya menyebut “Ketuhan¬ 
an”. Tapi itu bukan berarti negara boleh men¬ 
jadikan perihal “Ketuhanan” sebagai ranah 
yang harus dimasuki dan diurusnya. Sebab 
“Ketuhanan” adalah soal ajaran agama, dan 
ajaran agama manapun tak sekali-kali boleh 
diintervensi negara. 

Berpijak pada pemikiran itulah maka kita 
ingin mengajukan pertanyaan lain: menga¬ 
pa Gerindra melalui manifesto perjuangan 
partainya, dalam bidang agama, menyebut- 
nyebut “negara juga dituntut untuk menja¬ 
min kemurnian ajaran agama yang diakui 
oleh negara dari segala bentuk penistaan 
dan penyelewengan dari ajaran agama”? 

Ada beberapa keberatan yang dapat dike- 
mukakan terhadap manifesto tersebut. Per¬ 
tama, apa yang dimaksud dengan “kemur¬ 
nian ajaran agama”? Kedua, sesungguhnya 
secara teologis dan sosiologis tepatkah aga¬ 
ma-agama dikategorikan sebagai “agama 
yang diakui” dan “agama yang tidak diakui” 
negara? Sebab, berapa sesungguhnya jum¬ 
lah agama di Indonesia saja kita tak dapat 
memastikannya. Lalu bagaimana kategori 
itu dapat diterima kebenarannya secara teo¬ 
logis dan sosiologis? 

Ketiga, sesungguhnya adakah pihak di 
negara ini yang berwenang menilai suatu 
keyakinan agama sebagai “tidak murni”? 
Keempat, adakah dasar hukum yang men¬ 
gatur kewenangan untuk melakukan pe¬ 
nilaian tersebut? Kelima, bukankah soal 
tidak murninya suatu keyakinan agama 
bersifat interpretable dan karenanya terbuka 
untuk diperdebatkan? Keenam, bagaimana 
jika umat beragama (dan pimpinannya) 
yang dinilai “tidak murni” oleh negara itu ber¬ 


sikukuh untuk “tidak mau dimurnikan”? 

Misalkan agama yang dinilai “tidak murni” 
itu adalah Ahmadiyah, maka pertanyaannya: 
apakah karena Ahmadiyah tetap bersiteguh 
“menolak untuk dimurnikan” maka Ahmadi¬ 
yah sebagai organisasi keumatan harus 
dilarang beraktivitas sesuai keyakinannya? 
Kedelapan, apa dasar hukumnya mengelu¬ 
arkan larangan tersebut? Apakah Ahmadi¬ 
yah terbukti telah melanggar hukum, misal¬ 
nya melakukan tindakan-tindakan kriminal 
atau menimbulkan kekacauan di tengah 
masyarakat? Sebab, adalah fakta bahwa 
beberapa organisasi kemasyarakatan (or¬ 
mas) tertentu selama ini telah berulangkali 
melakukan tindakan yang menimbulkan ke¬ 
resahan di tengah masyarakat. Tetapi, men¬ 
gapa organisasi-organisasi tersebut hingga 
kini masih dibiarkan eksis? 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabu¬ 
paten Ciamis baru-baru ini meminta jamaah 
Ahmadiyah menghentikan segala bentuk 
kegiatan di Mesjid Nur Khilafat, Ciamis. Per¬ 
mintaan itu disampaikan melalui surat yang 
ditandatangani oleh Ketua dan Sekretaris 
MUI Kabupaten Ciamis, 23 April lalu. Ketua 
MUI Kabupaten Ciamis, Achmad Hidayat, 
menggunakan Surat Keputusan Bersama 
Nomor 3 Tahun 2008 yang dikeluarkan oleh 
Menteri Agama, Jaksa Agung dan Menteri 
Dalam Negeri sebagai dasar keputusan 
mengeluarkan imbauan tersebut. Salah satu 
poin dari SKB itu, Ahmadiyah diminta meng¬ 
hentikan semua kegiatan yang tidak sesuai 
dengan penafsiran agama Islam pada um¬ 
umnya. Tapi, Mubalig Ahmadiyah Ciamis 
Syaiful Uyun mengatakan, pihaknya meno¬ 
lak imbauan tersebut karena masuk dalam 
kategori menghalang-halangi warga negara 
untuk beribadah dan itu berarti melawan 
konstitusi negara UUD 1945. “Kalau sampai 
menutup masjid buat kami ini tindakan main 
hakim sendiri. Apabila ada keberatan silah- 
kan secara prosedural melalui pemerintah 
pusat,” ujar Uyun. 

Keberatan terhadap larangan pemerin¬ 
tah terhadap kegiatan Ahmadiyah, apalagi 
sampai membubarkan kelompok itu, per¬ 
nah disampaikan oleh Direktur Eksekutif 
Reform Institute Yudi Latif. ”Kalau melarang 
atau membubarkan, pemerintah justru me¬ 
langgar konstitusi,” katanya. Pemerintah 
tidak etis jika melarang Ahmadiyah, karena 
berarti legitimasi negara didasarkan pada 
agama, padahal Indonesia bukan negara 
agama. Menurut Latif, persoalan Ahmadiyah 
merupakan persoalan internal umat Islam, 
sehingga negara tak perlu campur tangan. 

PGI Menolak 

Terkait manifesto perjuangan Gerindra bi¬ 
dang agama itu, Ketua Umum Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI), Pendeta 
Dr AA Yewangoe mengatakan bahwa gere¬ 
ja-gereja di Indonesia tak pernah menolak 
atau mendukung capres tertentu, terma¬ 
suk Prabowo Subianto. Namun, ia dengan 
tegas membenarkan bahwa PGI menolak 
manifesto perjuangan Gerindra, partai yang 


mengusung Prabowo sebagai capres. “Kami 
menilai bukan domain negara menilai ke¬ 
murnian ajaran agama. Itu domain masyara¬ 
kat karena negara tidak berteologia,” kata 
Yewangoe saat berbicara pada seminar ber¬ 
tema “Partisipasi Umat Kristen dalam Pem¬ 
berantasan Korupsi”, yang diselenggarakan 
oleh Gereja Kristen Jawa Nehemia, Pondok 
Indah, Jakarta (17/5). 

Menurut Yewangoe, pemimpin lembaga 
gerejawi aras nasional terbesar yang be¬ 
ranggotakan 94 gereja yang tersebar dari 
Aceh hingga Papua sejak tahun 2004, 
pemerintah selama ini sudah terlalu jauh 
masuk ke dalam kehidupan beragama, la 
mengambil contoh ucapan Menteri Agama 
Suryadharma Ali yang mengatakan bahwa 
ia akan membuat penganut Syiah dan Ah¬ 
madiyah bertobat dan kembali ke jalan yang 
benar. Menurut Yewangoe, Menteri Agama 
keliru dalam hal itu karena negara tidak 
mempunyai wewenang dan kompetensi un¬ 
tuk membuat seseorang bertobat. “Dan hal 
itu sudah saya katakan kepadanya ketika 
kami bertemu di Sidang Raya PGI,” kata dia. 

Pertanyaan terakhir, bukankah Gerindra 
tidak termasuk partai yang berbasis aga¬ 
ma? Kalau begitu mengapa “genit” terhadap 
agama? 

Dikarenakan banyaknya sorotan terha¬ 
dap manifesto tersebut, organisasi sayap 
Gerindra, yaitu Kristen Indonesia Raya 
(KIRA) melakukan klarifikasi (26/5) di Wis¬ 
ma Arion, Jakarta. Di hadapan Perkumpulan 
Wartawan Media Kristiani (Perwamki), Ket¬ 
ua Umum KIRA Murphy Hutagalung men¬ 
gatakan bahwa hal itu sudah dibicarakan 
ketika KIRA menyambangi kantor Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI), Sa¬ 
lemba, Jakarta (22/5). Murphy mengatakan 
manifesto tersebut akan direvisi, namun 
hal itu bukanlah wewenang KIRA, melain¬ 
kan wewenang dari Dewan Pengurus Pusat 
Gerindra. Yang pasti KIRA akan mendorong 
hal ini ke DPP. 

“Tentang Manifesto tersebut yang poin¬ 
nya terdapat pemurnian agama, adalah 
wewenang dan porsi dari DPP Gerindra. Itu 
semua akan direvisi, untuk kapannya, ya 
menunggu DPP. Yang pasti itu akan dire¬ 
visi,” ujar Murphy yang sat itu ditemani oleh 
beberapa pengurus KIRA. 

Menurut bekas ketua umum DPP Organ¬ 
da periode 2004-2009 ini, hal tersebut tak 
perlu lagi dibesar-besarkan, karena Gerin¬ 
dra sebagai partai nasionalis menjamin plu¬ 
ralisme dan toleransi antarumat beragama 
di Indonesia. Dilansir dari laman website 
PGI, Wakil Ketua Dewan Pembina Gerindra 
Hasyim Djojohadikusumo menjelaskan, di 
negara Barat, salah satunya Jerman, negara 
melarang Saintologi. “Ada Church of Sain- 
tology, ini dilarang di sana karena menodai 
kemurnian agama. Mereka dilarang karena 
tujuannya ingin menggelapkan pajak. Jadi 
ini yang kami maksud,” ujar Hasyim. 

Adik kandung Prabowo Subianto ini juga 
mencontohkan bagaimana Saksi Yehova di 
Indonesia era Orde Lama dan Orde Baru di¬ 
larang Pemerintah karena dianggap menim¬ 
bulkan keresahan. 

Bila ada tudingan yang menyatakan mani¬ 
festo itu bakal menghancurkan beberapa 
agama yang sudah dicampur dengan kebu¬ 
dayaan, itu adalah salah. “Isu ini sudah ban¬ 
yak diplintir, tambah Murphy. 
j^Tim Reform a ta 


Aktivis HAM, Saor Siagian, SH 

“Itu Cara Pandang yang Sangat Primitif 


B agaimana pendapat Anda tentang man¬ 
ifesto bidang agama yang digulirkan 
Gerindra? 

Bila partai sudah menyuarakan itu, manifesto 
yang demikian menurut saya naif. Apa yang 
dititahkan undang-undang harusnya itulah 
yang dijalankan. Karena kebebasan berkeya¬ 
kinan itu tidak bisa dikurangi dalam situasi 
apapun. Prinsipnya itu melekat pada asasi. 
Coba bayangkan domain vertikal seseorang 
dengan Tuhan diatur oleh negara. 

Kata-kata negara ikut memurnikan aga¬ 
ma... Apa yang dimaksudkan memurnikan 
agama? Lalu, dalam bentuk apa ia menginter¬ 
vensi kemurnian agama itu. Kalau kita melihat 
dari konsitusi, jelas tertuang setiap orang wa¬ 


jib dilindungi, bahkan kalau orang tidak terlibat 
dalam agama pun wajib dilindungi. Konsitusi 
kita sudah jelas, mengatur dan melindungi hak 
kebebasan untuk memilih dan tidak memilih 
agama sekalipun. Jadi, bagi saya kalau ada 
partai yang punya manifesto begitu, saya ragu 
ini pasti ada agenda tersembunyi. 

Bukankah Gerindra dianggap sebagai par¬ 
tai yang menghargai pluralisme karena 
memiliki sayap-sayap partai? 

Bukankah itu paradoks, karena menyebut 
dirinya partai yang menghargai pluralisme 
tetapi tidak menunjukkan hal itu. Pertanyaan¬ 
nya kemudian, apakah partai ini tulus atau jan¬ 
gan-jangan ini hanya sebuah pencitraan saja. 
Atau barangkali ini cara untuk meraup suara 


dari kaum fundamentalis. Tetapi kalau me¬ 
mang itu tujuannya, hal yang memalukan. Me¬ 
manfaatkan cara-cara yang demikian. Di satu 
sisi disebut menghargai perbedaan agama. 
Tetapi di sisi lain memiliki manifesto tentang 
agama yang mencederai hak asasi manusia. 

Lalu, kalau disebut penyuciaan seperti 
apa? Nah, kita harus uji. Siapa menyucikan 
siapa. Karena kalau sudah masuk tentang 
keyakinan, tidak ada domain pemerintah di 
sana. 

Lalu pertanyakan apa anasir-anasir mereka 
tentang penyucian agama? Pada Kristen 
Protestan misalnya, ada aras atau sinode. Ada 
300-an lebih sinode yang terdaftar di Kemen- 
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terian Agama. Bolehkah kita sebut mereka 
ini semua sama? Tidak, kan. Atau beranikah 
kita mengatakan bahwa sinode ini yang paling 
suci ini atau itu? 

Jadi apa maksud dari manifesto ini? 

Saya kok khawatir ini ada misi terelubung. 
Makanya saya duga itu hanya strategi saja 
dari partai ini. Memang yang namanya mani¬ 
festo adalah pernyataan sikap partai, yang 
diumumkan kepada publik pasti bermuatan 
politis. 

Sebagai aktivis HAM, bagaimana pendapat 
Anda bahwa isu agama seringkali dimain¬ 
kan untuk politisasi? 

Memang isu agama itu seksi sekali. Tetapi, 
saya salah satu orang yang sangat keberatan 
jika isu-isu agama dijadikan komoditi. Apalagi 
dipolitisasi. Memang kita bisa melihat ma¬ 
sih ada tipe orang yang kurang percaya diri 
memimpin, jika tanpa menggunakan isu-isu 
agama baru percaya diri. Tetapi bagi saya 
itu adalah cara pandang yang sangat primitif. 
Inilah ketidakdewasaan dalam berpolitik. Ma¬ 
sih menggunakan cara-cara kuno, menjual 


isu-isu agama. Padahal, kalau ingat apa yang 
disampaikan visi oleh founding fathers bahwa 
kita harus menghargai dan memberikan ruang 
kebebasan menganut dan tidak menganut 
agama. 

Lalu soal kepemimpinan nasional, apakah 
memilih itu fundamental? 

Inilah yang saya maksud bahwa kita belum 
sampai pada tataran untuk memperjuangkan 
tokoh yang negarawan. Kita masih terkoop- 
tasi bahwa yang memimpin tegas itu adalah 
dari militer. Yang kuat dan berani. Padahal, 
negara membutuhkan pemimpin yang empati 
pada rakyat, yang jujur pada rakyat. Kita ma¬ 
sih mendikotomikan pemimpin yang tegas itu 
harus dari tentara. Apa sih ketegasan? Dalam 
kepemimpinan nasional, kita hanya butuh pe¬ 
mimpin yang jujur. Apa adanya. Tidak mem¬ 
buat pencitraan. 

Apakah ini karena cara berpikir masyara¬ 
kat kita? 

Iya, karena kita masih terjajah dalam cara ber¬ 
pikir. Sesungguhnya walau kita sudah merde¬ 
ka, tetapi cara berpikir kita belum merdeka. 


Proses berpikir kita masih sempit. Misalnya, 
cara berpikir kita yang terjajah itu masih meli¬ 
hat, misalnya Probowo karena dari tentara itu 
tegas. Jokowi karena dari sipil itu tidak tegas. 
Pembedaan yang demikian adalah penjaja¬ 
han cara berpikir. 

Apakah karena sudah berlatar belakang 
tentara cocok menjadi pemimpin nasi¬ 
onal? Atau tidak bolehkah seorang sipil 
menjadi pemimpin, padahal ia sangat peduli 
pada rakyat? Jadi jangan kita mendefinisikan 
kewibawaan pemimpin hanya dari fisik saja. 
Kalau itu masih terus kita pakai, saya pikir kita 
masih terjebak cara berpikir feodal. Di sinilah 
peran warga untuk dengan merdeka memilih 
pemimpin yang sepatutnya pemimpin nasi¬ 
onal. 

Lalu, bagaimana peran warga sebagai ang¬ 
gota masyarakat untuk membuat pilihan 
yang benar? 

Kembali ke pertanyaan awal tadi, kebebasan 
itu harus kita hormati. Termasuk kalau alasan 
apa juga dia menjadi golput. Menurut saya 
pilihan seperti itu juga harus dihormati. Tetapi, 


saya dalam rangka juga menunjuk diri saya 
agar punya peran dalam penentuan pemimpin 
di lima tahun ke depan. Ini momentum. Kalau 
kita tidak terlibat memilih berarti orang lain 
menentukan nasib kita, termasuk memilih pe¬ 
mimpin kita. 

Lalu, kalau kita melihat reputasi dan jejak 
rekam pemimpin nasional? 

Negara ini dibuat untuk menyejahterakan se¬ 
luruh warga negara. Maka, kalau kita beracu¬ 
an terhadap konsitusi negara sebagai kitab 
suci kita bernegara, pemimpin nasional itu 
adalah pemimpin yang memikirkan nasib dan 
kesejahteraan negaranya. Ketika presiden 
berarti ia harus berdaulat pada rakyat. Tetapi, 
apa yang terjadi sekarang, kalau kita meli¬ 
hat secara keseluruhan bahwa 60% kepala 
daerah itu tersangkut korupsi. Dalam situasi 
demikian kita butuh seorang pemimpin yang 
benar-benar jujur. Bukan bertopeng seperti 
pahlawan. Kita bisa lihat siapa pemimpin yang 
selama ini merakyat, maka sudah tentu itulah 
yang sepatutnya dipilih. 

Hotman J. Lumban Gaol 


Manifesto Itu 
Harus Segera Dicabut 



M anifesto perjuangan Partai Gerindra 
bidang agama menjadi sorotan ban- 
yak pihak karena mencantumkan 
satu paragraf yang memunculkan banyak 
kontroversi. Bunyinya sebagai berikut: “Se¬ 
tiap orang berhak atas kebebasan beraga¬ 
ma dan menjalankan ibadah sesuai den¬ 
gan agama dan kepercayaannya. Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agama/kepercayaan. Na¬ 


mun, pemerintah/negara wajib mengatur 
kebebasan di dalam menjalankan agama 
atau kepercayaan. Negara juga dituntut 
untuk menjamin kemurnian ajaran agama 
yang diakui oleh negara dari segala bentuk 
penistaan dan penyelewengan dari ajaran 
agama.” 

Kata-kata... “Negara juga dituntut un¬ 
tuk menjamin kemurnian ajaran agama 
yang diakui oleh negara dari segala bentuk 
penistaan dan penyelewengan dari ajaran 
agama” oleh para tokoh agama dinilai men¬ 
cederai kebebasan beragama di Indonesia. 
Lalu, bagaimana pendapat Romo Franz 
Magnis Suseno atas hal ini? Menurutnya, 
manifesto itu harus dicaput segera. Kalau ti¬ 
dak akan membawa masalah dalam kehidu¬ 
pan masyarakat. “Bagi saya manifesto yang 
demikian akan membawa keburukan bagi 
dis-integrasi bangsa.” 

Dosen Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara 
dan tokoh Katolik ini menegaskan kalau 
manifesto ini digulirkan sama saja berten¬ 
tangan dengan undang-undang. “Setiap 
orang bebas memeluk agama dan beribadat 
menurut agamanya,” ujarnya. Jika dibiar¬ 
kan, menurut Magnis, berarti negara masuk 
pada yang bukan domainnya. Negara betul- 
betul tidak melindungi masyarakat. Mestinya 
negara harus hadir untuk meredam konflik,” 
ujarnya. Romo yang juga pemikir Katolik ini 
menambahkan, setiap orang berhak atas 
kebebasan beragama dan menjalankan iba¬ 
dah sesuai dengan agama dan kepercay¬ 
aannya. “Negara menjamin kemerdekaan 


tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama. 
Jadi tidak ada hak negara untuk mengurusi 
kepercayaan, apalagi partai. Negara hanya 
wajib mengatur kebebasan dalam men¬ 
jalankan agama atau kepercayaan. Negara 
bukan dituntut untuk menjamin kemurnian 
ajaran agama yang diakui oleh negara dari 
segala bentuk penistaan dan penyelewen¬ 
gan dari ajaran agama. Itu menyalahi kon¬ 
situsi kita.” 

Hal senada diungkapkan Sekretaris 
Umum Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) Pdt. Gomar Gultom. Menu¬ 
rutnya, PGI menilai bukan domain negara 
menilai kemurnian ajaran agama. “PGI tidak 
pernah menolak atau mendukung capres 
tertentu, termasuk Prabowo Subianto, se¬ 
bagaimana yang banyak diberitakan. Kami 
dengan tegas mengatakan bahwa PGI me¬ 
nolak manifesto perjuangan Partai Gerin¬ 
dra,” ujarnya. “Sekali lagi kami menilai itu 
bukan domain negara menilai kemurnian 
ajaran agama. Itu domain masyarakat kare¬ 
na negara tidak boleh mengatur apalagi soal 
kemurnian agama,” ujarnya. 

Sementara itu, menurut Prof Dr Siti Mus- 
dah Mulia MA, Direktur Eksekutif Internation¬ 
al Commission on Radiological Protection 
(ICRP), manifesto yang seperti itu adalah 
cara berpikir keliru. Musdah berkata, “Kita 
harus selalu menggunakan cara berpikir kri¬ 
tis dan rasional dalam melihat berbagai per¬ 
soalan, terutama ancaman terhadap keber¬ 
agaman Indonesia.” Tokoh perempuan yang 
selalu gigih memperjuangkan keadilan dan 
kesetaraan jender serta membela hak-hak 
kelompok minoritas dan aktivis dialog an- 
taragama ini menambahkan: “Setiap orang 
berhak atas kemerdekaan berpikir, berkeya¬ 
kinan dan beragama. Hak ini mencakup 
kebebasan untuk berganti agama atau ke¬ 
percayaan. Kebebasan untuk menjalankan 
agama atau kepercayaan dalam kegiatan 
pengajaran, peribadatan, pemujaan dan 


ketaatan, baik sendiri maupun bersama-sa¬ 
ma dengan orang lain, di ranah publik atau 
secara pribadi.” 

Musdah melanjutkan, Indonesia adalah 
bangsa dan negara yang majemuk dan plu¬ 
ral. “Kemajemukan dan pluralitas itu hen¬ 
daknya disikapi dengan arif, sehingga tidak 
mudah untuk menghakimi satu sama lain. 
Pluralisme dan multikulturalisme hendaknya 
menjadi sebuah faham bagi masyarakat 
yang hidup dalam kondisi masyarakat yang 
demikian majemuk dan plural.” 

Dalam kemajemukan ini juga wajar saja 
jika terdapat di dalamnya banyak faham, 
keyakinan, dan perbedaan pendapat. “Jadi 
negara tidak perlu mengurusi ranah keyaki¬ 
nan, apalagi partai ingin terlibat memurnikan 
agama.” Bagi Musdah hal ini malah akan 
semakin menguatnya sikap intoleransi ma¬ 
syarakat dan itu jelas cerminan pemerintah 
yang gagal menegakkan nilai-nilai Pan¬ 
casila. “Semakin menguatnya sikap sektari¬ 
anisme dan itu akibat dari tidak pahamnya 
konstitusi negara Indonesia. Semakin dan¬ 
gkalnya pengetahuan pluralism masyarakat 
dan ini akibat karena pendidikan agama 
lebih fokus pada hal-hal yang bersifat legal- 
formal, sehingga lupa pada nilai-nilai esen¬ 
sial, seperti toleransi.” 

Karenanya, menurut Musdah, pemerintah 
harus memisahkan agama dan Negara “Bi¬ 
cara agama pasti ujungnya adalah interpre¬ 
tasi. Kalau negara memakai ideologi agama, 
lalu interpretasi siapa yang akan kita pakai? 
“Setiap orang akan mempertahankan inter¬ 
pretasinya. Tercabik-cabiklah negara kita. 
Padahal, negara kita amat beragam. Saya 
tetap optimistis kalau mau berpikir kritis 
dan menghibahkan sedikit dari dirinya un¬ 
tuk menjaga keberagaman Indonesia, saya 
optimistis Indonesia yang kita pertahankan. 
Karena itu kita tolak pemikiran manifesto ke¬ 
liru seperti itu,” ujarnya. 
jsa Hotman J. Lumban Gaol 
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P ERISTIWA Trisakti (12 Mei 
1998) dan Tragedi Mei 
(13-15 Mei 1998), terma¬ 
suk rentetan peristiwa penculikan 
para aktivis, sudah memasuki ta¬ 
hun ke-16. Menurut Tim Gabun¬ 
gan Pencari Fakta (TGPF), yang 
dibentuk oleh Presiden BJ Habi- 
bie, sejumlah oknum militer terlibat 
dalam kerusuhan ini. Setidaknya 
dalam rentetan kerusuhan itu ada 
lebih dari 1.000 orang yang tewas, 
1.344 bangunan rusak dan diba¬ 
kar, 1.009 kendaraan roda empat 
rusak/dibakar, dan 205 kendaraan 
roda dua rusak/dibakar. Selain itu 
ada sejumlah perempuan Tiong¬ 
hoa yang diperkosa secara mas¬ 
sal dan mengalami kekerasan fisik 
yang luar biasa, sehingga banyak 
di antaranya yang depresi berat. 

Menyikapi hal itu, Komnas HAM 
sebagai lembaga negara yang 
memiliki kewenangan penyelidi¬ 
kan pro-justisia (penyelidikan un¬ 
tuk kepentingan proses hukum) 
pada tahun 2002 dan 2004 su¬ 
dah menyerahkan berkas hasil 
penyelidikan untuk (khususnya) 
Peristiwa Trisakti dan Tragedi Mei 
kepada Jaksa Agung agar ditin¬ 
daklanjuti ke tahap penyidikan 
sebagaimana diatur dalam UU No 
26 Tahun 2000 tentang Pengadi¬ 
lan HAM. Namun, Jaksa Agung 
hingga kini masih menolak un¬ 
tuk melakukan penyidikan. Sikap 
tersebut jelas bertentangan den¬ 
gan Putusan Mahkamah Konstitusi 
(MK) Republik Indonesia No. 18/ 
PUU-V/2007 atas permohonan uji 
materil terhadap pasal dan penjela¬ 
san pasal 43 (2) UU No 26 tahun 
2006 tentang Pengadilan HAM. 

Terkait itu kita bersyukur karena 
pada 14 Mei lalu, Komnas HAM su¬ 
dah memanggil bekas mantan Ke¬ 
pala Staf Kostrad Kivlan Zein ter¬ 
kait penghilangan paksa 13 aktivis 
tahun 1998. Tapi, Kivlan mangkir. 
Padahal dalam acara debat di se¬ 


buah stasiun teve swasta, ia sendiri 
mengaku tahu di mana keberadaan 
para aktivis yang dihilangkan pak¬ 
sa itu. Sayangnya, sikapnya yang 
tak menghormati lembaga negara 
itu didukung oleh Fadli Zon, Wakil 
Ketua Umum Partai Gerindra. 
Fadli bahkan dengan entengnya 
dan berkali-kali mengatakan bah¬ 
wa isu pelanggaran HAM itu basi 
dan hanya merupakan pesanan 
lawan politik Prabowo, calon 
presiden yang diusung Gerindra. 

Hmm... enak betul Fadli bicara. 
Padahal ini soal nyawa dan marta¬ 
bat manusia yang telah direnggut 
paksa. Bagaimana kalau ada ang¬ 
gota keluarganya yang menjadi ko¬ 
rban? Lagi pula kalau Kivlan mera¬ 
sa tak bersalah, mengapa harus 
takut memenuhi panggilan Komnas 
HAM? Kalau Kivlan seorang warga 
negara yang baik, apalagi mantan 
pejabat tinggi di lembaga militer, 
mestinya dia memberi keteladanan 
yang baik kepada rakyat Indonesia. 
Bukankah kalau ia jadi datang ke 
Komnas HAM justru akan memberi 
konstribusi positif kepada negara 
ini di bidang penegakan hukum? 

Terkait itulah kita harus ikut 
mendesak Presiden untuk segera 
memberikan instruksi kepada 
Jaksa Agung agar segera memulai 


penyidikan atas pelbagai peris¬ 
tiwa pelanggaran HAM berat yang 
sudah diselidiki oleh Komnas 
HAM itu. Kita tak ingin bebas se¬ 
jarah yang kelam itu dilanjutkan 
terus ke masa depan entah sam¬ 
pai kapan. Kita tak mau pelbagai 
peristiwa itu akhirnya dianggap 
selesai hanya karena kita lupa. 

Kita harus katakan kepada sia¬ 
pa saja bahwa ini bukan pesanan, 
karena gerakan ini sudah berlang¬ 
sung sejak lama. Setiap Kamis 
sore, di depan Istana Merdeka, Ja¬ 
karta, puluhan orang secara rutin 
melakukan aksi diam demi menun¬ 
tut penuntasan berbagai kasus 
pelanggaran HAM di masa silam 
itu. Ada yang bernyanyi, berdoa, 
dan berorasi. Di antara mereka ada 
sosok perempuan tegar yang beru¬ 
sia sepuh, Ibu Sumarsih. la adalah 
ibunda dari almarhum Benardinus 
Realino Norma Irawan (Wawan), 
mahasiswa Universitas Katolik 
Atma Jaya yang tewas saat Peris¬ 
tiwa Semanggi I, November 1998. 

Dari belasan tahun perjuangan¬ 
nya bersama sang suami dan para 
orangtua korban lainnya, tentu 
Sumarsih kenyang akan pengala¬ 
man pahit-getir dan mengharu¬ 
kan. Kejadian yang menarik juga 
pernah dia alami baru-baru ini, 


menjelang Pileg 9 April lalu. Per¬ 
sisnya 21 Maret lalu, Sumarsih 
mengaku didatangi sejumlah orang 
yang mengaku tim capres ter¬ 
tentu di kediamannya, di Jakarta. 
Sejumlah orang itu mengaku be¬ 
rasal dari tim Prabowo Subianto, 
capres yang diusung Gerindra. 
“Mereka mengaku berasal dari tim 
Prabowo, namun bukan dari Par¬ 
tai Gerindra. Dalam pertemuan itu 
mereka menyatakan tentang enam 
program aksi Gerindra,” ujar tokoh 
Aksi Kamisan ini seperti dikutip si¬ 
tus berita Rakyat Merdeka Online. 

Inilah salah satu masalah be¬ 
sar Indonesia pasca-Soeharto. 
Indonesia ibarat sebuah Negeri 
Lupa, tempat di mana pelbagai 
pelanggaran HAM di masa silam 
terlupakan begitu saja. Namun, 
dengarlah apa kata Suciwati, isteri 
(almarhum) Munir, yang tak kenal 
lelah berjuang menuntut keadilan 
dan kebenaran terkait terbunuhnya 
sang pejuang HAM itu. “Yang kami 
lakukan ini adalah salah satu upa¬ 
ya melawan lupa,” ujarnya tentang 
aksi-aksi yang kerap dilakukannya 
bersama Kontras (Komisi untuk 
Orang Hilang dan Korban Tindak 
Kekerasan, sebuah organisasi non¬ 
pemerintah yang didirikan di peng¬ 
hujung era Soeharto) dan para ke¬ 


luarga korban pelanggaran berat 
HAM di masa lalu itu. “Korban dan 
keluarga korban sepertinya keha¬ 
bisan energi psikologis, ekonomi, 
dan semuanya sepertinya tidak 
menghasilkan apa-apa. Tetapi, 
perjuangan tak boleh berhenti. Ka¬ 
lau korban diam, semuanya lewat 
dan peristiwa serupa terus terjadi. 
Kita juga tidak bisa menyandar¬ 
kan perjuangan ini pada pihak 
lain. Kita harus berjuang sendiri.” 

Sementara seorang keluarga 
korban yang lain berkata begini: 
“Saya bilang, yang kita lakukan 
ini adalah kerja panjang yang 
mungkin baru berdampak pada 
generasi berikutnya. Tugas kita 
adalah menunjukkan kepada 
anak-anak kita bahwa penguasa 
cenderung menutup telinga, mata, 
dan hatinya terhadap pelang¬ 
garan berat hak-hak asasi manu¬ 
sia; dan bahwa bangsa ini telah 
mengingkari sejarahnya sendiri.” 

Aksi Kamisan itu diinspirasi oleh 
aksi serupa setiap Selasa di Plaza 
de Mayo, Buenos Aires, Argen¬ 
tina. Aksi itu dimulai sejak 30 April 
1977, diprakarsai oleh 14 ibu dari 
orang-orang muda korban pencu¬ 
likan aparat junta militer di negeri 
itu. Para ibu itu menggemakan su¬ 
ara yang tak pernah terdengar di 
ruang politik Argentina: meminta 
pertanggungjawaban negara. Mer¬ 
eka sebelumnya tak pernah ikut 
politik, bahkan tak pernah berpikir 
tentang politik. Nilai-nilai demokra¬ 
si dan kemanusiaan ditempa me¬ 
lalui pengalaman personalnya. 

Mereka mengadopsi nilai-nilai itu 
ke dalam sistem yang melakukan 
teror terhadap warganya sendiri 
selama The Dirty War (1976-1983) 
dan sesudahnya karena pemerin¬ 
tah baru tetap mempertahankan 
militerisme yang menolak ber¬ 
tanggung jawab atas kasus-kasus 
pelanggaran HAM di negara itu. 
Berdasarkan catatan resmi dari 
Argentina, lebih dari 1.500 orang 
muda dan mereka yang dianggap 
”berbahaya” dihilangkan selama 
era rezim junta militer Argenti¬ 
na yang dipimpin oleh Jenderal 
Jorge Rafael Vadela (1976-1983). 

Setelah 25 tahun, tuntutan ibu- 
ibu di Plaza de Mayo itu akhirnya 
didengar dan dipenuhi pemerintah. 
Bahkan, mendorong lahirnya Kon¬ 
vensi Anti-penghilangan Orang se¬ 
cara Paksa yang disahkan Majelis 
Sidang Umum PBB pada 19 De¬ 
sember 2006. Bercermin dari aksi 
tersebut, kita pun seharusnya 
mendukung secara langsung mau¬ 
pun tak langsung gerakan mela¬ 
wan lupa yang diprakarsai para ibu 
dalam Aksi Kamisan di depan Ista¬ 
na Negara itu, seraya menyerukan 
“panggil paksa dan adili para ter¬ 
duga pelaku pelanggaran HAM ta¬ 
hun 1998 itu di Pengadilan HAM”. 



K ementerian Komunikasi dan 
Informatika RI dalam siaran 
pers yang diterbitkan (12/5) 
menyatakan akan mengambil lang¬ 
kah pencegahan dalam menghada¬ 
pi wabah Middle-East Respiratory 
Syndrome (MERS, penyakit per¬ 
nafasan), dengan cara membatasi 
kuota internet secara nasional. 
Bang Repot: Heran banget ya, 
apa sih hubungan virus penya¬ 
kit tersebut dengan internet? Ini 
yang bodoh sebenarnya rakyat 
atau menterinya sih? 

Indonesia tampaknya akan mener¬ 
apkan program wajib militer, karena 


Komisi I DPR kini tengah memba¬ 
has draft Rancangan Undang-Un¬ 
dang Wajib Militer. Dukungan pun 
mengalir dari sejumlah pihak, ter¬ 
masuk dari mantan Komandan Jen¬ 
deral Komando Pasukan Khusus 
Letnan Jenderal TNI Purn Prabowo 
Subianto. 

Bang Repot: Ini mau kembali ke 
Indonesia zaman dulu yang ma¬ 
sih militeristik atau apa ya? 

Bebasnya TKI asal Indonesia, Wil- 
frida Soik, dari hukuman mati di 
Malaysia bukan hasil kerja satu 
orang, tetapi telah diupayakan oleh 
pemerintah sejak lama. Hal itu dite¬ 
gaskan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, Muhaimin Iskandar. 
la menyebut, sejak Wilfrida terjerat 
kasus pembunuhan di negeri jiran 
itu, pemerintah telah menyiapkan 
segala bantuan hukum yang dibu¬ 
tuhkan. Ketika Prabowo Subianto 
membawakan pengacara khusus 
untuk Wilfrida, pengacara tersebut 
tak bisa membantu karena aturan 
yang berlaku meminta agar penga¬ 


cara disiapkan negara. “Jadi yang 
bisa masuk tetap dari kita. Buat kita 
sih tidak penting popularitas, yang 
penting kerja,” ujar Cak Imin. 

Bang Repot: Wah, sepertinya 
ada yang bohong nih. Mau cari 
pencitraan kali nih, maklum kan 
sekarang lagi momen pemilu. 

Presiden SBY menyindir capres 
yang menebar janji-janji kampanye 
berbahaya bagi Indonesia, yakni 
nasionalisasi aset dan kembali 
ke UUD 1945. SBY memang tak 
menyebut siapa capres yang di¬ 
maksud, namun selama ini capres 
Gerindra Prabowo Subianto adalah 
orang yang paling peduli dengan 
pemgamanan aset nasional. 

Bang Repot: Begitulah kalau 
gampang koar-koar padahal ng¬ 
gak ngerti apa yang diserukan. 
Dikiranya hebat, padahal idenya 
tak masuk di akal sama sekali. 

Pemprov DKI Jakarta mendapat 
penghargaan atas pencapaian 
sasaran Millenium Development 


Goals (MDGs) 2014. Penghargaan 
itu diberikan oleh Badan Peren¬ 
canaan Pembangunan Nasional 
(Bappenas). Gubernur DKI Jakarta 
Joko Widodo (Jokowi) mengung¬ 
kapkan, penilaian MDGs 2014 itu 
dilakukan oleh pihak swasta. Se¬ 
hingga ia tak tahu apa-apa saja 
yang menjadi pertimbangan hingga 
akhirnya Pemprov DKI Jakarta 
menang. Pemprov DKI Jakarta 
mendapatkan penghargaan den¬ 
gan peringkat ke-1 dalam pencapa¬ 
ian MDGs di bidang kesehatan dan 
pendidikan, melalui program Kartu 
Jakarta Pintar (KJP) dan Kartu Ja¬ 
karta Sehat (KJS). 

Bang Repot: Hebat ya Pemprov 
DKI dapat penghargaan. Pering¬ 
kat pertama pula. Ck-ck-ck... 

Jelang Kongres Mujahidin IV Agus¬ 
tus 2013 nanti, Majelis Mujahidin 
Indonesia telah memasuki tahun 
ke-13 (sejak tahun 2000). Kip¬ 
rahnya dalam memperjuangkan 
penegakan Syariat Islam di Indone¬ 
sia menjadi bukti para aktivis dak- 


Bang Refot 


wahnya serius ingin memperbaiki 
Indonesia dari kemelut yang tak 
berkesudahan. Dalam perjalanan¬ 
nya, ada hal yang cukup penting 
dalam rangka memperbaiki Indone¬ 
sia. Pertama, temuan MMI terkait 
dasar negara Pancasila. Ternyata 
Pancasila itu bukan dasar negara. 
Sejauh ini kita ditipu oleh Pancasila. 
“Termasuk, nyanyian garuda Pan¬ 
casila.Karena itu, kami akan minta 
penjelasan kepada Mahkamah 
Konstitusi, DPR maupun MPR, 
bagaimana menyikapi temuan MMI 
ini.” MMI juga meminta penjelasan 
tentang dasar negara yang ber¬ 
dasarkan Ketuhanan YME. Selama 
ini umat Islam yang ingin tegakkan 
Syariat Islam selalu dipojokkan. 
Bang Repot: Wah, menghadapi 
orang-orang seperti mereka han¬ 
ya membuat kita lelah saja. Hal- 
hal yang bagi negara dan bangsa 
ini sudah dianggap beres, kok 
masih dipermasalahkan terus 
sih? Mereka saja yang keluar 
dari Indonesia lalu bentuk nega¬ 
ra sendiri, g i mana? 
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Menteri Agama 
Resmi jadi 
Tersangka KPK 


K omisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) men¬ 
gumumkan penetapan 
menteri agama Suryadharma 
Ali sebagai tersangka kasus 
dugaan korupsi dalam peny¬ 
elenggaraan haji tahun 2012- 


2013 pada Kamis 22 Mei 2014. 
Suryadharma dijerat dengan 
Pasal 2 Ayat (1) dan Pasal 3 
Undang-Undang No.31/1999 
tentang Pemberantasan Tin¬ 
dak Pidana Korupsi jo Pasal 55 
Ayat (1) kesatu KUHP. Surya 


merut kembung, diare, maupun sembelit 

sering dialami semua orang. 

Jangan anggap sepele masalah pencernaan ini, 
karena dapat membahayakan kesehatan. 

Salah satu penyebabnya adalah 
bakterijahat yang hinggap di makanan. 

Cara mudah dan aman untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan mengkonsumi minuman yang mengandung 

probiotik. 

Mengapa? Karena probiotik mengandung bakteri baik 
yang baik untuk sistem pencernaan. 

Probiotik meningkatkan jumlah bakteri baik untuk 
melawan bakteri jahat di saluran pencernaan. 

Untuk mencegah maupun mengatasi masalah pencernaan, 
minum VitaCharm yang mengandung tidak hanya 1 atau 2 
tapi 3 probiotik (MULTIPR0BI0TIK) yang baik untuk 
kesehatan pencernaan. 

Pencernaan bermasalah, VitaCharm solusinya. 


A 



PENCERNAAN SEHAT PENCERNAAN sehat c N cernaan sehat pencernaan sehat 



Tahukah Anda? 

Probiotik adalah solusi alami untuk 
mengatasi masalah pencernaan Anda 


Minuman MULTI PROBIOTIK yang bekerja di USUS HALUS 
maupun USUS BESAR untuk menormalkan BAB Anda 


diduga kuat terlibat dalam pe¬ 
nyelewengan akomodasi haji 
dengan total anggaran Rp 1 
triliun, berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Neg¬ 
ara (APBN) serta dari masyara¬ 
kat. Dalam kasus ini, negara 
dirugikan sekitar lOOMilyar. 

“Infonya menggunakan dari 
APBN dan masyarakat,” Kata 
Juru Bicara KPK, Johan Budi, 
Kamis (22/05). KPK sudah mu¬ 
lai menyelidiki dugaan peny¬ 
elewengan penyelenggaraan 
haji Sejak Januari 2014, terma¬ 
suk pengadaan pemondokan 
haji dan penyediaan makan. 
Penyelidikan dilakukan setelah 
komisi yang dipimpin Abraham 
Samad itu menerima laporan 
dan informasi ihwal kejang¬ 
galan penggunaan dana haji. 
Pada musim haji 2013, KPK 
langsung mengirim tim peman¬ 
tau ke Madinah dan Mekkah, 
Arab Saudi, untuk mengumpul¬ 
kan bahan dan keterangan. 

Laporan kejanggalan penge¬ 
lolaan dana haji di Kementeri¬ 
an Agama periode 2012-2013 
juga pernah didapat KPK dari 
Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK). 
Mendapat laporan kejanggalan 
tersebut KPK lantas melakukan 
penyelidikan. Dalam laporan 
tersebut PPATK menemukan 
sebagian dana haji mengalir 
ke rekening pribadi dari salah 
satu pegawai di Kementerian 
Agama. 

Tiga Tahun 
Menjabat Harta 
Naik Drastis 

B erdasarkan Laporan 
Harta Kekayaan Peja¬ 
bat Negara (LHKPN) di 
Komisi Pemberantasan Korup¬ 
si (KPK), Suryadharma tercatat 
melaporkan hartanya dua kali 
pada 30 Mei 2004 dan 29 De¬ 
sember 2004. 

Dalam laporan pertama, poli¬ 
tikus yang mendukung salah 
satu calon presiden 2014 ini, 
memiliki harta tak bergerak 
tanah dan bangunan senilai 
Rpl.616.326.000. Sedangkan 
pada laporan kedua senilai 
Rp3.619.451.000. Pergerakan 
harta Suryadharma ini dapat 
diakses melalui laman acch. 
kpk.go.id. 

Ketua umum Partai Persat¬ 
uan Pembangunan (PPP) itu, 
tercatat memliki perkebunan 
pohon buah dan pohon jati se¬ 
nilai Rpl 70 juta. Kekayasan itu 
belum ditambah logam mulia, 
batu mulia, barang seni dan 
antik serta benda bergerak 
lain sejumlah Rp205,5 juta. 
Harta terakhir adalah berupa 
giro dan setara kas lain senilai 
Rp3,67 miliar. Harta kekayaan 
itu dilaporkan Surya ke Komisi 
Pemberantasan Korupsi pada 
4 September 2012. Ketika itu 
total harta dia mencapai Rp 24 
miliar, naik drastis dibanding 
hartanya pada 2009 yang han¬ 
ya Rp 17 miliar. UV/'ck Irwan. 



1 Membantu mengatasi masalah perut 
kembung 


| j Membantu mengatasi sembelit 


2 Membantu mengatasi Diare 
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Jawab: 

1. July, MERS-Cov adalah 
kependekkan dari Middle East 
Respiratory Syndrome Corona 
Virus, merupakan salah satu je¬ 
nis virus yang menyerang alat 
pernapasan dari orang yang ter¬ 
infeksi yang kemudian menye¬ 
babkan penyakit pada saluran 
pernapasan dan dapat berakibat 
kematian . 

Virus ini dilaporkan pertama 
kali dari Arab Saudi yaitu pada 
bulan September 2012. Virus ini 
tidak sama dengan corona virus 
penyebab SARS (Severe Acute 


Respiratory Syndrome, 2003) yang 
sempat menghebohkan Indonesia 
beberapa saat yang lalu, jika ter¬ 
infeksi virus ini bisa menyebabkan 
pneumonia berat atau radang paru 
yang parah dan kematian dalam 
waktu singkat, namun kedua virus 
ini masih berkerabat sebagai co¬ 
rona virus oleh sebab itu gejalan- 
yapun tidak jauh berbeda . 

2. Gejala : 

Suhu badan panas, batuk-batuk, 
nafas pendek, sesak, bersifat akut, 
yang akhirnya bisa berujung pada 
kematian yang disebabkan kom¬ 
plikasi serius yang terjadi seperti 
Acute Respiratory Distress Syn¬ 


drome (ARDS), dengan kegaga¬ 
lan multiorgan seperti gagal ginjal, 
pericarditis dan radang paru berat. 

3. Penelitian masih terus dia¬ 
dakan untuk mengetahui pola 
penyebaran MERS-Cov. 

Sementara ini ditemukan kalau 
virus ini dapat menular antar ma¬ 
nusia secara terbatas dan tidak 
terdapat penularan antar manusia 
berkelanjutan. Selain itu juga didu¬ 
ga penularan terjadi melalui media 
sebagai berikut: 

- Secara langsung: melalui drop- 
let atau percikan dahak sewaktu 
pasien bersin atau batuk. 

- Tidak Langsung : melalui kon¬ 


tak dengan benda-benda yang su¬ 
dah terkontaminasi virus . 

4. Penanganan: 

Sampai saat ini belum ada pen¬ 
anganan atau metode pen¬ 
gobatan yang khusus untuk 
menyembuhkan penyakit ini, juga 
belum ada vaksin yang spesi¬ 
fik untuk bisa mencegah infeksi 
MERS-Cov. Jadi baru hanya seba¬ 
tas perawatan medis yang bersifat 
suportif yang hanya bertujuan me¬ 
ringankan gejala saja. 

5. Pencegahan : 

Dengan menjalankan pola hidup 
sehat dan melakukan PHBS (pola 


hidup bersih dan sehat) serta 
hindari kontak erat dengan orang 
sakit, pakai masker, jaga keber¬ 
sihan tangan dengan rajin cuci 
tangan dengan memakai sabun, 
tutup mulut dengan tangan saat 
batuk atau bersin dan terutama 
tingkatkan imunitas tubuh. 

Demikian jawaban kami ki¬ 
ranya bisa berguna bagi July dan 
banyak orang. Tuhan member¬ 
kati. 

Salam hormat, 

Dr. Stephanie Pangau, MPH. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dokter Steph, 2 minggu yang lalu saya pulang ke Indonesia 
sehabis melancong ke Eropah, sesampai di airport Soekarno - 
Hatta saya melihat hampir semua petugas di airport mengenakan 
masker menutup hidung dan mulutnya, lalu saya mendengar ka¬ 
lau mereka mencegah diri dari wabah penyakit MERS yang ber¬ 
bahaya yang datang dari Saudi Arabia. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa itu penyakit MERS dan dari mana asalnya ? 

2. Apa gejalanya ? 

3. Bagaimana cara penyebarannya ? 

4. Bagaimana penanganannya ? 

5. Bagaimana pencegahannya ? 

Atas penjelasannya terima kasih . 


Konsultasi Hukum 


Hukum Politik 
dalam Pemilihan Presiden 

Bp. Pengasuh Yth. 

Sebentar lagi kita akan melakukan pemilihan Presiden, yaitu 
seorang yang ditokohkan yang akan membawa Indonesia kepa¬ 
da kehidupan yang “adil dan makmur serta beradad”. Terlepas 
dari siapa tokohnya yang akan dipilih nanti menjadi Presiden 
yang akan mengemban amanat Rakyat Indonesia tersebut, 
dasar-dasar Politik Hukum apa yang kita perlu ketahui, sehingga 
pada saatnya kita sebagai Rakyat Indonesia mempunyai pijakan 
Hukum yang jelas didalam mengunakan hak-hak kita untuk me¬ 
milih seorang Tokoh dari sekian banyak Tokoh yang ada. 

Terima kasih. 

Yunus - Jakarta 



An An Sylviana, SH, MBL 


Jawaban: 

Sdr. Yunus yang terkasih 

S eorang tokoh filsafat terkenal 
“Aristoteles” berpendapat 
bahwa Sumber Kekuasaan 
dalam Negara adalah Hukum. 
Dengan demikian “Hukum” adalah 
merupakan “Panglima” dan Indo¬ 
nesia dikenal sebagai “Negara 
Hukum”. Ahli Hukum Indonesia 
Wiryono mendefinisikan Hukum 
sebagai Keselururan peraturan 
yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis yang mengatur mengenai 
tata tertib didalam masyarakat 
dan pelanggarnya bisa dikenakan 
Sanksi. Jadi menurutnya tujuan 
Hukum adalah mengadakan kese¬ 
lamatan, kebahagiaan, dan ketert¬ 
iban didalam masyarakat. Sedang¬ 
kan mengenai “Politik”, Guru besar 
filsafat di Indonesia “Alm. Poernadi 
Purbacaraka” mengatakan bahwa 
secara sederhana politik dapat 
diartikan sebagai “Strategi dan 
Taktik” dan kalau hal itu dikaitkan 
dengan teori klasik dari Aristoteles 
bahwa politik adalah usaha yang 
ditempuh warga Negara untuk 


mewujudkan kebaikan bersama, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
Politik Hukum adalah merupakan 
Strategi dan Taktik yang diupay¬ 
akan oleh Warga Negara untuk 
memenuhi tujuan Hukum itu send¬ 
iri yaitu Keselamatan, Kebaikan 
dan Ketertiban didalam masyara¬ 
kat. Menurut teori Politik Hukum, 
kegiatan-kegiatan penguasa ha¬ 
rus berdasarkan Hukum (Rule Of 
Law), dan oleh karenanya pengua¬ 
sa haruslah menjalankan kekua¬ 
saannya dengan Hukum dan per¬ 
aturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Presiden adalah pemegang 
kekuasaan Eksekutif yang mem¬ 
punyai hak dan kewenangan an¬ 
tara lain : “Memegang kekuasaan 
pemerintahan menurut UUD; Me¬ 
megang kekuasaan yang tertinggi 
atas Angkatan Darat, Angkatan 
Laut, dan Angkatan Udara; Menga¬ 


jukan Rancangan Undang-Undang 
kepada Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR). Presiden melakukan pem¬ 
bahasan dan pemberian persetu¬ 
juan atas RUU bersama DPR 
serta mengesahkan RUU men¬ 
jadi UU; Menetapkan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang- 
Undang (dalam kegentingan yang 
memaksa); Menetapkan Peraturan 
Pemerintah; Mengangkat dan 
memberhentikan menteri-menteri; 
Menyatakan perang, membuat 
perdamaian dan perjanjian dengan 
negara lain dengan persetujuan 
DPR; Membuat perjanjian interna¬ 
sional lainnya dengan persetujuan 
DPR; Menyatakan keadaan baha¬ 
ya; Mengangkat duta dan konsul. 
Dalam mengangkat duta, Presiden 
memperhatikan pertimbangan 
DPR; Menerima penempatan duta 
negara lain dengan memperhati¬ 
kan pertimbangan DPR; Memberi 


grasi, rehabilitasi dengan mem¬ 
perhatikan pertimbangan Mahka¬ 
mah Agung; Memberi amnesti dan 
abolisi dengan memperhatikan 
pertimbangan DPR; Memberi ge¬ 
lar, tanda jasa, dan tanda kehor¬ 
matan lainnya yang diatur dengan 
UU; Meresmikan anggota Badan 
Pemeriksa Keuangan yang dipilih 
oleh DPR dengan memperhatikan 
pertimbangan Dewan Perwakilan 
Daerah; Menetapkan hakim agung 
dari calon yang diusulkan oleh 
Komisi Yudisial dan disetujui DPR; 
Menetapkan hakim konstitusi dari 
calon yang diusulkan Presiden, 
DPR, dan Mahkamah Agung; 
Mengangkat dan memberhentikan 
anggota Komisi Yudisial dengan 
persetujuan DPR”. Dan dalam 
melakukan tugas-tugasnya terse¬ 
but Presiden dibantu oleh seorang 
Wakil Presiden dan Menteri-men¬ 
teri dalam Kabinet. 

Dalam kaitannya dengan strate¬ 
gi dan taktik yang akan kita per¬ 
gunakan, tidak keliru rasanya kita 
merenungkannya dari Firman Tu¬ 
han yang terambil dari 1 Petrus 2 
ayat 13 yang berbunyi “Tunduklah, 
karena Allah, kepada semua lem¬ 
baga manusia, baik kepada raja 
sebagai pemegang kekuasaan 
yang tertinggi”. Jadi kata kunci 
dalam ayat tersebut adalah “Kare¬ 
na Allah” artinya kita tunduk ke¬ 
pada Penguasa karena Allah dan 
dalam Amsal 1 ayat 7 dikatakan 
“Takut akan TUHAN adalah per¬ 


mulaan pengetahuan, tetapi orang 
bodoh menghina hikmat dan didi¬ 
kan”. Dengan demikian “pengeta¬ 
huan” menjadi strategi dan taktik 
dasar bagi kita untuk dapat me¬ 
nentukan tokoh mana yang akan 
kita pilih dan tentunya “pengeta¬ 
huan” tentang tokoh-tokoh yang 
akan kita pilih adalah merupakan 
kemutlakan yang mau tidak mau 
harus kita miliki. Untuk memiliki 
“pengetahuan” akan tokoh-tokoh 
yang dimaksud saat sekarang ini 
tidaklah sulit. Kita dapat dengan 
mudah mencari profil dari masing- 
masih tokoh tersebut di Media 
Elektronik ataupun Media Sosial 
yang sudah sangat berkembang 
dan maju, seperti melalui Internet. 
Mungkin kita juga bisa meminta 
pendapat dari para akademisi, 
para aktivis, para pengamat politik 
dan lain sebagainya, sehingga kita 
mempunyai “pengetahuan” yang 
cukup untuk memutuskan untuk 
memilih yang terbaik, seorang to¬ 
koh yang dapat membawa Indone¬ 
sia kedalam kehidupan yang “adil, 
makmur dan beradab”. SELAMAT 
MEMILIH 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Hikmat Allah dan Hikmat Manusia 

Pdt. Bigman Sirait: Pendiri Reformata 

Follow G @bigmansirait 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, 

Saya ingin bertanya perihal hikmat Allah dan hikmat manusia. 

1. Apa maksudnya hikmat Allah dan hikmat manusia? 

2. Bukankah hikmat itu hanya satu, berasal dari Allah? 

3. Tertulis di 1 Kor 1:21, Bagaimana mungkin hikmat Allah yang 
diberikan kepada manusia bisa membuat manusia “dunia” tidak 
mengenal Allah oleh hikmatnya? 

Demikianlah pertanyaan saya. Terimakasih atas penjelasannya, 
Tuhan Memberkati 


Jefri - Jakarta 


J efri yang dikasihi Tuhan, den¬ 
gan senang hati kita akan 
mengulas hal ini. Hikmat 
dalam Alkitab bisa berarti; penger¬ 
tian (Ayub 39:17), kebijakan, atau 
bijaksana (Mazmur 136:5). Hikmat 
bukan soal pengetahuan teoritis 
yang sering kita sebut sebagai IQ. 
Hikmat lebih bersifat praktis, ketika 
seseorang membuat keputusan, 
dan berhasil mencapai apa yang 
dikehendaki, atau yang menjadi 
tujuan. Jadi hikmat bukan sebuah 
kemampuan pikir yang membuat 
seseorang disebut pintar. Tapi 
sangat berkaitan dengan kede¬ 
wasaan dan pengalaman kehidu¬ 
pan. Hikmat terletak pada sikap 
hati (1 Raja-raja 3:9), yang mem¬ 
buat seseorang berpengertian, 
bijaksana. Sehingga keputusan- 
keputusannya seringkali melebihi 


_ y 

kepintaran yang tanpa kebijaksa¬ 
naan. Banyak orang pintar gagal, 
tapi keberhasilan orang berhik¬ 
mat besar. Inilah defenisi hikmat. 

Dari mana hikmat berasal? Su¬ 
dah jelas Allah adalah sumber se¬ 
gala sesuatu. Hikmat berasal dari 
Allah, itu pasti. Nah, soal istilah 
hikmat Allah dan hikmat manusia 
bukanlah menunjukkan dua sum¬ 
ber hikmat, melainkan menunjuk¬ 
kan kedekatan orang yang berhik¬ 
mat. Mari kita perhatikan dengan 
baik. Manusia adalah ciptaan Tu¬ 
han. Namun, setelah kejatuhan 
kedalam dosa, ada manusia yang 
kita sebut pengikut Tuhan, tapi 
juga ada pengikut setan. Manusia 
baru dan manusia lama. Istilah ini, 
bukanlah berarti bahwa manusia 
ada dua jenis, dari dua pencipta, 
melainkan kualitas kerohaniannya. 


Semua manusia ciptaan Allah, 
tapi setelah kejatuhan kedalam 
dosa, tidak semua yang menjadi 
umat Nya. Lebih lanjut, manu¬ 
sia memiliki kemampuan berpikir 
dengan otaknya. Namun, ada 
yang memakai pikirannya untuk 
memuliakan Allah, tapi tidak se¬ 
dikit yang justru menista Allah. Be¬ 
gitulah hikmat. Yang disebut den¬ 
gan hikmat Allah, adalah hikmat 
yang sejalan dengan ketetapan 
Allah. Para nabi, rasul, dipenuhi 
oleh hikmat Allah. Sebaliknya, apa 
yang disebut dengan hikmat ma¬ 
nusia adalah hikmat (yang berasal 
dari Allah), yang dipakai manusia 
dengan kekuatan dirinya sendiri, 
dan coba melawan Allah. Inilah 
realita akibat kejatuhan kedalam 
dosa. Manusia lupa pada pencip- 
tanya, bahkan tampil melawannya. 

Jefri yang dikasihi Tuhan, di 
realita keberdosaan inilah kita di¬ 
panggil untuk menjadi saksi Nya. 
Dalam 1 Korintus 1:18-31; rasul 
Paulus menuliskan kepada je¬ 
maat di Korintus tentang situasi 
keagamaan, dan sikap keimanan 
yang semestinya. Ada dua blok 
yang digambarkan disana. Yang 
satu adalah orang Yunani, yang 
pada jamannya dikenal sebagai 
pusat ilmu. Ada istilah di Yunani, 
jangan membicarakan hal yang 
kemarin, berbicaralah hal yang 
baru. Mereka berhikmat dalam 
ukuran kemanusiaan (anthropo- 


sentris). Semua berorientasi pada 
kemanusiaan. Sehingga mereka 
menggugat, apakah betul Yesus 
Kristus itu Allah. Sungguh tidak 
masuk akal mereka, bahwa Ye¬ 
sus yang Manusia, juga adalah 
Allah. Hikmat Yunani, sangat ter¬ 
batas dalam mengerti Allah. Itu 
sebab rasul Paulus berkata, bagi 
orang Yunani salib adalah kebodo¬ 
han, karena tak dapat dimengerti. 
Yunani gudang ilmu, tapi Allah 
melampaui segala ilmu yang ada. 
Jadi bukan asal usul hikmat, me¬ 
lainkan kualitasnya. Rasul Paulus 
juga bukan orang bodoh, tapi dia 
mengerti salib itu adalah kebena¬ 
ran bukan karena kepintarannya, 
melainkan karena hikmat Allah 
yang diberikan kepadanya. Pau¬ 
lus mengalahkan hikmat Yunani, 
karena Yunani tak mengenal, bah¬ 
kan melawan penciptanya, semen¬ 
tara Paulus percaya, dan menak¬ 
lukkan dirinya pada hikmat Allah. 

Sementara blok kedua, orang 
Yahudi, meminta tanda. Ini sifat 
keagamaan yang menuntut mu- 
jijat atau peristiwa supranatural. 
Lucu, Yahudi ingin menguji Allah, 
itu sebab rasul Paulus berkata, 
bahwa salib bagi orang Yahudi 
akan menjadi batu sandungan. 
Karena mereka tak pernah bisa 
memahami salib, bahkan seba¬ 
liknya terus menerus menjadi 
seteru salib. Mereka tersand¬ 
ung, artinya, jatuh kedalam dosa 


karena tidak percaya kepada salib 
Yesus Kristus. Mereka mau Yesus 
Kristus memenuhi tuntutan mer¬ 
eka, dan bukan sebaliknya mer¬ 
eka memberi diri kepada Kristus. 

Nah, salib disebut melampaui 
hikmat dunia, dalam arti manusia 
pada dirinya tidak akan pernah 
mampu memahami salib dengan 
benar, kecuali oleh pertolongan 
Roh Kudus. Semua hikmat dari 
Allah, namun tak semua manusia 
mengakui Nya, bahkan melawan 
Allah yang tidak terbatas den¬ 
gan hikmatnya yang terbatas. 

Jadi, dengan hikmat manusia 
(yang bergantung pada dirin¬ 
ya sendiri), tidak akan mampu 
mengerti Allah yang adalah sum¬ 
ber hikmat. Ingat, hal ini karena 
manusia telah jatuh kedalam dosa 
(Kejadian 3), sehingga hikmat ma¬ 
nusia itu mengalami kerusakan, 
dan hanya bisa dibenarkan den¬ 
gan percaya kepada Allah didalam 
Yesus Kristus (Efesus 4:17-24). 
Pembenaran oleh penebusan 
Yesus Kristus akan memampu¬ 
kan hikmat manusia mengerti 
akan Allah. Tanpa pembena¬ 
ran, manusia tidak akan pernah 
mampu mengenal Allah dengan 
hikmatnya sebagai manusia ber¬ 
dosa. Jefri yang dikasihi Tuhan, 
semoga jawaban ini cukup jelas, 
dan kiranya bisa menjadi berkat 
bagi semua pembaca setia RE¬ 
FORMATA. Tuhan menyertai kita. 


Konsultasi Keluarga 


Tersiksa Dalam 
Pernikahan 

Konselor yth, panggil saja saya Nina. Saya ingin men-sharekan 
mengenai kondisi saya saat ini. Saya sudah menikah selama 2 
tahun di bulan ini, dan saya belum dikarunia anak. Sebelum me¬ 
nikah kami adalah pasangan yang sehari-harinya diisi dengan 
pertengkaran, ada juga masa dimana pasangan saya selingkuh 
waktu pacaran dan dia lakukan beberapa kali dengan banyak 
wanita. Saya sebetulnya tidak mau lagi berhubungan dengan 
dia, namun karena waktu itu ada teman yang menawarkan un¬ 
tuk konseling, kami berdua ikut konseling. Memang dalam kon¬ 
seling, dia lebih baik, dan ada perubahan-perubahan, sehingga 
saya memikirkan lagi untuk jalan bersama dia. 

Ditengah-tengah konseling karena keterbatasan waktu, kami 
akhirnya berhenti dan melanjutkan hubungan ke jenjang per¬ 
nikahan. Terus terang saja ya pak, di hari pertama kami sudah 
berantem hebat, dan di hari ke-3 kami memutuskan untuk pisah. 
Namun ya sampai sekarang kami masih berjalan meski dalam 
siksaan yang hebat. Dia tetap seenaknya dan saya terikat dalam 
pernikahan yang penuh penderitaan ini. Kami betul-betul tidak 
cocok. Keinginan saya sebetulnya adalah bercerai, toh saya ma¬ 
sih muda, saya 29 tahun pak. Dan saya berpikir saya bisa lebih 
tenang jika saya berpisah dari suami saya. Satu-satunya yang 
menghalangi hanya agama saja. Tapi keputusan sebetulnya su¬ 
dah lebih bulat. Jadi menurut bapak bagaimana ya? Thanks se¬ 
belumnya. 

Nina - Jakarta 


Michael Christian 

Jawab: 

D ear Ibu Nina, memang 
kondisi yang terus-menerus 
menekan dalam pernikahan 
bisa membuat kita ingin menyerah 
dalam membangun pernikahan, 
atau bisa juga kita merasa salah 
dalam memutuskan untuk meni¬ 
kah atau memilih dia sebagai pa¬ 
sangan kita. Dari cerita yang ibu 
alami, sepertinya ibu lebih merasa 
terjebak ke dalam pernikahan 
yang salah, pernikahan yang me¬ 
mang sebetulnya dari awal sudah 
membuat ibu ragu, dengan pas¬ 
angan yang tidak setia. Tapi entah 
karena konseling maupun hal-hal 
yang terjadi selama pacaran, ibu 
tetap memutuskan untuk menikah. 
Suatu keputusan yang berani jika 
tidak mau dibilang sebagai kepu¬ 
tusan yang nekat. 

Dan memang dalam pernika¬ 
han, meskipun itu adalah pernika¬ 
han Kristen, banyak orang-orang 
yang menikah secara legal, na¬ 
mun secara spiritual tidak beriman 
bahwa pasangannya adalah satu- 
satunya pasangan yang Tuhan 
beri sebagai pewaris kasih karunia 
Tuhan bersama dengan dirinya. 
Sehingga tidak heran jika perni¬ 


kahan seringkali hanya dinilai se¬ 
bagai selembar kertas dari catatan 
sipil dan gereja sebagai bukti yang 
sah dan formal. 

Dalam kondisi seperti ini, pada 
saat kita dan pasangan mengha¬ 
dapi masalah dan tekanan yang 
beruntun, amat sangat memung¬ 
kinkan bahwa perceraian/per¬ 
pisahan menjadi salah satu solusi 
paling cepat untuk meredakan 
stress dan tekanan yang kita ala¬ 


mi. Di satu sisi, memang pasti kita 
merasa tekanan yang begitu besar 
karena kita merasa salah meni¬ 
kah, kadang merasa begitu bodoh 
dan juga amarah yang sepertinya 
sudah melewati ambang batas ke¬ 
mampuan kita. Namun di sisi yang 
lain, sebetulnya kita secara tidak 
sadar menutup pertumbuhan dan 
kematangan baik secara pribadi 
maupun spiritual dari pernikahan 
yang sepertinya salah ini, tapi Tu¬ 


han masih ijinkan terjadi. Memang 
ada banyak cara untuk menyele¬ 
saikan persoalan-persoalan yang 
kita hadapi, seperti salah satunya 
adalah berpisah/bercerai, apakah 
ini akan membuat kita merasa 
lebih lega? Ya, sebetulnya kita 
bisa merasa lebih lega untuk se¬ 
mentara waktu. Namun disisi lain 
perceraian itu sendiri meninggal¬ 
kan kondisi traumatis yang mem¬ 
pengaruhi bagaimana kita berpikir, 
merasa, dan bersikap terhadap la¬ 
wan jenis, terhadap relasi pernika¬ 
han dan terhadap diri kita sendiri. 
Usia yang relatif muda tidak sekon¬ 
yong-konyong membuat kita men¬ 
jadi lebih mampu dalam memban¬ 
gun hubungan kembali tapi justru 
selain sikap mengkritik yang tinggi, 
kita juga dengan mudah memani- 
festasikan kewaspadaan, kekha¬ 
watiran, dan kemarahan yang tidak 
sehat kepada orang lain. Untuk itu, 
saya ingin mengajak ibu berpikir 
mengenai satu-dua hal yang akan 
menolong bagaimana ibu bersikap: 

Pertama, ada banyak kondisi 
yang seringkali muncul tanpa kita 
sadari yang membuat pasangan 
kita menjauh dari kita. Misalnya 
mungkin selama ini kita menjadi 
pribadi yang annoying bagi suami, 
atau respon-respon kita membuat 
pasangan kita merasa terancam, 
maupun pola-pola lainnya yang 
kita kurang sadari, sehingga jika 
kita merubah suatu pola yang 
kurang baik, ada kalanya suatu pe¬ 
rubahan terjadi dan memberikan 
efek yang positif terhadap relasi 
dalam pernikahan. 

Jika ada kemungkinan cara lain 
yang bisa membuat ibu lebih lega 
dan pernikahan ibu dapat tersela¬ 
matkan, apakah ibu akan bersedia 
untuk mencoba kembali hubungan 


ini? Bukan suatu hal yang mudah 
bagi ibu yang dalam kondisi 3 hari 
ingin berpisah namun mampu ber¬ 
tahan 2 tahun, meskipun suatu 
penderitaan, tapi di sisi yang lain 
merupakan suatu kekuatan yang 
muncul dan menolong ibu bertah¬ 
an. 

Kedua, relasi tentu saja tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor in¬ 
ternal diri kita saja dan pasangan, 
namun juga faktor-faktor eksternal 
yang juga turut memberi penga¬ 
ruh yang signifikan kepada tiap- 
tiap pribadi di dalam sistem yang 
sama. Pengaruh itu tentu saja bisa 
berakibat negatif maupun positif. 
Jika kita bertemu dengan orang 
yang bisa mengganggu relasi 
dalam pernikahan kita, katakan¬ 
lah perempuan lain, maka tentu 
saja akan mempengaruhi secara 
negatif pikiran, perasaan, dan si¬ 
kap kita. Namun jika kita bertemu 
seorang yang mampu memberi¬ 
kan awareness dan insights yang 
baik, maka ada kemungkinan yang 
cukup besar kita dapat berpikir, 
merasa, dan bersikap lebih positif 
meski dalam kondisi yang tidak 
tepat ataupun tidak nyaman bagi 
kita. 

Konseling secara rutin dan juga 
merenungkan Firman Tuhan bisa 
menjadi sebuah sistem eksternal 
yang mampu menolong kita meng¬ 
internalisasi nilai-nilai yang pent¬ 
ing bagi kita dan menolong kita 
menghadapi kondisi yang sulit kita 
kontrol, adakah tempat di sekitar 
lingkungan ibu yang bisa menjadi 
social support bagi ibu untuk mem¬ 
berikan wawasan yang lebih luas? 
Semoga hal ini dapat menolong 
ibu dan suami dalam melalui badai 
rumah tangga ini. Tuhan member¬ 
kati. 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


zjA 

GEREJA DEFORMASI INDONESIA 
INDDmSIAN REFDRUED CHUREH 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, MEI 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 04 Juni 
Bp. Sugihono Subeno 

Rabu, 11 Juni 
GI. Netsen 

Rabu, 18 Juni 

Pdt. Paulus Bollu 

Rabu, 25 Juni 
Bp. Julius Mokolomban 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

• ^ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 

05 JUNI 2014 PDT. JE AWONDATU 
12 JUNI 2014 PDT. BIGMAN SIRAIT 
19 JUNI 2014 PDT. SAMUEL SIE 
26 JUNI 2014 PDT. AMOS HOSEA 

03 JULI 2014 PDT. JOHANES RAJAGUKGUK 
10 JULI 2014 PDT. JE AWONDATU 
17 JULI 2014 PDT. PRISTIWANTORO 
24 JULI 2014 PDT. ANTHONY CHANG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


® PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


15 

22 

29 


Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 


Ev. Michael Christian 
Pdt. Christono Santoso 
Dkn. Tommy Lauw 


Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Pentakosta 

Ev. Ayub Wahyono 

Ev. Michael Christian 
Pdt. Christono Santoso 
Pdt. Ara Siahaan 


06 Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

13 Ev. Mona Nababan 

20 Ev. Jimmy Lukas 

27 Ev. Yusniar Napitupulu 


Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 
Pdt. L.Z. Raprap 
Ev. Jimmy Lukas 
Ev. Yusniar Napitupulu 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REfORMEO CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 




Kebaktian Minggu -01 Juni 2014 

Kebaktian Minggu - 8 Juni 2014 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Pnt. An An Sylviana 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -15 Juni 2014 


Kebaktian Minggu - 22 Juni 2014 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Disiplin F. Manao 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. Arision Harlim 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Simon Stevi/tentatif 


'Ketfa&cast Setiafa vU ‘Tftiayyci 


Peluncuran Buku 
Deeper In Love 


K eharmonisan dalam kehidu¬ 
pan berumah tangga men¬ 
jadi dambaan bagi setiap pa¬ 
sangan yang telah diberkati dalam 
tali pernikahan. Namun mewujud¬ 
kan kehidupan berumahtangga 
yang harmonis, bukanlah perkara 
yang mudah. Tak jarang mahligai 
rumahtangga yang telah disatukan 
dan diberkati oleh Tuhan harus 
kandas ditengah jalan karena satu 
dan lain hal. Hal ini menggugah 
pasangan Robert dan Lea Sutan- 
to untuk berbagi kisah harmonis 
dalam rumah tangga mereka, le¬ 
wat buku berjudul Deeper In Love. 

Berlangsung di Belezza Shop- 
ping Arcade, Jakarta Selatan, pa¬ 
sangan Robert dan Lea Sutanto 
mencoba berbagi cerita kepada 


peserta yang hadir, seputar pelay¬ 
anan dan pengalaman dalam ke¬ 
hidupan rumah tangga mereka 
(13/5). Keajaiban kasih menjadi 
inspirasi bagi mereka untuk berbi¬ 
cara The Untold Story dibalik per¬ 
jalanan rumah tangga yang telah 
mereka lewati bersama didalam 
Tuhan, melalui acara yang dike¬ 
mas dengan tajuk “Book Launching 
dan Ngobrol Seru bareng Robert 
dan Lea Sutanto”. Selain melay¬ 
ani Tuhan sebagai arranger dan 
penyanyi lagu rohani, Robert dan 
Lea Sutanto juga terlibat langsung 
dalam konseling bagi pasangan 
muda yang akan membina rumah 
tangga. 

Pengalaman selama puluhan ta¬ 
hun sebagai arranger dan penyanyi 


lagu rohani, dirasakan sebagai an¬ 
ugerah luar biasa yang diberikan 
oleh Tuhan dalam kehidupan mer¬ 
eka. Lewat dunia musik mereka 
berdua dipertemukan, dan melalui 
musik jugalah mereka melayani. 
Ratusan lagu rohani telah mereka 
ciptakan dan dinyanyikan lintas ge¬ 
reja, baik di Indonesia maupun di 
luar negeri. Melalui buku Deeper 
In Love inilah, Robert dan Lea Su¬ 
tanto mencoba untuk menjangkau 
masyarakat kristen lebih luas lagi. 
“Kasih yang selalu diperbaharui 
oleh Tuhan, dan kasih yang tak 
berkesudahan adalah pesan uta¬ 
ma yang ingin disampaikan lewat 
buku ini”, ujar ayah dari tiga orang 
anak ini. 

&Ronald Patrick 
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Kisruh Pembubaran YBSI (DL) II 

Nasib 
Para Siswa 



Orasi Ketua Korrmasdik di STT SETIA 


Y ayasan Bina Setia Indonesia 
(YBSI) yang menaungi se¬ 
ratus tiga puluh tujuh seko¬ 
lah dari tingkat pendidikan anak 
usia dini (PAUD) hingga Sekolah 
Tinggi yang sudah diumumkan 
telah dibubarkan oleh pembinanya 
melalui rapat tertanggal 18 Ma¬ 
ret 2014. Segera pengumuman 
berita pembubaran ini pun masuk 
ke dalam media nasional tertang¬ 
gal 28 Maret 2014. Pembubaran 
YBSI, membuat gejolak sekitar 
400 mahasiswa STT SETIA yang 
menggelar aksi demo di depan 
kantor Rodamas, Jalan S Parman 
kav 32-34 Jakarta. 

Menurut Pasal 62 UU 16/2001, 
suatu Yayasan menjadi bubar 
karena: 

• Jangka waktu yang ditetapkan 
dalam Anggaran Dasar berakhir 
• Tujuan Yayasan yang ditetapkan 
dalam Anggaran Dasar telah ter¬ 
capai atau tidak tercapai 
• Putusan Pengadilan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum 
tetap berdasarkan alasan: 


1) Yayasan melanggar ketertiban 
umum dan kesusilaan; 

2) tidak mampu membayar utang¬ 
nya setelah dinyatakan pailit; atau 

3) harta kekayaan Yayasan tidak 
cukup untuk melunasi utangnya 
setelah pernyataan pailit dicabut. 

Likuidator berwenang melaku¬ 
kan pemberesan hak dan ke¬ 
wajiban terhadap harta kekayaan 
yayasan yang bubar (Pasal 65 UU 
16/2001). Dengan demikian, jika 
pengurus selaku likuidator hen¬ 
dak menjual rumah dan tanah aset 
yayasan dalam rangka likuidasi, 
maka hal tersebut diperbolehkan 
sepanjang memenuhi peraturan 
perundang-undangan yang ber¬ 
laku. pengurus yayasan dapat 
bertindak sebagai likuidator apa¬ 
bila tidak ditunjuk likuidator khusus 
dalam hal pembubaran yayasan. 
Sisa harta kekayaan setelah likui¬ 
dasi tidak untuk dibagikan kepada 
pembina, pengurus, atau penga¬ 
was yayasan tetapi diserahkan 
pada pihak sebagaimana diatur 
Pasal 68 UU 28/2004. 


Rapat Pengurus YBSI (DL) 
Tanggal 06 Maret 2012 seperti 
yang tertera di laman blog http:// 
tl-ybsi. blogspot.com memutuskan 
bahwa YBSI (DL) hanya meny¬ 
elenggarakan SETIA Jakarta, Ak- 
per Arastamar, STKIP Arastamar & 
SMTK SETIA Jakarta. Sementara 
itu secara terpisah ada yayasan 
lain yang menyelenggarakan/men¬ 
gelola SETIA di luar Jakarta. 

Pada proses likuidasi YBSI (DL), 
para mahasiswa yang pada tang¬ 
gal Pembubaran YBSI DL terdaftar 
sebagai mahasiswa aktif (tidak ter¬ 
kena sanksi) di lingkungan Seko¬ 
lah-sekolah Tinggi SETIA/Arasta- 
mar Jakarta (STT Setia; STKIP 
Arastamar dan Akademi Keper- 
awatan Arastamar) dapat memilih 
alternatif: 

Alternatif pertama: Mahasiswa 
peserta didik pindah ke seko¬ 
lah tinggi lain yang terakreditasi 
setelah menyelesaikan per-kulia- 
han Semester Genap (Bulan Juli/ 
Agustus 2014) untuk jurusan studi 
sejenis, dengan mendapatkan 


beasiswa yang akan diurus oleh 
Tim Likuidator YBSI (DL). 

Detail dan ketentuan lebih lanjut 
dari skema beasiswa ini dapat di¬ 
mintakan penjelasannya dari Tim 
Likuidator YBSI (DL), dan untuk 
itu perwakilan mahasiswa peserta 
didik dapat mengatur jadwal perte¬ 
muan dengan Tim Likuidator YBSI 
(DL); 

Alternatif Kedua: Mahasiswa 
peserta didik dapat memilih untuk 
meneruskan studi mereka di seko¬ 
lah - sekolah tinggi SETIA/Arasta- 
mar yang dikelola yayasan baru 
setelah yayasan baru memperoleh 
perizinan sah. Dalam hal ini Tim 
Likuidator YBSI (DL) akan mem¬ 
bantu dengan beasiswa yang de¬ 
tail dan ketentuannya juga dapat 
dimintakan penjelasannya dari Tim 
Likuidator YBSI DL. 

Menurut keterangan dari Asrul 
Sani, Tim likuidator telah minta 
bantuan Komnas Pendidikan 
agar dibantu mengkomunikasikan 
kepada para mahasiswa bahwa 
pembubaran YBSI tidak akan 
mengorbankan kepentingan mer¬ 
eka. Karena semua mahasiswa 
akan difalitasi untuk pindah ke per¬ 
guruan tinggi lain yang terakredita¬ 
si sesuai dengan bidang studinya, 
dengan diberikan bea siswa sam¬ 
pai akhir masa studi. Tegasnya. 
“Apa yang dinikmati mahasiswa 
di sekolah YBSI di Jakarta tidak 
akan berkurang sedikitpun, bah¬ 
kan keuntungannya adalah mer¬ 
eka disalitasi pindah ke perguruan 
tinggi lain yang izin operasional 
dan akreditasi program studinya 
jelas. Bagi mahasiswa yang ingin 
tetap dengan Pdt Matheus, silakan 
terus dengan dia dibawah Yayasan 
baru, yang pendiriannya juga akan 
dibantu oleh tim Likuidator. Se¬ 
hingga tidak ada mahasiswa yang 
akan jadi korban pembubaran”. 
Ujar Asrul kepada Reformata. 

Tim Ifkuidator telah memohon 
bantuan Komnas Pendidikan agar 
melakukan investigasi atas se¬ 
luruh pelanggaran dan problem 
ketidakpatuhan hukum yang telah 
terjadi di lembaga-lembaga pen¬ 
didikan dibawah YBSI. ‘Terdapat 
indikasi jelas bahwa pelanggaran¬ 
nya bukan hanya berisifat adminis¬ 
tratif, tapi juga sudah masuk ranah 
pidana”. Kata Asrul Sani. 

Maringan Tampubolon me¬ 
wakili komnas pendidikan yang 
ditemui oleh Reformata (14/05), 
mengatakan bahwa telah terjadi 
kekisruhan di internal YBSI, yang 
mengakibatkan proses belajar 
mengajar terganggu. Maringan 
Tampubolon menegaskan bah¬ 
wa sekalipun yayasan itu bubar, 
proses belajar mengajar tidak 
boleh ikut bubar. Komnas pendidi¬ 
kan hanya sebagai mediator bagi 
kedua pihak yang berseberan- 
gan, memberikan masukan untuk 
kelancaran belajar mengajar dan 
bagi komnas pendidikan, masalah 
internal YBSI bukanlah kewenan- 
gan dari komnas pendidikan itu 
sendiri. “Kami tidak bisa mencam¬ 
puri urusan internal dari mereka 
(YBSI), yang bisa kami lakukan 
adalah memediasi kedua belah pi¬ 
hak. Untuk membubarkan sebuah 
yayasan ada undang-undang yang 
mengatur”. Kata Maringan Tampu¬ 
bolon. 

Komnas pendidikan juga sudah 
menyurati mitranya untuk dapat 
membantu menyelesaikan kasus 
YBSI ini, dengan melibatkan komi¬ 
si hukum dan Ham, kementerian 
pendidikan dan kebudayaan serta 
kementerian agama. Kesemuanya 
itu untuk menjamin proses belajar 
mengajar di YBSI harus tetap di¬ 
laksanakan. Pada dasarnya tugas 
likuidator adalah memenuhi semua 
kewajiban keuangan yayasan 
(membayar hutang dll) Jika semua 
kewajiban telah dipenuhi dan ma¬ 
sih ada asset tersisa, maka asset 
tersebut dapat dijual oleh likuida¬ 
tor dengan terlebih dulu mendapat 
kuasa dari Pembina. ^Nick Irwan 
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Foto: Ronald/Reformata 


K etua Umum PP Muslimat 
Nahdlatul Ulama (NU) 
Khofifah Indar Parawa- 
nsa menyatakan kesiapannya 
menjadi juru bicara calon pres¬ 
iden dari PDI Perjuangan, Joko 
Widodo. 

Khofifah mengaku punya ala¬ 
san kenapa dia bersedia menjadi 
juru bicara Jokowi. Menurutnya, 
sosok seorang Jokowi seperti 
punya daya ‘gravitasi’ bagi ban¬ 
yak orang. 

Setelah Jokowi resmi mendaf¬ 
tar ke Komisi Pemilihan Umum 
(KPU), (19/05), koalisi pendu¬ 
kungnya mengumumkan daftar 
tim kampanye nasional Jokowi- 
JK, namun nama Khofifah tidak 
ada dalam daftar tersebut. Men¬ 
gapa? 

Khofifah sendiri ternyata tidak 
mempermasalahkan soal itu. la- 
mengatakan, supaya fleksibel, ia 
tidak perlu dicantumkan secara 
formal. Senada dengan per¬ 
nyataan Khofifah tersebut, ketua 
umum Partai Nasional Demokrat 
Surya Paloh mengatakan, tokoh 
strategis seperti Khofifah tidak 
perlu masuk secara formal ke 
dalam tim, namun bertugas se¬ 
cara strategis sebagai juru bi¬ 
cara. 

Reformata secara Khusus 
diterima di kediaman tokoh 
yang dikenal dekat dengan Gus- 
dur tersebut (14/05) di Jakarta. 
Bagaimana sosok Jokowi bisa 
menjadi ‘magnet’ dan bagaimana 
seharusnya toleransi umat be¬ 
ragama di Indonesia dibangun? 
Siimak perbincangan ekslusif ini. 

Bagaimana anda menilai so¬ 
sok seorang Jokowi ? 

Biasanya apa yang dilakukan 
oleh Jokowi menjadi sebuah role 
model bagi banyak orang sep¬ 


erti yang kita ketahui bagaimana 
fenomena blusukan pada saat 
pak Jokowi memimpin Solo dan 
Jakarta, serta baju kotak-kotak 
yang menjadi trend setter pada 
saat kampanye pilkada DKI Ja¬ 
karta. Jokowi berbeda dengan 
tokoh-tokoh politik pada umum¬ 
nya, ada penghargaan khusus dari 
sosok seorang tokoh politik seperti 
Jokowi kepada perempuan. Keser- 
dehanaan dan apa adanya Jokowi 
secara sosiologis mampu mem¬ 
bangun pendekatan-pendekatan 
dengan berbagai pihak tanpa pen¬ 
citraan yang dibuat-buat seperti 
menggunakan “topeng” menimbul¬ 
kan sebuah gravitasi sehingga me¬ 
narik banyak orang. Ada hal yang 
membuat saya tersenyum ke¬ 
tika Jokowi berkunjung ke rumah 
saya di Jawa Timur, saya melihat 
bagaimana pak Jokowi melepas 
sepatu tanpa diminta atau melirik 
kiri-kanan. Itu adalah salah satu 
kesederhaan dan tata krama orang 
Indonesia yang semakin sulit dite¬ 
mui pada saat ini dan itu dilakukan 
oleh seorang tokoh politik seperti 
pak Jokowi tanpa dibuat-buat demi 
pencitraan. 

Apa alasan anda menerima 
“pinangan” Jokowi untuk men¬ 
jadi juru bicaranya? 

Pada saat pak Jokowi ke Jawa 
Timur, pertama yang disilahturah- 
mi itu ke rumah saya, bagi banyak 
orang orang itu adalah sesuatu 
yang out of the box. Biasanya 
yang disilahturahmi itu ke tokoh 
perempuan semisal ibu Megawati, 
ibu Shinta Abdurahman Wahid 
atau ke ibu Adam Malik. Namun 
pada saat itu Jokowi justru silah- 
turami ke rumah saya di Jawa 
Timur yang terkenal dengan kultur 
budaya yang patrilineal, bagi saya 
ini adalah sebuah pendekatan 


yang berbeda. Dalam kesempa¬ 
tan tersebut secara langsung pak 
Jokowi berbicara dengan saya, 
“mbak kita sudah kenal lama, 
mbok yah saya tolong dibantu”. 
Kata tolong yang diucapkan pak 
Jokowi itu yang tidak mudah di¬ 
ucapkan oleh seorang tokoh dan 
juga calon presiden. 

Menurut anda kriteria presiden 
yang dibutuhkan Indonesia saat 
ini seperti apa? 

Saat ini Indonesia bukan hanya 
mencari sosok presiden tapi lebih 
kepada mencari seorang pe¬ 
mimpin. Presiden menurut saya 
fungsi-fungsinya hanya sekedar 
seremoni dan regulatif, kita butuh 
pemimpin yang bisa mengayomi 
dan dapat menjalankan fungsi- 
fungsi perlindungan kepada raky¬ 
atnya. Apa saja yang perlu dilind¬ 
ungi oleh pemimpin itu? Menurut 
saya adalah, seorang pemimpin 
harus bisa menjamin kebebasan 
umat beragama dalam menjalank¬ 
an agamanya secara utuh. Kalau 
kata Imam Al Ghazali (seorang 
filosof dan teolog muslim Persia), 
seorang pemimpin harus dapat 
menjaga agama yang dianut oleh 
rakyatnya, seorang pemimpin ha¬ 
rus bisa menjaga harta dan kekay¬ 
aan yang dimiliki oleh bangsanya, 
pemimpin itu harus bisa menjaga 
kebebasan berpendapat rakyat¬ 
nya, pemimpin itu harus dapat 
melindungi keamanan jiwa dari 
rakyat yang dipimpinya, pemimpin 
itu harus bisa melindungi martabat 
bangsanya dan generasi penerus¬ 
nya. Itu adalah pemikiran Imam 
Al Ghazali namun saya seringkali 
mengutip pemikiran tersebut. 
Apakah Jokowi memenuhi itu 
semua? 

Saya menangkap bahwa ada ses¬ 
uatu yang menarik pada diri pak 


Jokowi. Saya melihat bahwa ada 
indeks gini ratio dari tahun 2008, 
2009 sampai 2013 makin tinggi 
artinya kesenjangan antara yang 
kaya dan yang miskin makin me¬ 
lebar. Saya rasa sosok Jokowi 
yang populis meski tetap blusu¬ 
kan ke daerah slum area (daerah 
kumuh) bisa memperlihatkan hal 
ini, saya tidak melihat ada pen¬ 
gusaha yang resah dengan blusu¬ 
kan Jokowi tersebut. Padahal cara 
blusukan Jokowi ini kan pro poor 
(peduli kemiskinan), hal ini tidak 
mudah dilakukan oleh seorang pe¬ 
mimpin yang melakukan cara pro 
poor tersebut namun pelaku bisnis 
tidak resah. Jokowi membangun 
kesetaraan antara pro buisnees 
dan pro poor, sesuatu yang su¬ 
lit dilakukan namun Jokowi bisa 
melakukan ini dan sudah dibukti¬ 
kan. Pelaku bisnis merasa aman 
untuk berbisnis sementara pe¬ 
mimpin melakukan blusukan yang 
pro poor. 

Bagaimana dengan sosok 
pendamping Jokowi? 

Sosok pendamping pak Jokowi 
diharapkan bisa saling memberi¬ 
kan penguatan dan sinergi dalam 
menyelesaikan permasalahan 
bangsa kedepan yang semakin 
kompleks. Masalah sosial yang 
semakin berkembang seperti ka¬ 
sus pedofil yang tidak boleh diang¬ 
gap sepele. Kenapa ini menurut 
saya sesuatu yang serius? Kare¬ 
na banyak pendapat yang telah 
menghitung bahwa Indonesia di 
tahun 2025 - 2035 akan ada bo¬ 
nus demografi, jika dalam usia 
produktif generasi penerus bangsa 
ada semacam trauma yang tidak 
bisa diatasi maka bisa dibayang¬ 
kan bagaimana nasib bangsa ini. 
Sosok pendamping Jokowi saya 
rasa harus bisa bersinergi dan pa¬ 


ham betul tentang konsep peny¬ 
elesaiannya . pak Jokowi punya 
konsep tentang revolusi mental 
tentang bagaimana mental sal¬ 
ing tolong menolong, mental 
disiplin, mental kejujuran dan 
bagaimana membangun mental 
saling menyadari dan mengakui 
kesalahan. Hal-hal seperti ini 
penting untuk dapat dipahami 
oleh pendamping Jokowi yang 
harus bisa menjalankan secara 
bersama-sama dan bukan hanya 
sekedar kata-kata belaka. 

Bagaimana seharusnya toler¬ 
ansi umat beragama di Indo¬ 
nesia dijalankan? 

Kebhinekaan menurut saya 
adalah sebuah keniscayaan 
yang diturunkan Tuhan ke bumi 
Indonesia. Keberagaman den¬ 
gan berbagai latar belakan suku, 
agama maupun kepercayaan itu 
adalah varian-varian dinamika 
yang pada suatu saat akan men¬ 
galami gejolak dan tidak bisa 
dihindarkan, agama apapun itu 
ada yang radikal dan ada yang 
moderat. Kesemuanya itu harus¬ 
lah dicari titik keseimbangannya 
dan saya rasa Tuhan akan selalu 
menurunkan orang yang mampu 
membangun penyeimbang din¬ 
amika tersebut. Ketika hidup di 
wilayah Negara Kesatuan Re¬ 
publik Indonesia (NKRI) yang 
mempunyai ragam kebhinekaan, 
maka saya rasa itu harus dilihat 
sebagai sebuah kekayaan yang 
Tuhan anugrahkan di republik 
ini. Saya rasa persaudaraan 
kebangsaan haruslah dibangun 
dan pondasi kebhinekaan, itu 
yang mengikat semuanya. Jika 
pondasi kebhinekaan itu tidak 
dibangun, maka akan hilang 
kekayaan tentang keragaman 
Indonesia. j^Nick Irwan 
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Ungkapan Hati 13 


Mengucap Syukur 
Dalam Segala Keadaan 

Bpk. Jansen Sinamo 


S aya dilahirkan di Sidika- 
lang, Sumatera Utara, pada 
bulan Juli 1958. Sebagai 
sulung dari delapan bersaudara, 
saya dibesarkan dalam kehidupan 
keluarga yang sederhana dan ta¬ 
kut akan Tuhan. Ayah saya adalah 
seorang pegawai negeri sipil dan 
sekaligus seorang petani yang tak 
kenal lelah mengurus ladang, ke¬ 
bun, dan ternak demi menghidupi 
keluarga kami. Bagi orangtua 
saya, terutama ibu, pendidikan 
menjadi perhatian nomor satu bagi 
anak-anaknya. Ibu saya hanya 
berkesempatan untuk bersekolah 
hanya sampai kelas satu Sekolah 
Dasar (SD). Keinginannya untuk 
melanjutkan sekolah ke tingkat 
yang lebih tinggi harus terhenti, 
karena sekolah tempatnya men¬ 
imba ilmu, dibubarkan paksa oleh 
tentara Jepang semasa pendudu¬ 
kan kekaisaran Negeri Matahari 
Terbit di bumi nusantara. Karena 
pengalaman pahit inilah ibu saya 
tidak ingin hal serupa yang per¬ 
nah dialaminya, menimpa dan 
menghambat masa depan anak- 
anaknya dikemudian hari. Sebagai 
anak sulung dan menjadi tumpuan 
hidup keluarga, ibu mendorong 
saya untuk sekolah setinggi mung¬ 
kin demi mewujudkan cita-cita 
yang menjadi impian saya. 

Selepas masa sekolah menen¬ 
gah, Tuhan memberikan saya 
kesempatan untuk melanjutkan 
ke sebuah perguruan tinggi yang 
menjadi impian bagi banyak orang 
untuk mewujudkan impian masa 
depannya. Saya diterima pada 
jurusan Teknik Fisika dengan 
pengkhususan Fisika Nuklir, In¬ 
stitut Teknologi Bandung (ITB). Di 
kampus yang banyak mencetak 
Insiyur ternama di negeri ini, saya 
lulus Dengan nilai yang baik. Pada 
tahun 1980 saya dipercaya dan 
diterima sebagai dosen dikam- 
pus tempat saya menyelesaikan 
pendidikan saya tersebut. Namun 
ditengah kesibukan aktivitas saya 
sebagai dosen, saya merasakan 
bahwa pekerjaan awal saya ini 


bukanlah sebuah panggilan yang 
akurat. Lalu saya merantau ke Ja¬ 
karta dan memulai pekerjaan baru 
dan berkarya sebagai Seismic En- 
gineers. 

Setiap manusia tentulah pernah 
mengalami titik balik didalam ke¬ 
hidupannya, begitupun diri saya. 
Sewaktu menghadiri pelatihan 
di lembaga bisnis internasional 
Dale Carnegie Training pada ta¬ 
hun 1984, saya mendapatkan 
pencerahan. Dikemudian hari saya 
menyadari inilah jalan yang Tuhan 
sediakan untuk saya. Sayapun 
mengambil langkah baru didalam 
hidup saya dan berkarya sebagai 
pembicara publik. Saya mengabdi 
kepada masyarakat luas sebagai 
instruktur dan konsultan, dengan 
pengembangan Sumber Daya Ma¬ 
nusia (SDM) sebagai spesialisasi. 
Sebagai pembicara dan pernah 
berpengalaman sebagai dosen, 
tak menghilangkan rasa dahaga 
saya akan ilmu pengetahuan. Tak 
kurang dari dua ribu buah buku 
telah saya baca, dan secara oto¬ 
matis melahirkan dorongan yang 
kuat untuk menulis buku. Atas 
berkat dan karunia Tuhan pula, 
pada tahun 1998 saya mendirikan 
Institute of Mahardika. Seiring den¬ 
gan perjalanan waktu, saya makin 
dikenal oleh orang banyak sebagai 
guru Leadership dan Management. 
Terlebih setelah saya menggagas 
“delapan ethos kerja sebagai ba¬ 
sis keberhasilan sejati dan fondasi 
sukses yang berkelanjutan”. 
Meneladani Kisah Ayub 

Pada tahun 2008 saya jatuh 
sakit. Karena berbagai faktor, 
saya harus terbaring lemah karena 
stroke. Selama dua minggu la¬ 
manya saya harus berada disalah 
satu rumah sakit di Jakarta. Prak¬ 
tis semua aktivitas sebagai pem¬ 
bicara dan pengajar pun terhenti. 
Tiga bulan lamanya proses peny¬ 
embuhan berlangsung. Walau ha¬ 
rus terbaring lama ditempat tidur 
dan berjalan dengan menggunak¬ 
an kursi roda, ungkapan syukur ke¬ 
pada Tuhan tetap saya panjatkan. 


Saya yakin dan percaya bahwa 
Tuhan tidak akan meninggalkan 
hambanya ditengah kesulitan dan 
pergumulan hidup yang menimpa. 
Dalam keadaan lemah dan sakit, 
saya teringat akan kisah yang ter¬ 
tulis di Alkitab, tentang perjuangan 
Ayub yang sedang dicobai oleh 
Tuhan. Walau ditengah cobaan 
bertubi yang diberikan oleh Tuhan, 
Iman percaya Ayub tetap hidup 
dan teguh dalam pengharapan. 
Tak kalah penting, dukungan doa 
dari keluarga dan sahabat dis- 
ekeliling saya merupakan sebuah 
motivasi yang sangat berarti bagi 
diri saya, untuk berserah kepada 
Tuhan dan bangkit untuk sembuh. 
Saya tidak melihat keadaan sakit 
ini sebagai hal yang tanpa sebab, 
tapi saya mengamini bahwa pasti 
dengan cara inilah Tuhan ingin 
berkata kepada saya bahwa kasih- 
Nya yang tidak berkesudahan. 

Perlahan namun pasti, keadaan 
saya dipulihkan oleh Tuhan. Saya 
mulai bisa berjalan tanpa harus 
memakai kursi roda lagi. Kema¬ 
juan kondisi kesehatan yang sig¬ 
nifikan mulai terasa, dan saya 
dapat beraktivitas secara normal. 
Kini karena kemurahan dan kasih 
Tuhan jugalah, saya bisa kembali 
mengajar dan memotivasi orang 
banyak untuk mencapai kesuk¬ 
sesan. 

Setiap manusia pastilah pernah 
terpuruk. Namun gambaran kisah 
Ayub yang terlintas didalam benak 
saya, semasa saya terbaring sakit, 
seakan menyuntikan semangat 
baru untuk bangkit dan tidak berla¬ 
ma-lama terpuruk didalam penco¬ 
baan yang diberikan oleh Tuhan. 
Justru saya memotivasi diri saya 
sendiri, bahwa dalam keadaan 
sakit membutuhkan semangat 
juang yang lebih besar ketimbang 
waktu saya dalam keadaan sehat. 
Seperti halnya orang yang miskin 
membutuhkan usaha yang lebih 
keras ketimbang orang yang su¬ 
dah kaya. “Tuhan yang memberi, 
Tuhan yang mengambil, Terpujilah 
nama Tuhan!”. ^ Ronald Patrick 
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Choky dan Chacha Sitohang 

Gnta yang Tak 
Pemah Putus 


^^-^^insar Choky Vic- 
f Sitohang telah 

dikenal luas sebagai 
pembawa acara dan bintang 
iklan yang kerap menghiasi layar 
kaca. Pria yang akrab dipanggil 
Choky ini pernah juga membin¬ 
tangi film layar lebar berjudul 
Sang Dewi pada tahun 2007. 
Choky mengawali kariernya se¬ 
bagai pembaca berita di Lativi 
(kini TVOne) tahun 2002. Pada 
10 Juni 2010 Choky menikahi 
pujaan hatinya, Melissa Aryani 
atau Chacha nama sapaannya. 
Setelah berpacaran selama em¬ 
pat tahun, Choky mantap untuk 
mengikat janji seumur hidup di 
hadapan Tuhan. Pada tanggal 


13 Maret 2011, Choky dikarunai 
seorang putri, yang diberi nama 
Chelsea Abigail Victory Sitohang. 
Tahun ini Choky bersama istri 
menggebrak dunia hiburan den¬ 
gan menekuni industri musik. Me¬ 
lalui single perdana Unfailing Love , 
karya Robert dan Lea. 

“Suami dan istri itu harus kom¬ 
pak, harus solid dan harus sehati 
sepikiran dalam menjalani kehidu¬ 
pan,” ungkap Choky di sela-sela 
peluncuran buku Deeper In Love , 
di Jakarta (13/05). 

Single Unfailing Love , bergenre 
pop, berdurasi empat menit dan 
diaransemen oleh musisi muda 
bernama Ronald Steven. Single 
Unfailing Love, menurut Choky, 


adalah sebuah lagu 
yang bertemakan cinta yang 
bukan hanya ditujukan bagi pas¬ 
angan pria-wanita saja, tapi juga 
ditujukan kepada Tuhan pencipta 
alam semesta. Makanya judulnya 
Unfailing Love, yang artinya “cinta 
yang tak pernah putus atau gagal”. 

Choky mengaku akan terus ber¬ 
duet dengan istri secara profesion¬ 
al dan merambah ke dunia musik 
bukan sekedar sebuah project atau 
hanya meramaikan industri musik 
tanah air saja. “Makanya sebelum 
kami berduet di lagu ini ada guru 
vokalnya juga, dan di manapun 


kami berada 
selalu berlatih,” kata Choky. la 
berharap lagu ini bisa memberikan 
inspirasi bagi banyak orang, kare¬ 
na Choky melihat banyak rekan- 
rekan artis yang rumah tangganya 
berakhir di tengah jalan. 

Saat ini Choky sedang menik¬ 
mati statusnya sebagai seorang 
suami dan ayah. Untuk mem¬ 
bina sebuah rumah tangga yang 
harmonis, meski sibuk dengan 
pekerjaan dan rutinitasnya seb¬ 
agai seorang presenter apalagi 


ditambah dengan merambah 
dunia musik, pria yang lahir di 
Bandung pada 10 Juli 1982 ini 
selalu berusaha meluangkan 
waktu untuk berkencan den¬ 
gan istri dan bermain bersama 
buah hatinya, Chelsea. Choky 
melakukan itu semua agar 
rumah tangganya tetap hangat 
dan harmonis dan berkuali¬ 
tas. Choky merasa hidupnya 
berkualitas setelah menikah dan 
menjadi seorang ayah. 

& Nick Irwan 
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Monas Bukan 
Sirkuit! 


mengartikan dari maksud penda¬ 
hulu mendirikan Monas. 

Setiap malam Jumat atau Sabtu 
dini hari, Monas dijadikan ajang 
untuk balap liar oleh para kawula 
muda. Balap liar tersebut dikenal 
dengan nama Monasco. Pada 
awalnya Monasco adalah nama 
komunitas motor matic di Monas, 
entah bagaimana lintasan Monas 
sering disebut Monasco. 

Mengambil rute lintasan di Jl. 
Medan Merdeka Timur (di dekat 
Stasiun Gambir) - Jl. Medan 
Merdeka Utara (Silang Monas 
Timur Laut) - Jl. Perwira (samping 
Mesjid lstiqlal) - belok kanan ke 
arah Jl. Pejambon (depan Lapan¬ 
gan Banteng) - kemudian kembali 
lagi ke Medan Merdeka Timur. 

Beberapa komunitas motor rutin 
datang ke ajang adu kecepatan ini, 
baik untuk melatih kemampuannya 
dalam memacu roda dua dalam 
menikung lintasan, maupun ajang 
taruhan demi mendapatkan ses¬ 
uatu. Hanya dengan bermodalkan 
helm dan perlengkapan keamanan 
yang seadanya, kawula muda be¬ 
rani menantang maut. Aspal yang 
berkualitas prima dan tikungan 
yang menantang adalah daya tarik 
bagi mereka pecinta balap liar ini. 
Ada juga yang mengatakan bahwa 
Monasco bukanlah ajang untuk 
balap liar, mereka menyebutnya 
dengan nama Cornering Lovers. 
Mereka terlihat menikmati se¬ 
tiap tikungan yang ada di Monas. 
Dengan memakai pakaian balap 
lengkap (full suit) ala pebalap 
profesional. Beberapa diantara 
mereka merupakan pebalap yang 
memang berlomba di ajang balap 
resmi. Monasco digunakan untuk 
berlatih cornering dan mengetahui 
setingan sepeda motor yang akan 
dipakai untuk berlomba. 

Baik balap liar atau berlatih mo¬ 
tor di jalan umum adalah sesuatu 
yang berlawanan dengan hukum 
karena menganggu penguna jalan 
yang lain, disamping bahaya ter¬ 
hadap diri sendiri tentunya. Tidak 
adanya wadah kompetisi resmi 
atau fasilitas dalam menyalurkan 
hobi adalah pembenaran bagi 
mereka. Secara emosional kawula 
muda sangat butuh perhatian dan 
arahan. Polemik ini, seringnya 
mereka hanya dilarang tanpa di¬ 
beri solusi bagaimana cara positif 
dalam memyalurkan hobi tersebut. 
Peranan pihak-pihak terkait sangat 
dibutuhkan untuk mengarahkan 
mereka, tentunya dalam bentuk 
perhatian dengan cara memberi¬ 
kan wadah kompetisi balap resmi 
atau fasilitas. 

Aksi yang memakai jalur umum 
transportasi kota ini tentu saja 
membuat resah banyak penggu¬ 
na jalan lain. Bahkan tidak sedikit 
nyawa melayang sia-sia akibat 
dari itu semua. 

Pemerhati masalah anak-anak 
dan remaja, Dr. Seto Mulyadi men¬ 
gungkapkan maraknya pembalap 
liar disebabkan oleh beberapa 
faktor. “Kurangnya perhatian dari 
anggota keluarga. Para orang tua 
harus selalu memperhatikan anak, 
agar tidak terjerumus ke pergaulan 
seperti itu,” jelas pria akrab disapa 
Kak Seto ini. 

Jokowi dalam sebuah kesem¬ 
patan pernah mengatakan, bah¬ 
wa pemprov DKI Jakarta ingin 
membuat sirkuit resmi, agar tidak 
banyak kawula muda maupun 
penguna jalan diseputaran Monas 
tewas sia-sia karena ajang kebut- 
kebutan ini. j&Nick Irwan/dbs 
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M onumen Nasional atau 
yang populer disingkat 
dengan Monas atau Tugu 
Monas adalah Pembangunan tugu 
Monas bertujuan mengenang dan 
melestarikan perjuangan bangsa 
Indonesia pada masa revolusi 
kemerdekaan 1945, agar ter¬ 
bangkitnya inspirasi dan seman¬ 
gat patriotisme generasi saat ini 
dan mendatang. Namun generasi 
muda saat ini nampaknya salah 
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Taman Getsemani Abadi 
Membantu Mereka yang Berduka 1 


^^^Cerawal dari memenuhi 
j panggilan sebagai 
pelayan di gereja, tu¬ 
gas yang berhubungan dengan 
kedukaan menjadi tanggung- 
jawab yang harus diembannya. 
Pak Andre terbiasa melayani 
keluarga yang mengalami 
kedukaan, mulai dari memandi¬ 
kan jenazah, mengatur ibadah, 
hingga mengurus pemakaman. 
Tingginya biaya pelayanan 
kedukaan, membuat dirinya 
berinisiatif untuk membuka us¬ 
aha jasa pelayanan kedukaan 
dengan harga yang terjangkau, 
bernama Taman Getsemani 
Abadi. 

Mentari pagi belumlah terik 
bersinar ketika sampai di tem¬ 
pat usaha milik pria bernama 
lengkap Andre Josef Evert En- 
gel ini (22/5). Ketika mengintip 
ke dalam tempat usaha yang 
ditekuninya, Reformata sem¬ 


pat menahan nafas melihat 
sederetan peti mati yang ada 
di dalamnya. Dengan santai 
sang pemilik mempersilahkan 
Reformata masuk dan duduk. 
Ada rasa ngeri bercampur in¬ 
gin tahu, ketika Reformata 
harus duduk dan mewawan¬ 
carai sang pemilik usaha, di 
antara peti mati dan mobil jen¬ 
azah yang terparkir di depan¬ 
nya. Pak Andre pun langsung 
membuka pembicaraan dan 
menceritakan kisah dibukanya 
Taman Getsemani Abadi ini. 

Ingin menghadirkan pelayan¬ 
an kedukaan dengan tarif yang 
murah, menjadi awal mula us¬ 
aha ini dirintis. Namun dengan 
tarif yang murah, tidak berarti 
membuat Taman Getsemani 
Abadi menomorduakan pelay¬ 
anan prima. Kepuasan dari 
customer menjadi perhatian 
utama. Tak jarang sang pemilik 


terjun langsung ke lapangan 
untuk melakukan pengecekan 
kualitas pelayanan yang di¬ 
berikan. “Usaha pelayanan 
kedukaan bukanlah hal yang 
mudah, dan tak semua orang 
yang diberikan kepercayaan 
untuk melakukan pekerjaan 
ini,” ujar ayah dari tiga orang 
anak ini. “Kebetulan saya juga 
sangat menjiwai pelayanan 
dan usaha ini,” tambahnya lagi. 

Usaha yang dimiliki Pak An¬ 
dre ini dapat dibilang tak kalah 
saing dengan kompetitor yang 
ada. Permintaan customer mu¬ 
lai dari penyediaan peti jenazah 
murah hingga eksklusif, kater¬ 
ing dan pengiriman jenazah 
dengan menggunakan jasa 
cargo mampu dipenuhinya. Peti 
mati yang digunakan tak hanya 
buatan dari works h o p yang 
mereka miliki di Jakarta, tapi 
juga didatangkan dari Jepara, 


Jawa Tengah. Harga dari paket 
kedukaan yang ditawarkan pun 
sangat bervariasi. Paket peti 
jenazah, biaya rias jenazah, 
hingga jasa pengantaran den¬ 
gan mobil jenazah ke pemaka¬ 
man, ditawarkan mulai dari Rp 
2.600.000. Diskon yang dita¬ 
warkan bagi pihak yang telah 
bekerjasama juga menjadi nilai 
lebih pelayanan yang diberikan 
oleh Taman Getsemani Abadi. 
Ungkapan kepuasan dari para 
pelanggan pun banyak yang 
disampaikan lewat jejaring so¬ 
sial yang dimiliki oleh Taman 
Getsemani Abadi 
Bicara mengenai nilai lebih 
yang dimiliki, Taman Getse¬ 
mani Abadi mengutamakan 
pendekatan personal terhadap 
keluarga yang berduka, dan 
memperlakukan orang yang 
telah dipanggil Tuhan seperti 
halnya keluarga sendiri. “Orang 


yang berpulang kami per¬ 
lakukan selayaknya keluarga 
sendiri. Kami mengusahakan 
agar keluarga yang berduka 
mendapatkan servis dari kami 
terlebih dulu, sebelum mem¬ 
bayar jasa yang kami berikan,” 
tambah jemaat Gereja Pilar 
Asih, Bekasi, ini. Harapan ke 
depan yang masih dipendam 
oleh pria keturunan Maluku 
ini adalah, semakin mengem¬ 
bangkan usaha yang telah 
dirintisnya sejak tujuh tahun 
lalu ini. Menjalankan usaha 
pelayanan kedukaan memang 
membutuhkan sebuah keahl¬ 
ian dan kepercayaan. Di ten¬ 
gah tingginya biaya pelayana 
kedukaan, Taman Getsemani 
abadi hadir dan memberikan 
pelayanan kedukaan dengan 
harga yang terjangkau dan 
kualitas pelayanan yang prima. 
jirRonald Patrick 



Jurnalis Perancis 
Gugur dalam Tugas 


S eorang jurnalis foto peran¬ 
cis, Camille Lepage, ditemu¬ 
kan tewas saat menjalankan 
tugas peliputan di Republik Afrika 
Tengah (13/5). Kematian dari ju¬ 
rnalis terungkap setelah patroli 
pasukan penjaga perdamaian asal 
Perancis, memberhentikan se¬ 
buah mobil yang dikemudikan oleh 
milisi Kristen “Anti- Balaka”. Pihak 
pemerintah Perancis pun telah 
mengkonfirmasi tentang kematian 
salah seorang warga negaranya, 
diwilayah konflik tersebut. Ca- 
milea dilaporkan berada diwilayah 


Bouar, sebelah barat daya Bangui, 
ibukota Republik Afrika Tengah. 
Presiden Perancis, Francois Hol- 
lande, menyatakan bahwa telah 
membentuk tim untuk menginves¬ 
tigasi kematian jurnalis berusia 26 
tahun ini. 

Ungkapan belasungkawa, terus 
ditujukan kepada keluarga Ca¬ 
mille. Federasi Jurnalis Internasi¬ 
onal (IFJ) dan Federasi Jurnalis 
Eropa (EFJ), menyatakan sangat 
kehilangan dan angkat bicara 
soal upaya keamanan dan kesela¬ 
matan para jurnalis yang meliput 


didaerah konflik. Ekspresi kesedi¬ 
han juga dituliskan banyak orang 
di jejaring sosial media milik Ca¬ 
mille. 

Camille Lepage adalah seorang 
jurnalis foto freelance, asal Per¬ 
ancis, yang karyanya dimuat oleh 
beberapa media internasional, 
seperti Washingtonpost, The Wall 
Street Journal, New York Times , 
BBC, dan media internasional ke¬ 
namaan lainnya. Camille sendiri 
sudah selama beberapa bulan be¬ 
rada di Republik Afrika Tengah, 
untuk meliput konflik yang terjadi 
disana. Permasalahan politik yang 
melanda negeri itu menyebabkan 
pecahnya perang saudara. Situasi 
yang semakin memanas, telah me¬ 
nyebabkan ribuan orang terbunuh 
dan puluhan ribu lainnya terpaksa 
mengungsi. Camille Lepage gu¬ 
gur ditengah perjuangannya untuk 
meliput kekejaman perang, yang 
mengorbankan rakyat tak berdosa. 
jzrRonald Patrick/dbs 
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Unhappiness 



HarryPuspito 

( harry.puspito@yahoo.com )* 


D alam kehidupan sehari-hari 
kita bertemu dengan prib¬ 
adi-pribadi dengan tingkat 
kebahagiaan yang berbeda-beda, 
dari yang sangat tidak berbahagia 
sampai yang terlihat selalu baha¬ 
gia. Ada orang yang selalu kom- 
plain mengenai segala hal, tempat 
kerja, lingkungan, orang-orang 
lain, gereja, keluarga, dsb. Seba¬ 
liknya ada orang lain, walau sedikit, 
yang tampil positif, bersemangat 
dan melihat segala hal secara opti¬ 
mis. Apakah Anda sadar termasuk 
yang mana? Kesadaran akan diri 
ini penting jika orang memiliki kem- 
auan untuk terus berubah. Jika 
tidak dia tidak tahu perjalananan- 
nya dari mana dan akan kemana. 
Bagaimana ciri-ciri orang yang 
tidak berbahagia? Berikut adalah 
beberapa karakteristik mereka. 

Bagi orang percaya pengenalan 
akan Kristus adalah kunci untuk 
mengalami kehidupan dengan ke¬ 
bahagiaan yang sejati. Yohanes 

10:10 b mengatakan: “.Aku 

datang, supaya mereka mempu¬ 
nyai hidup, dan mempunyainya 


dalam segala kelimpahan.” Di ba¬ 
gian lain Paulus mengatkan: “Ber- 

sukacitalah senantiasa.sebab 

itulah yang dikehendaki Allah di 
dalam Kristus Yesus bagi kamu.” 
(1 Tes 5:16, 18b). 

Namun kita juga mengamati di 
antara orang percaya juga ban¬ 
yak yang menampilkan kehidupan 
yang tidak bahagia. Kalau Allah 
menghendaki anak-anak-Nya ba¬ 
hagia kenapa kebanyakan orang 
percaya tidak bahagia hidupnya? 
Tampaknya masih ada kunci- 
kunci lain yang diperlukan orang 
percaya untuk menjangkau ke¬ 
hidupan yang Tuhan sediakan 
bagi mereka. Dengan kata lain, 
orang percaya tidak menikmati 
kehidupan yang berbahagia dise¬ 
babkan mereka tidak memahami 
prinsip-prinsip Alkitab tentang 
kehidupan seharusnya dan men¬ 
jalani kehidupan mereka ber¬ 
dasarkan prinsip-prinsip tersebut. 

Salah satu penyebab kita tidak 
happy dan sering gelisah karena 
kita tidak hidup beriman dan mel¬ 
atih iman untuk mempercayakan 
kehidupan kita kepada Tuhan 
sementara Alkitab mengatakan: 
“Orang yang benar akan hidup 
oleh iman.” (Galatia 3:11 b). Ketika 
sakit penyakit datang, orang per¬ 
caya tidak datang kepada Tuhan 
tapi memikirkan akan ke dokter 
mana yang bisa menyembuhkan 


mereka. Ketika dokter sudah an¬ 
gkat tangan baru dia ingat Tu¬ 
hannya. Banyak orang percaya 
yang terus saja kuatir dengan 
masa depannya, apakah akan bisa 
terus hidup cukup, apa usahanya 
akan terus berjalan dan berkem¬ 
bang, bagaimana dengan ke¬ 
hidupan anak-anaknya ke depan, 
bagaimana kalau nanti saya su¬ 
dah pensiun, dsb.dsb.dsb. 

Ketika seseorang tidak hidup 
dengan iman, maka hidup dalam 
dosa. Hidup dalam pertentangan 
dengan Allah jelas menggelisah¬ 
kan dan membuat orang tidak ba¬ 
hagia. Di samping contoh di atas, 
ada banyak orang percaya, sa¬ 
dar atau tidak, hidup menentang 
prinsip-prinsip Allah. Misalnya, 
pebisnis Kristen yang menggu¬ 
nakan ‘sogok’ untuk mendapatkan 
proyek atau penjualan, membuat 
pembukuan ganda untuk mengu¬ 
rangi pajak, tidak membayarkan 
hak karyawan, dsb-jelas dia tidak 
bisa berbahagia dalam kehidupan 
bisnisnya. Mungkin dia merasa 
bahagia ketika sedang di gereja, 
sesaat melupakan praktek-praktek 
dosanya di pekerjaan dan menik¬ 
mati persekutuan dan suasana ge¬ 
reja yang berbeda. Namun ini bu¬ 
kanlah bahagia sejati yang Alkitab 
katakan, tapi merupakan keba¬ 
hagiaan palsu atau ‘pseudo hap- 
piness’ karena tidak datang dari 
dalam diri orang tapi karena rang¬ 


sangan situasi luar, sekalipun itu 
adalah suasana gereja atau ibadah. 

Celakanya ketika seseorang hid¬ 
up melanggar suatu prinsip, maka 
dia potensi melanggar prinsip lain, 
sehingga mengalami konsekuensi 
negatif yang berlipat. Sementara 
setiap perbuatan orang mau ti¬ 
dak mau akan mendapatkan kon¬ 
sekuensi dari perbuatan-perbua- 
tannya yang terkait dengan prinsip 
(lihat Amsal 13:13). Seorang akti¬ 
vis yang terjebak dalam pornografi 
atau bahkan hidup seks di luar 
nikah; seperti sang pengusaha 
itu, hidup dalam dosa lain, yaitu 
kemunafikan - satu dosa yang 
sangat dicela Yesus (Lihat Matius 
23:27, 28). Kebutuhan manusiawi 
untuk dihargai, mendorong orang 
tidak menyelesaikan masalah 
prinsipnya, yaitu dosa apapun 
yang dia lakukan, tapi menampil¬ 
kan diri dengan dua muka itu. 

Masalah lain, yang baik menu¬ 
rut ‘pengetahuan’ maupun Firman 
Tuhan, yang potensi merampok 
kebahagiaan orang adalah ke¬ 
cenderungan berdosa orang tidak 
menyelesaikan masalah dengan 
pihak lain dan memelihara ‘den¬ 
dam’; melupakan sesaat, tapi den¬ 
gan mudah membangkitkan ke¬ 
marahannya karena urusan yang 
tidak selesai itu. Jelas ini terus 
menerus membangkitkan keti- 
dak-bahagiaan dalam diri orang 


tersebut. Sikap-sikap negatif lain 
yang orang suka orang pertah¬ 
ankan dan mengganggu sukacita 
mereka adalah iri hati, kesom¬ 
bongan, cemburu dan kepahitan. 

Orang yang berjalan di luar 
rencana Tuhan bagi orang terse¬ 
but (Filipi 2:10) jelas tidak akan 
bahagia. Ketika Yunus melawan 
perintah Allah untuk melayani di 
Niniweh tapi lari ke kota Tarsis 
maka dia hidup dalam pergumulan 
melawan Allah. Ketika seseorang 
direncanakan Allah memiliki tugas 
di dunia pelayanan tapi dia lari ke 
pekerjaan sekular, dia tidak akan 
menikmati kehidupannya - dan se¬ 
baliknya. Sampai seseorang men¬ 
emukan panggilannya, maka dia 
hidup dalam sukacita yang lebih. 

Hidup di dunia orang percaya 
belum mencapai kesempurnaan. 
Oleh karena itu dengan kondisi 
apapun, orang percaya perlu terus 
belajar prinsip-prinsip kehidupan 
dari Tuhan, merefleksikan kehidu¬ 
pan pribadinya dan menyesuai¬ 
kan dirinya dengan prinsip-prinsip 
yang dia temukan itu. Ketika dia 
memperbaiki langkah-langkahnya 
maka dia menambahkan sukacita 
hidupnya. Perjalanan ini adalah 
seumur hidup dan seyogyanya 
dengan semakin dewasanya 
orang percaya semakin ber- 
sukacitalah hidupnya. Tuhan 
memberkati!!! (BERSAMBUNG) 


Liputan 



Sharing Live 

Alumni NHKBP Kertanegara Semarang 

Memotivasi Junior 


n n 




fMSEijnfti 

n p jn r s* 



S ambil menyelam minum air. 
Sambil bernostalgia bisa ber¬ 
bagi, memotivasi junior. Hal it¬ 
ulah yang dilakukan alumni NHKBP 
Kertanegara Semarang kepada ju- 
niornya NHKBP Semarang, Sabtu, 
(24/5/14). NHKBP adalah kelompok 
muda-muda gereja HKBP 
Hadir dari berbagai angkatan, 
mulai dari angkatan 70-an hingga 
sekarang. Ada sekitar 50 rombon¬ 
gan alumni dari berbagai daerah, 
perwakilan dari Medan, Jakarta, 
Bandung dan beberapa wilayah lain 
di Jawa dan Jawa Barat yang hadir. 
Pada pertemuan ini digelar berbagai 
acara, termasuk olahraga volley dan 
tennis meja, juga vocal group dan 


koor bersama. Tak kalah penting 
diadakan juga sharing live dengan 
NHKBP yang tergabung dengan tim 
Ogung. Acara tak terasa dimulai dari 
pagi hingga selesai pada malam 
harinya. Besok paginya, Minggu 
(25/5) para alumni ini juga bersama- 
sama dengan jemaat HKBP Ker¬ 
tanegara menggelar kebaktian min- 
ggu. 

Dalam sharing live itu para senior 
dan mantan ketua NHKBP pun turut 
memberikan motivasi bagi NHKBP 
yang sedang menimba ilmu di Kota 
Semarang. Umumnya mereka ban¬ 
yak datang dari daerah. Sharing live 
ini digelar agar mereka tetap giat di 
dalam Tuhan. Alumni NHKBP Ker¬ 


tanegara ini berharap, apa yang 
mereka lakukan, dengan mengun¬ 
jungi jemaat dan juga sharing pen¬ 
galaman, memberi manfaat. “Kami 
berharap apa yang kami lakukan 
ini, mengunjungi jemaat dan juga 
berkesempatan memberikan nasi¬ 
hat pada adik-adik naposobulung 
(pemuda). 

“Kami sekedar bercerita, mengin¬ 
gat dulu ketika muda aktif di NKHBP 
Dan kami merasakan bahwa aktif 
di gereja itu selalu membawa nilai- 
nilai yang baik. Ada keuntungan 
kalau ikatan kita menjadi militan. Itu 
kami pahami menjadi bekal kami 
di kemudian hari. Setelah lulus ku¬ 
liah dan merantau ke Jakarta kami 


bisa survive, karena almamater kita 
memberi kita spirit berjuang,” ujar 
Mangara Pardede. Mangara adalah 
Sekretaris DPRD Provinsi DKI Ja¬ 
karta, yang pernah menjadi Wakil 
Walikota Jakarta Utara. 

Perlu diketahui, para alumni NH¬ 
KBP Kertanegara Semarang ini 
adalah lulusan berbagai perguruan 
tinggi yang ada di Semarang. Mer¬ 
eka kini banyak tersebar di berbagai 
instansi pemerintah, pegawai negeri 
maupun swasta. Bahkan, ada juga 
dari para alumni ini yang menjadi 
pengusaha dan birokrat yang suk¬ 
ses. Ada juga yang menjadi politisi 
dan anggota dewan, dan ada yang 
berkecimpung menjadi seniman. 


Mereka berharap pengalaman 
dan spirit mereka bisa tertular pada 
alumni-alumni NHKBP yang lain. 
Abrianto Lumban Gaol, salah satu 
orang yang percaya pentingnya 
ikatan alumni itu demi membangun 
hubungan dengan juniornya. 

“Tak ada yang menyangkal pent¬ 
ingnya peranan alumni bagi kema¬ 
juan lembaga, termasuk gereja. 
Namun, tidak semua lembaga me¬ 
nyadari dan kemudian melakukan 
upaya menggalang hubungan anta¬ 
ra alumni, almamater, dan junior un¬ 
tuk kemajuan bersama,” ujar alumni 
NHKBP Kertanegara Semarang, ini. 

jzrHotman 
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D erap langkah pembangu¬ 
nan fisik Jakarta seakan 
tak kenal henti. Pesatnya 
pembangunan menjadi daya 
tarik bagi kaum pendatang dari 
segala penjuru Indonesia, yang 
menjajal untuk mendulang Rupi¬ 
ah di kota terbesar Republik ini. 
Membawa harta dan mengajak 
serta keluarga, demi menggapai 
impian diantara hutan beton Ja¬ 
karta. Namun rendahnya kuali¬ 
fikasi pendidikan dan minimnya 
keterampilan yang mereka miliki, 
menjadi pokok persoalan yang 
menentukan naiknya angka pen¬ 
gangguran. Banyak dari antara 
mereka yang tak sanggup ber¬ 
tahan dalam kompetisi di ibuko¬ 
ta, lalu jatuh dalam kemiskinan. 
Kini ribuan dari mereka tinggal 
dan menggantungkan hidupnya 
di jalanan, termasuk anak-anak 
mereka. 

Anak-anak usia pelajar yang 
seharusnya berada didalam ge¬ 
dung sekolah untuk menikmati 
pendidikan dan bermain, harus 
bertahan ditengah kerasnya ke¬ 
hidupan jalanan Jakarta. Disaat 
pemerintah dan banyak orang 
menunjukan sikap tak peduli, 
Alles Saragi tergerak untuk me¬ 


layani mereka. Mensyukuri akan 
kasih yang telah Tuhan berikan 
didalam hidupnya, menggerakkan 
pemuda 41 tahun ini untuk melay¬ 
ani dan menjadi sahabat bagi anak 
jalanan. Awal berkecimpungnya 
Alles dalam kegiatan ini, saat dirin¬ 
ya bersama sejumlah teman yang 
berasal dari FISIP UI dan kampus 
lain, tergabung dalam relawan 
Kampus Diakonia Modern (KDM), 
yang sejak tahun 1972 melayani 
anak jalanan. Hampir tiap tahun 
KDM menyelenggarakan natal ge¬ 
landangan. 

Tanpa khotbah dan renungan, 
yang isinya murni berbagi kasih 
dengan tidak melihat segala per¬ 
bedaan latarbelakang. Orangtua 
beserta anak-anak mereka yang 
menggelandang di jalanan, men¬ 
jadi sasaran utama dari pelayanan. 
Pada momentum inilah Alles beser¬ 
ta sesama teman relawan di KDM, 
terbesit untuk mengkonsentrasikan 
pelayanan mereka terhadap anak- 
anak gelandangan. “ Mungkin kalau 
orangtuanya agak susah, karena 
paradigmanya sudah terbentuk 
hanya untuk cari uang. Jadi saat 
itu kami berpikir, target pelayanan 
yang lebih strategis adalah anak- 
anak,” ujar Alles. “Saat krisis mon- 


Berita Luar Negeri 


Palestina Punya Hak 
AtasTanah Airnya 


P emimpin Gereja Kato¬ 
lik Roma, Paus Francis 
memulai tur selama tiga 
hari ke Timur Tengah Sabtu, 
(24/5). Tujuan resmi kunjungan 
tersebut untuk memperbaharui 
hubungan dengan gereja Or- 
thodox. Namun sejumlah pen¬ 
gamat menyebut bahwa Paus 
Francis juga menggunakan 
pengaruhnya untuk mencoba 
meredakan ketegangan yang 
kembali terjadi antara Israel dan 
Palestina. 

Pada Minggu (25/5), Paus 
Francis mengunjungi Bethle- 
hem di Tepi Barat dan memimpin 
Misa di Manger Square, dekat 
tempat di mana Yesus diyakini 
telah lahir, la juga dijadwalkan 
untuk bertemu pemimpin Ortho- 
dox Patriarch Bartolomeus guna 
menandatangani deklarasi per¬ 


sahabatan. Hari berikutnya (Senin, 
26/5), Paus Francis mengunjungi 
masjid al-Aqsa di Jerussalem. 

Kedatangan Paus Ke Israel 
membuat pemerintahan Israel 
bersiap diri untuk menyambutnya 
salah satunya dengan mencegah 
jamaah Muslim untuk melakukan 
Fajr (doa subuh ) di Masjid Al - 
Aqsa dan di Al - Quds (Yerusalem 
Timur) , beberapa jam sebelum 
Paus asal Argentina tersebut tiba . 

“Polisi Israel mulai mengum¬ 
pulkan kartu identitas jamaah di 
dalam masjid sejak siang pada hari 
Minggu untuk memastikan mereka 
(rombongan paus) pergi setelah 
berdoa , “ kata seorang penjaga 
keamanan , yang minta tidak dise¬ 
butkan namanya, mengatakan ke¬ 
pada Anadolu Agency. 

“ Hari ini , mereka tidak membi¬ 
arkan siapa pun masuk ke kom- 


eter melanda Indonesia di tahun 
1997, banyak sekali perorangan 
maupun organisasi gereja yang 
kami kenal, terketuk untuk mem¬ 
berikan bantuan. Namun, mer¬ 
eka terkendala minimnya informasi 
mengenai cara menyampaikan 
bantuan,” kata Alles. Atas dasar 
inilah Alles dan sesama relawan 
KDM mencoba untuk memfasilitasi 
mereka yang peduli terhadap anak 
jalanan, namun tidak dalam bentuk 
charity yang hanya selesai den¬ 
gan membagikan goody bag dan 
makanan belaka. 

Untuk itu, Alles beserta relawan 
lainnya mengadakan acara yang 
isinya berbagi kasih kepada sesa¬ 
ma. Acara yang dirancang berben- 
tuk Jambore Anak Jalanan (JAJ) 
dan berlangsung selama dua hari 
satu malam, dikreasikan dengan 
sangat edukatif. Satu orang volun- 
teer mendampingi dua orang anak 
jalanan, dan lewat jambore inilah 
anak jalanan dipertemukan dengan 
masyarakat yang peduli kepada 
mereka. 

“ Nilai-nilai yang kami tanamkan 
adalah saling mengasihi, keju¬ 
juran, sportivitas, displin dan saling 
tolong-menolong,” tambah jemaat 
HKBP ini. Melayani lewat yayasan 


pleks masjid , “ tambahnya . 

Dalam tur Timur Tengah per¬ 
tamanya sejak pengurapan -Nya 
pada tahun 2013, Paus Francis 
mengadakan doa bersejarah den¬ 
gan Patriark Ortodoks di Yerusa¬ 
lem pada hari Minggu . Ini adalah 
reuni pertama antara kedua pe¬ 
mimpin sekte Kristen dalam lima 
puluh tahun terakhir. 

Paus Francis terbang ke kota 
Betlehem, Tepi Barat dari Yorda¬ 
nia pada hari Minggu untuk ber¬ 
temu dengan Presiden Otoritas 
Palestina Mahmoud Abbas dan 
memimpin misa di Gereja Nativity . 

Paus Francis telah mengun¬ 
dang Abbas dan Presiden Israel 
Shimon Peres untuk mengunjungi 
Vatikan dan bergabung dengan¬ 
nya dalam doa untuk perdamaian 
. Paus mengatakan kepada kedua 
pemimpin tersebut, bahwa Israel 
memiliki hak untuk eksistensi dan 
Palestina memiliki hak untuk tanah 
airnya . 

“ Hak Negara Israel untuk eksis 
dan berkembang dalam perda¬ 
maian dan keamanan di dalam 
perbatasan yang diakui secara 
internasional harus diakui secara 
universal , “ kata Paus Francis 


Sahabat Anak. Suksesnya JAJ ber¬ 
lanjut dengan berdirinya yayasan 
Sahabat Anak, yang mandiri dan 
terpisah dari KDM. Komitmen dan 
pengabdian Alles kepada anak 
jalanan berlanjut di yayasan ini. 
Mencoba menjawab kebutuhan 
esensial kaum urban, khususnya 
anak jalanan Jakarta, mendorong 
Alles dan rekannya sesama volun- 
teer memperjuangkan masa depan 
yang lebih baik bagi anak jalanan. 

Pendidikan menjadi perhatian 
utama yang ingin diberikan, demi 
merealisasikan fase hidup yang 
lebih baik bagi anak jalanan. Saha¬ 
bat Anak sendiri mendirikan tempat 
Bimbingan Belajar (Bimbel) dan 
rumah singgah bagi anak jalanan, 
yang terbagi di tujuh area urban Ja¬ 
karta. Selain itu, sekolah nonformal 
yang diberi nama Pusat Kegiatan 
Anak (PKA), juga dibangun bagi 
remaja yang putus sekolah, dan 
membekali keterampilan kerja. 

“Kekuatan kami di volunteer, 
ternyata sangat efektif dalam mem¬ 
bangun motivasi belajar adik-adik 
yang dilayani Sahabat Anak. Ban¬ 
yak volunteer kami yang datang 
dari beragam profesi seperti dokter 
dan mahasiswa, menjadi panutan 
bagi adik-adik yang kami bimbing 


setelah tiba di Bandara Ben-Guri- 
on Israel . “ Pada saat yang sama, 
juga harus ada pengakuan ter¬ 
hadap hak rakyat Palestina untuk 
tanah air yang berdaulat dan hak 
mereka untuk hidup dengan marta¬ 
bat dan dengan kebebasan untuk 
bergerak , “ tambahnya . 


disini. Mereka menjadi semakin 
semangat belajar demi mewu¬ 
judkan keinginan untuk menjadi 
seperti panutan mereka”, tukas 
suami dari Marta Ulina Purba ini. 
Dimasa yang akan datang, Alles 
memiliki keinginan untuk men¬ 
jangkau lebih banyak lagi dan 
memberikan masa depan yang 
lebih baik kepada anak jalanan. 

Persoalan hidup yang di¬ 
hadapi anak jalanan sangatlah 
kompleks. Hanya dengan mem¬ 
berikan uang dijalanan tidak¬ 
lah menyelesaikan permasala¬ 
han sesungguhnya yang tengah 
mereka hadapi. Kemudahan 
mendapatkan uang di jalanan, 
menjadi salah satu penyebab 
bagi mereka untuk tetap tinggal 
dan betah di jalanan. Kita san¬ 
gat meyakini, bahwa jalanan bu¬ 
kanlah tempat tumbuh kembang 
yang ideal bagi anak. Dengan 
memberikan uang , mereka tetap 
miskin. Hanya sedikit orang yang 
terpanggil untuk menjadi saha¬ 
bat bagi mereka. “Aku memberi¬ 
kan perintah baru kepada kamu, 
yaitu supaya kamu saling men¬ 
gasihi; sama seperti Aku telah 
mengasihi kamu demikian pula 
kamu harus saling mengasihi”, 
(Yoh 13:34). ^Ronald Patrick 


Menurut Paus Francis kota 
Yerusalem mempunyai arti yaitu 
perdamaian. Perdamaian terse¬ 
but seperti yang Allah kehen¬ 
daki untuk terjadi. Semua orang 
mengharapkan perdamaian 
tersebut bisa terjadi. (World) 
&Nick Irwan 



Resensi 19 


RE/ORMATA EDIS1176 • Tahun X 1-30 Juni 2014 


P aduan menarik antara pen¬ 
gagungan kepada Tuhan 
yang maha besar sekaligus 
dekat dengan umatnya ada di sini. 
Lebih separuh dari sepuluh lagu 
di album ini kental nuansa pen¬ 
gakuan atas besarnya kemuliaan 
dan keagungan Tuhan. Melihat 
Tuhan yang begitu berkuasa atas 
semesta, menyaksikan betapa Al¬ 
lah tidak ada bandingannya, tapi 
juga mengamini betapa Tuhan itu 
begitu dekat dan hangat kasihnya 
kepada ciptaannya (manusia). 
Maka tidak berlebihan kalau seba¬ 
gian besar lagu di album “Ku Hidup 
BagiMu” ini adalah sebuah pen¬ 
gakuan iman. 

Bukan sekadar pengakuan, be¬ 
berapa lagu di album yang Brenda 
Rachel Giovanka Bolang lantunk¬ 
an ini juga disuguhkan ungkapan 
respons sang penyembah atas 


Respon atas 
Keagungan Tuhan 


kebesaran Tuhannya. Betapa san¬ 
gat bergantungnya ciptaan pada 
penciptanya. Sebuah perpaduan 
lagu yang sangat kental nuansa 
teologisnya, itu keunggulan album 
ini. Selain itu, artis rohani yang bi¬ 
asa disapa Brenda ini juga sangat 
piawai melantunkan karya istime¬ 
wa dari para pencipta lagu terna¬ 
ma. Nama-nama yang sudah tidak 
asing lagi di telinga, seperti Sari 
Simorangkir, Jason, dan beberapa 
yang lainnya pun rela memper¬ 
cayakan lagu mereka dinyanyikan 
oleh Brenda. Suara Brenda yang 
unik, yang khas menjadikan lagu 


yang dibawakan nikmat didengar. 
Karakter suara mezzo sopran-nya 
yang kuat, menjadikan warna pop 
dari keseluruhan lagu di album ini, 
semakin pas dibawakan Brenda. 
Album “Ku Hidup BagiMu” yang di¬ 
persembahkan Blessing Music ini 
patut anda miliki. 

Rasakan kesederhanaaan aran¬ 
semen musiknya serta merdu su¬ 
ara pelantunnya niscaya meng¬ 
hantarkan kita untuk menelusur 
indah dan dalamnya setiap makna 
yang terkandung di balik syairnya. 
Selamat menikmati!. 

^Slawi 



Resensi CD 


Judul : Ku Hidup BagiMu 
Vokal : Brenda 
Produser : Blessing Music 
Distributor : Blessing Music 
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1 LL 1 HLA 



Aspek Penting 
Sukacita 


AAN SAJi 

Tidak Cukup 



B isa bersukacita ketika me¬ 
limpah dengan berkat itu 
biasa saja, karena banyak 
orang pun bisa melakukannya. 
Tapi bagaimana dengan sukacita 
di tengah-tengah kesusahan, ber¬ 
sukacita di dalam penderitaan? 
Tentu tidak gampang, alias ham¬ 
pir mustahil. Tapi realitanya ada 
sebagian orang yang bahkan di 
masa yang sulitnya hidupnya di¬ 
penuhi sukacita. Sementara di sisi 
berbeda tidak sedikit yang berusa¬ 
ha mati-matian pun tetap saja sulit 
mendapatkan. 

Buku ini mengungkap rahasian¬ 
ya. Dengan gaya bahasa yang 
sederhana lagi mudah dicerna 
Kay Warren mencerahkannya 
untuk kita. Bukan sukacita bua¬ 
tan yang Warren maksudkan di 
buku berjudul “Pilihlah Sukacita, 
Karena Kebahagiaan Saja Tidak 
Cukup”, tapi kesejatian sukacita. 
Bukan sukacita asal-asalan, tapi 
sukacita sempurna. Dalam em¬ 
pat pokok bagian Warren menyu¬ 


guhkan tema ini dengan sangat 
menarik dan mudah diikuti. Keem¬ 
pat bagian dimulai dengan kata 
“Sukacita adalah:” seolah sedang 
menyuguhkan sebuah definisi apa 
itu sukacita, tapi sebenarnya se¬ 
dang menjelaskan aspek penting 
dari apa yang dinamakan sukacita. 
Bagian pertama misalnya, penulis 
dan pemimpin kristiani yang terke¬ 
nal ini menyoal tentang sukacita 
merupakan warisan. 

Sukacita adalah harta yang dia¬ 
nugerahkan untuk kita. Sukacita 
adalah sesuatu yang dijanjikan. 
Bukan oleh manusia, tapi oleh sang 
kebenaran yang sudah pasti akan 
menepati janjinya. Di sini War¬ 
ren menggali soal apa itu sukacita 
dari sumber asalnya. Mencari arti 
sukacita dari maksud sebenarnya 
sukacita itu hendak diwujudkan. 
Inilah yang membedakan ulasan 
Warren dari banyak buku lainnya 
yang bertemakan sama. 

Tiga bagian selanjutnya menyoa 
aspek penting sukacita berupa in¬ 


strumen spiritualitas yang melekat 
padanya. Yaitu pikiran seseorang; 
kondisi hati dan moralitas yang ber¬ 
dampak pada perilaku seseorang. 
Bukan saja galian buku suci yang 
disuguhkannnya. Bukan juga 
sekadar berteori atau eksplorasi 
tafsir bertemakan sukacita. 

Tidak sekadar tulisan yang 
bersifat sangat eksperimental, as¬ 
pek eksperien pun turut mewarnai 
buku ini. Warren seperti ikut ma¬ 
suk di buku ini dengan mengisah¬ 
kan banyak aspek penting dalam 
pengalaman spiritualnya dan su¬ 
kacita sejati yang didapatkannya. 

Karena itu Warren jugu men¬ 
gunjukkan sesuatu yang praktis, 
ususlan yang mudah diikuti oleh 
anda pembaca budiman untuk 
dapat mereguk sukacita. Sukacita 
merupakan kebutuhan mendasar 
semua orang. Karena itu, tidak 
hanya bagi anda yang benar- 
benar mendamba sukacita, tapi 
siapapun anda layak membaca 
buku ini. j&Slawi 
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Film Cahaya Dari Timur, 
Kisah Perdamaian Dari Tulehu 



Film Pertama Glenn Fredly 


F ilm nasional kembali dira¬ 
maikan dengan kehadiran 
film Cahaya Dari Timur: 
Beta Maluku arahan sutrada¬ 
ra Angga Dwimas Sasongko. 
Film bergenre drama yang 
diproduseri Glenn Fredly ini 
mengangkat cerita nyata yang 
terjadi di Tulehu, Ambon, Ma¬ 
luku di mana perang saudara 


antara Islam dan Kristen di ta¬ 
hun 1999. Kisah dari seorang 
bernama Sani Tawainela dari 
Tulehu, Kecamatan Salahutu, 
Kabupaten Maluku Tengah. 
Film ini akan dirilis awal bulan 
Juni 2014. 

Sani Tawainela adalah tukang 
ojek di Desa Tulehu yang tidak 
punya lisensi pelatih, ia memu¬ 


tuskan untuk mengajak anak- 
anak di desanya untuk bermain 
sepak bola. Itu dilakukannya 
agar supaya anak-anak terse¬ 
but tidak larut dalam konflik 
yang terjadi saat itu. Sani mera¬ 
sa setiap anak memiliki hak un¬ 
tuk bisa hidup lebih baik, sama 
seperti saat ia kecil dulu yang 
sangat bahagia ketika bermain 
sepak bola. Sani sendiri sebel¬ 
umnya merupakan mantan pe¬ 
main sepak bola yang sempat 
mewakili Indonesia pada Piala 
Pelajar Asia pada 1996. 

Sani Tawainela yang diperank¬ 
an oleh aktor Chicco Jerikho, 
berupaya untuk menggarap 
sekolah sepak bola demi me¬ 
nyatukan kembali toleransi 
dan rasa persaudaraan di Ma¬ 
luku. Sani mengajak sejumlah 
warga Ambon berlatih sepak 
bola untuk mengikuti sebuah 
turnamen. Perjuangan Sani ini 
sempat dikecam masayarakat 


di sana yang menganggap itu 
adalah hal ‘gila’, bagaimana 
mungkin membawa anak-anak 
Ambon yang sedang konflik 
untuk mengikuti turnamen Pia¬ 
la Medco pada 2006 di Jakarta. 
Konflik agama yang ada di Ma¬ 
luku pun terjadi di dalam tim 
sepak bola yang dipimpin Sani. 
Hal itu tidak membuatnya pa¬ 
tah semangat, kegigihan dan 
keinginan akan perdamaian di 
tanah kelahirannya membuah¬ 
kan hasil postif, tim yang dia¬ 
suhnya berhasil menang dalam 
kompetisi tersebut. 

Kisah Sani Tawainela yang 
berhasil menyatukan perbe¬ 
daan dalam sebuah tim sepak 
bola, membuat Glenn Fredly, 
seorang artis yang perhatian 
dengan hak asasi manusia, 
bersama sutradara Angga Dwi 
Sasongko, menggarap kisah 
ini ke dalam sebuah film ber¬ 
genre drama dengan serius. 


Ini pengalaman pertama Glenn 
memproduseri sebuah film. 
Baginya, film ini membawa se¬ 
buah pesan yaitu pesan akan 
perdamaian. 

Glenn Fredly berharap perda¬ 
maian Indonesia akan terus 
terjaga, perbedaan itu indah 
dan dengan perbedaan itu In¬ 
donesia adalah Negeri yang 
kaya. “Saya dari kecil diajar¬ 
kan tentang arti pela gandong 
oleh orang tua saya.” Ujar 
Glenn sebelum menyanyikan 
soundtrack lagu film Cahaya 
Dari Timur, di Jakarta (25/05). 
Pela Gandong sendiri meru¬ 
pakan intisari dari kata Pela 
dan Gandong. Pela adalah 
suatu ikatan persatuan sedan¬ 
gkan gandong mempunyai arti 
saudara. Jadi pela gandong 
merupakan suatu ikatan per¬ 
satuan dengan saling men¬ 
gangkat saudara. 
jiiNick Irwan 


HUT GPIB Sumber Kasih 

Menjadi Satu di tengah Perbedaan 


Foto: google.com 


B ertempat di gedung 
gereja GPIB Sumber 
Kasih, Lebak Bulus, Ja¬ 
karta Selatan, segenap warga 
gereja GPIB Sumber Kasih, 
mengucap syukur atas hari 
jadi pelayanannya yang ke-32 
(25/5). Dipimpin oleh Pdt. Drs. 
Jeffrey Sompotan, S.Th, pen¬ 
gucapan syukur yang dijadi¬ 
kan satu dengan ibadah min- 
ggu, berlangsung khidmat. 
Terlihat jelas ada sesuatu yang 
berbeda dari ibadah minggu 
yang berlangsung kali ini. Baik 
Pelayan Firman dan majelis, 
serta warga jemaat yang ha¬ 
dir, tampak mengenakan pak¬ 
aian adat yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia. 
Ditengah prosesi ibadah turut 
pula diputar cuplikan film yang 
bercerita tentang pesan per¬ 
damaian, dan puji-pujian yang 
dibawakan oleh penyanyi asal 
Maluku, Glenn Fredly. Tarian 


Lenso menandai berakhirnya 
rangkaian ibadah dan sebagai 
pengiring keluarnya Pelayan 
Firman dari gedung gereja. 

Saat berbincang dengan 
Reformata disela-sela acara 
pengucapan syukur, Pdt. Jef¬ 
frey yang tampak mengenakan 
pakaian adat Minahasa, men¬ 
erangkan bahwa ia ingin meng¬ 
ingatkan kepada warga jemaat, 
bahwa selain sebagai warga 
dari gereja, para jemaat juga 
merupakan bagian dari ma¬ 
syarakat yang selalu dihadap¬ 
kan pada situasi yang penuh 
keberagaman. “ Pesan yang 
ingin kami sampaikan kepada 
warga jemaat, janganlah kita 
melihat perbedaan yang ada 
ditengah keberagaman dalam 
bermasyarakat, melainkan 
marilah kita mencari persamaan 
yang bisa mempersatukan, seb¬ 
agai sesama anak bangsa,” tu¬ 
tur Ketua PHMJ GPIB Sumber 


Kasih ini. Harapannya kepada 
warga jemaat dalam pelayanan 
di gereja agar tetap saling men¬ 
gasihi, dan memandang ke¬ 
beragaman yang ada ditengah 
kehidupan bergereja, sebagai 
sesama anak dari satu Bapa, 
satu tubuh Kristus. 

Keberagaman yang ada di In¬ 
donesia, adalah anugerah yang 
telah Tuhan berikan. Kasih¬ 
nya tak memandang per¬ 
bedaan suku, agama, 
budaya, dan warna 
kulit. Karena kasih- 
Nya yang universal 
gereja dipanggil u 
tuk menjadi tera 
dan pemersatr 
serta meneladani 
setiap perilal^i 
Kristus ditengi 
bangsa yang maje¬ 
muk ini. 



Ronald Patrick 
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Korban dan Tebusan 
yang Sempurna 

Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


G anjaran atas dosa manusia 
adalah maut atau kema- 
tian selama-lamanya, itu¬ 
lah tuntutan hukuman yang harus 
dijatuhkan kepada semua umat 
manusia, karena semua telah 
berbuat dosa dan harus dihukum 
(Roma 3:23; 6:23). Tidak satu 
pun dari miliaran manusia yang 
pernah hidup di dunia ini memiliki 
peluang dan potensi untuk dapat 
menyelamatkan dirinya, sehingga 
kematian kekal itu adalah mutlak 
menjadi bagian yang harus dialami 
oleh umat manusia (Mz. 49:9-15). 

Karena manusia tidak sanggup 
membayar tebusan atas semua 
dosa-dosanya, maka konsekw- 
ensinya adalah menerima dak¬ 
waan hukuman kekal untuk mati 
dan akan masuk ke dalam neraka 
(Yes 66:24; Mat 25:46). Tidak ada 
yang dapat dilakukan oleh manu¬ 
sia agar ia dapat diselamatkan dan 
agar dirinya dibebaskan dari hu¬ 
kuman itu sehingga memperoleh 
keselamatan kekal. Hanya Allah 
sendiri pada akhirnya yang sang¬ 
gup menyelamatkan manusia 
dari hukuman berat itu. Ternyata 
bukan urusan yang mudah untuk 
terlaksananya penyelamatan itu, 
karena selain dari sifat kasih-Nya 
Allah juga memiliki sifat keadi¬ 
lan dan kesucian yang menuntut 
keadilan sempurna atas semua 
pelanggaran yang dilakukan ma¬ 
nusia. Sifat keadilan Allah menun¬ 
tut suatu keharusan untuk me¬ 
mutuskan suatu hukuman atau 
ganjaran yang setimpal dengan 
kesalahan-kesalahan manusia 
yaitu kematian kekal. Namun di 
sisi lain Allah sendiri dalam kelim- 
pahan kasih-Nya tidak merelakan 
manusia yang dikasihi-Nya bi¬ 
nasa dalam kekekalan, sehingga 
kemudian bertindak sebagai pe¬ 
nyelamat Allah merencanakan 
keselamatan itu dalam kekekalan 
(Ef. 1:4-5ff), dan Allah juga yang 
berdaulat untuk memberikan ke¬ 
selamatan itu kepada siapa la in¬ 
gin memberikannya (Yoh 15:16). 

Usaha Allah untuk menyatakan 
dan memberikan kesalamatan 
itu sekali lagi bukanlah urusan 
yang mudah bagi Allah sekalipun 
la adalah pencipta segalanya 


dan penguasa seluruh surga dan 
bumi, yang memiliki kuasa dan 
pengetahuan yang mutlak sem¬ 
purna. Dengan keberadaan Al¬ 
lah yang demikian pun Allah ha¬ 
rus bertindak sedemikian rupa 
agar rencana keselamatan itu 
dapat terlaksana. Tuntutan dan 
syarat dari keselamatan adalah 
bersifat penebusan dan berupa 
pembayaran tebusan yang harus 
memadai dan memenuhi tuntu¬ 
tan kesempurnaan kekudusan 
Allah yang tidak bercacat sama 
sekali (Im 21:21-23; 22:21). Kor¬ 
ban penebusan yang setiap hari 
dan setahun sekali dipersembah¬ 
kan para imam dalam Perjanjian 
Lama ternyata tidak sanggup dan 
tidak cukup untuk memenuhi tun¬ 
tutan kekudusan Allah (Ibr 10:1-6). 
Karena darah lembu atau domba 
jantan sesungguhnya tidak se¬ 
tara untuk membayar dosa ma¬ 
nusia, maka korban-korban yang 
dilakukan para imam di kemah 
suci hanyalah kiasan dari pene¬ 
busan yang sesungguhnya dilaku¬ 
kan Yesus Kristus di kayu salib. 

Kitab Imamat menegaskan bah¬ 
wa hutang nyawa harus dibayar 
dengan nyawa, dan karena nya¬ 
wa berada di dalam darah, maka 
pembayaran tebusan atas dosa 
manusia harus dibayar dengan da¬ 
rah manusia (Im 17:11, Ibr 9:22). 
Karena itulah juga Allah dalam ka¬ 
sih-Nya tergerak untuk menyela¬ 
matkan manusia dan melakukan 
tindakan mau membayar dosa-do¬ 
sa manusia dengan darah manu¬ 
sia yang kudus, yaitu dengan ke¬ 
datangan Yesus Kristus ke dalam 
dunia dan menjadi manusia untuk 
mengorbankan darah-Nya di kayu 
salib (Yesaya 53). Kristus harus 
menjadi manusia dan la rela me¬ 
lepaskan kemuliaan-Nya untuk se¬ 
mentara waktu (Yoh 17:4-5) demi 
penggenapan misi penyelamatan 
itu. la menjadikan diri-Nya manusia 
yang terbatas dan menjadi sama 
dengan manusia bahkan men¬ 
jadi sanagat hina (Fil 2:5-11). la 
melakukan berbagai aktivitas dan 
mengalami berbagai pengalaman- 
pengalaman emosi yang dialami 
manusia, namun la tidak pernah 
berdosa, la sendiri mengatakan 


bahwa pada akhirnya “Anak Ma¬ 
nusia harus diserahkan ke tangan 
orang-orang berdosa dan disalib¬ 
kan, dan akan bangkit pada hari 
yang ketiga.” (Lukas 24:7). “Dia 
yang tidak mengenal dosa telah 
dibuat-Nya menjadi dosa karena 
kita, supaya dalam Dia kita dibena¬ 
rkan oleh Allah.” (2Kor 5:21). 

Imam dan Korban Sempurna 
Orang percaya dibenarkan dan 
diampuni dosanya melalui pem¬ 
bayaran yang sempurna di dalam 
kematian Kristus di kayu salib. 
Ada beberapa perbedaan penting 
dalam proses penyaliban sebagai 
proses penuntasan pembayaran 
atas dosa-dosa manusia di kayu 
salib. Jika korban-korban bina¬ 
tang yang dipersembahkan oleh 
umat Israel melalui para imam 
yang juga manusia berdosa dan 
terus menerus harus mengulangi 
pengorbanan itu setiap hari dan 
setiap tahun di ruang maha kudus. 

Maka Kristus mempersembah¬ 
kan diri-Nya sendiri sebagai kor¬ 
ban yang sempurna, kudus dan 
berkenan kepada Allah, karena 
la tidak bercacat sama sekali, la 
kudus dan la berasal dari surga, 
dan Dia adalah manusia Allah, 
Anak Domba Allah. Salib adalah 
tempat penyembelihan tubuh Kris¬ 
tus sehingga darah-Nya menjadi 
korban yang dibayarkan kepada 
Allah untuk menghapus dosa- 
dosa umat tebusan-Nya. Darah 
itu adalah darah yang sangat ma¬ 
hal (Why 1:5, 5:9; 1 Pet 1:18-19; 
lYih 1:7), yang kemudian diper¬ 
cikkan oleh Roh Kudus kepada 
kita yang hidup di masa kini (IPet 
1:7). Kristus bukan hanya korban 
yang sempurna, namun la juga 
adalah Imam yang sempurna, 
Imam Agung dan kudus dan satu- 
satunya yang sanggup menghar- 
tarkan korban yang sempurna. 

Jika para imam umumnya harus 
membayar terlebih dahulu korban 
bagi dirinya sendiri dan ia harus 
benar-benar bersih jika ingin ke¬ 
luar hidup dari kemah suci buatan 
tangan manusia. Maka Kristus 
datang sebagai juruselamat yang 
kudus dari kemah suci yang ses¬ 
ungguhnya dan membawa masuk 
umat-Nya ke dalam kemah suci 


yang sesungguhnya di dalam sur¬ 
ga dan ke hadapan Bapa di surga. 
Setelah Kristus selesai memperse¬ 
mbahkan diri-Nya di kayu salib dan 
menyerahkan nyawanya kepada 
Bapa, tabir di bait suci terbelah 
(Mat 27:51), menandakan batas 
antara umat manusia dengan Al¬ 
lah telah dihancurkan (Ibr 9:8, 
10:20). Kristus membuka jalan 
yang baru dan memberikansuatu 
pertemuan antara umat tebusan- 
Nya langsung berhadapan dengan 
Allah Tritunggal kapan pun dan di- 
mana pun dalam kehidupan masa 
kini, dan terutama di surga kelak. 

Kitab Ibrani menegaskan: “Inti 
segala yang kita bicarakan itu 
ialah: kita mempunyai Imam Be¬ 
sar yang demikian, yang duduk 
di sebelah kanan takhta Yang 
Mahabesar di sorga, dan yang 
melayani ibadah di tempat kudus, 
yaitu di dalam kemah sejati, yang 
didirikan oleh Tuhan dan bukan 
oleh manusia. (Ibr 8:1-2). Sung¬ 
guh pengorbanan Kristus di kayu 
salib adalah karya terindah bagi 
Bapa dan anugerah yang tidak 
terhingga bagi kita semua umat 
tebusan dan umat pilihan-Nya. 

Keselamatan “Tidak Gratis” 
Seringkali kita mendengar bah¬ 
wa keselamatan yang diperoleh 
orang Kristen adalah sesuatu 
gratis, diperoleh tanpa mem¬ 
bayar apa pun dan tidak mem¬ 
butuhkan usaha apap un un¬ 
tuk memiliki keselamatan itu, 
karena sejatinya keselamatan 
adalah anugerah Allah (Ef. 2:8-9). 

Dari persfektif manusia memang 
benar bahwa keselamatan itu 
kita terima dengan gratis. Namun 
bagaimana mungkin sesuatu yang 
sangat mahal dan sangat berharga 
kemudian diterima secara gratis. 
Sejatinya keselamatan itu tidak 
pernah gratis sama sekali jika kita 
melihat dari kacamata Allah. Kare¬ 
na Allah harus membayar dengan 
harga yang sangat mahal dan den¬ 
gan suatu proses yang luar biasa. 
Allah harus memberikan suatu 
hal yang paling mahal dan paling 
berharga baik di surga mau pun di 
bumi, yaitu Anak-Nya tunggal Ye¬ 
sus Kristus dan Kristus sendiri yang 
adalah Allah juga harus melepas¬ 


kan kemuliaan-Nya untuk semen¬ 
tara waktu dan menggantikannya 
dengan penderitaan dan kehinaan 
dihadapan para manusia berdosa. 

Dengan harga yang tidak ter¬ 
batas Allah sanggup membayar 
dosa-dosa manusia, dengan kua¬ 
sa yang tidak terbatas Allah sang¬ 
gup membangkitkan diri-Nya dari 
kematian dan akan membangkit¬ 
kan semua orang yang ditebus¬ 
nya. Dalam kasih-Nya yang tidak 
terbatas dicurahkan dengan lim¬ 
pah bagi setiap kita yang telah 
menerima pengorbanan Kristus. 

Jika demikian, apa hubungan 
kematian Kristus dan kebangkitan 
Kristus dari kematian? Dia bukan 
hanya mati di kayu salib, namun 
la telah bangkit dari kematian 
(Lk 26:4). Tuntutan dosa (sengat 
maut) telah dicabut oleh Tuhan Ye¬ 
sus melalui kematian-Nya di kayu 
salib, tidak ada lagi dakwaan hu¬ 
kuman kematian yang kekal bagi 
kita semua yang telah menerima 
kasih Allah di dalam kematian 
Kristus di kayu salib. Kemenangan 
atas Kristus adalah kemenangkan 
kekal, dan kita disebut sebagai 
orang yang lebih dari pemenang 
(IKor 15:55-58; Rm 8:37). Berapa 
harga anugerah Allah bagi hidup 
kita? Apakah benar itu gratis? 
Tentu tidak, karena kristus harus 
membayar dengan sangat mahal. 

Masalah umum yang terjadi 
dalam kehidupan banyak orang 
Kristen adalah bahwa mereka 
mau menerima Yesus sebagai 
juruselamat mereka, namun mer¬ 
eka tidak mau menerima Kris¬ 
tus sebagai Tuhan dan raja atas 
hidup mereka. Apakah Anda mau 
menjadikan Kristus menjadi ju¬ 
ruselamat Anda tetapi tidak mau 
menjadikan Dia Tuhan dan raja 
atas hidup Anda setiap hari. Syu¬ 
kuri, hayati dan hargai kasih Allah 
yang sedemikian besar melalui 
hidup yang berkemanangan dan 
senantiasa memuliakan Dia.” We 
arejustified by faith alone, through 
grace alone, in Jesus Christ 
alone. Haleluya! Soli Deo Gloria. 

Penulis Melayani di Gereja Santapan 

Rohani Indonesia Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 
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John I.M.Pattiwael, S.H. Direktur LBH Mawar Saron 


Ingin Menjadi Duta Kerajaan Allah 


M emulai karir sebagai As¬ 
sociates pada tahun 
2007, dan saat ini masih 
menjabat sebagai direktur LBH 
Mawar Saron Jakarta. Berb¬ 
agai perkara mulai dari Perdata, 
Pidana, Tata Usaha Negara, sam¬ 
pai dengan ketenaga kerjaan telah 
dijalani selama. Sejak tahun 2008, 
dia ditunjuk menjadi associate 
pada Kantor Hukum terkemuka 
di Indonesia Hotma Sitompoel & 
associates, mengkhususkan diri 
pada penyelesaian permasalahan 
antara perusahaan nasional dan 
internasional, Hukum Pertamban¬ 
gan dan Hukum Ketenagakerjaan. 
John juga merupakan anggota dari 
Perhimpunan Advokat Indonesia 
(PERADI). 

Awalnya John tidak tertarik 
sama sekali untuk berkarier bi¬ 
dang hukum, cita-citanya ingin 
menjadi seorang diplomat dan 
pegawai negeri sipil. “Saya ingin 
jadi diplomat dan PNS, tapi ke¬ 
nyataannya Tuhan menempatkan 
saya di sini (menjadi pengacara). 
Saya bersyukur untuk rencana 
Tuhan yang tidak bisa dimengerti 
ini, mengapa? Karena sekalipun 
saya tidak menjadi diplomat, tapi 
saya bisa menjadi juru bicara dari 
delegasi Indonesia pada Interna¬ 
tional Expert Consultation Meeting 
on Restorative Justice for Children 
Indonesia di Bali yang dihadiri oleh 
delegasi berbagai Negara dan 
Perwakilan Khusus Sekjen PBB 


untuk Kekerasan Terhadap Anak.” 
Ujar John Pattiwael kepada Refor- 
mata di Kantor Hotma Sitompoel, 
Jakarta (12/05). 

John juga dipercaya oleh Direk¬ 
torat Jenderal HAM Kementrian 
Hukum dan HAM Republik Indo¬ 
nesia yang bekerja sama dengan 
Raoul Wallenberg Institute (Swed¬ 
ia) sebagai delegasi Indonesia ke 
Kerajaan Thailand serta Republik 
Filipina (September 2013) dalam 
rangka kunjungan studi banding 
tentang keadilan restoratif bagi 
anak, yang dilaksanakan pada 
kedua Negara tersebut. “Dalam 
event internasional tersebut, saya 
berkesempatan untuk menulis se¬ 
buah papers tentang perlindungan 
terhadap anak yang didalamnya 
saya masukkan prinsip-prinsip 
tentang kasih seperti yang ada di 
Alkitab, papers tersebut menjadi 
laporan dari utusan PBB tersebut.” 
Jelas pria yang akrab dipanggil 
bung Ino ini. 

Dengan berbagai kesibukkan 
yang dijalani, alumni dari fakultas 
hukum Universitas Trisakti, Jakar¬ 
ta ini, masih sempat menyediakan 
waktu untuk melayani Tuhan se¬ 
bagai diaken pada Gereja Protes¬ 
tan di Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Jemaat Paulus, Jakarta 
dan juga sebagai anggota Badan 
Perwakilan Sinode Gereja Protes¬ 
tan Maluku (GPM) di Jakarta. Dia 
mengabdikan waktunya untuk 
memberikan pendidikan kepada 


jemaat Gereja seputar perma¬ 
salahan hukum melalui seminar 
dengan topik : Kekerasan dalam 
Rumah Tangga, Perlindungan 
Anak, dan Bantuan Hukum. 

Setelah ditunjuk pada tahun 
2009 sebagai Direktur di Lemba¬ 
ga Bantuan Hukum Mawar Saron, 
John dapat meneruskan hasrat 
lamanya pada bidang hak asasi 
manusia. Aktif sebagai pembicara 
dalam diseminasi tentang pent¬ 
ingnya bantuan hukum kepada 
masyarakat miskin, buta hukum, 
dan teraniaya secara hukum, me¬ 
lalui seminar yang diadakan oleh 
Keuskupan Agung Jakarta, dan 
Universitas terkemuka di Indone¬ 
sia seperti : Universitas Katolik 
Atma Jaya, Universitas Trisakti, 
Universitas Tarumanagara, dan 
Universitas Pelita Harapan. 

John menyimpan keinginan 
untuk dapat berpidato di sidang 
umum PBB dan terus memberita¬ 
kan bahwa rencana Tuhan adalah 
yang terbaik. “Saya pengin berpi¬ 
dato di depan sidang umum PBB 
tentang hukum dan menyatakan 
bagaimana Kristus telah mem¬ 
bimbing saya kepada banyak 
orang. Saya tidak menjadi diplo¬ 
mat di Negara ini, tapi saya men¬ 
coba menjadi duta kerajaan Allah 
bagi mereka yang membutuhkan.” 
Tutup John, menyudahi obrolan 
dengan Reformata. 

&Nick Irwan 
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T ahun ini perhelatan akbar 
penentuan bangsa lima 
tahun ke depan di gelar. 
Setelah sebelumnya kita memilih 
anggota legislatif. 9 Juli men¬ 
datang kita juga akan melakukan 
pemilihan presiden (pilpres). Di 
tahun 2014 ini tampil dua pasang 
kandidat calon presiden (capres)- 
calon wakil presiden (cawapres) 
yang akan bertarung di pilpres. 
Kita sebagai pemilih akan menen¬ 
tukan siapa di antara mereka yang 
akan menjadi junjungan kita se¬ 
lama lima tahun ke depan. Memilih 
satu di antara dua, seringkah bu¬ 
kan sesuatu yang sederhana. Apa¬ 
lagi menyangkut pimpinan nasion¬ 
al, yang diharapkan pula mampu 
membawa bangsa dan negara ini 
keluar dari jurang keterpurukan, 
menuju arah yang didambakan 
rakyat banyak. 

Tak Cuma asik masyuk dalam eu- 
phoria pesta demokrasi semata. 
Sebagai pemilih, kita harus cerdas 
dalam menilik, mengkristisi pun 
menyadari konsekwensi pilihan, 
bisa menjadi baik atau buruk. Di 
sini, gereja harus berhati-hati me¬ 
mainkan sikapnya. Gereja mesti 
memainkan perannya sebagai 
kontrol sosial, menyuarakan su¬ 
ara kenabian, bukan bersikap 
pro atau kontra. Tidak perlu men¬ 
jadi oposisi, benar adalah benar, 


salah adalah salah. Gereja mesti 
elegan memainkan peran seperti 
ini. Oleh karena itu, gereja harus 
belajar berdemokrasi. Bagaimana 
kita menuntut suatu demokrasi 
murni, di mana rakyat mempunyai 
kedaulatan yang dipercayakan ke¬ 
pada pemerintah dan pemerintah 
harus mempertanggungjawabkan 
itu secara utuh kepada rakyat, ka¬ 
lau gereja tidak memulai? 

Pemilih harus cermat menilai pro¬ 
gram yang ditawarkan sewaktu 
kampanye. Misalnya, ada yang 
menjanjikan pendidikan gratis. 
Jika ternyata janjinya itu tidak dite¬ 
pati setelah terpilih, jangan men¬ 
gomel. Jika ini terjadi, kita sendiri 
yang bodoh, percaya begitu saja 
pada mulut orang. Kenapa tidak 
melihat tingkah laku orang yang 
ngomong itu seperti apa? Siapa 
yang bicara? Apakah janji-janjinya 
itu memang realistis untuk diwu¬ 
judkan? 

Sebenarnya, sebagai warga yang 
sudah sering ikut pemilu, kita su¬ 
dah bisa mengetahui apakah 
janji-janji kampanye itu akan di¬ 
laksanakan atau tidak. Tetapi kita 
memang tidak pernah mau belajar. 
Bahkan sebaliknya, masih bisa 
terus dibodoh-bodohi. Apakah 
karena kita memang bodoh? Bisa 
ya, bisa juga karena kita memang 
tidak mau tahu alias masa bodoh. 


Oleh karena itu dengan menyadari 
hal ini, gunakan hak pilih sebaik- 
baiknya, dengan hati-hati. Ketika 
orang Israel mau memilih raja, 
Tuhan sudah memberitahu kon- 
sekwensinya lewat Samuel. Tetapi 
mereka ngotot supaya diberikan 
raja. Belakangan, setelah mereka 
kacau balau, baru berteriak-teriak 
pada Tuhan. Jangan mau mengu¬ 
langi kesalahan yang sama. 

Saat ini ada dua pasangan capres- 
cawapres yang tersaji. Telitilah, 
siapa yang paling pantas dipilih. 
Misalnya, jika di antara yang di¬ 
sodorkan itu ada pembunuh, pe¬ 
nipu, maling, tidak pantas menjadi 
pemimpin, jangan dipilih. Gunakan 
nurani. Peka. Tetapi syukurlah, dari 
sejumlah capres-cawapres yang 
ada saat ini, paling tidak ada ma¬ 
sih ada yang pantas untuk dipilih, 
walau mungkin tidak sepenuhnya 
seperti yang didambakan. Meski 
demikian, gunakan hati nurani se¬ 
cara bebas dan personal. Jangan 
memilih karena anjuran pemimpin 
gereja, tok. Bukan pula karena an¬ 
juran orang-orang tertentu yang 
tidak kita ketahui apakah itu murni 
atau tidak. Dengan hati nurani, 
dengan kepekaan, dengan pema¬ 
haman, dengan pengetahuan, kita 
melihat. Hati nurani yang peka 
menjadi sangat penting dalam 


saat-saat seperti ini. 

Seandainya orang Israel mau me¬ 
makai hati nuraninya, mereka tentu 
tidak akan mau memaksa agar di¬ 
berikan seorang raja. Mereka me¬ 
nolak perkataan Samuel, padahal 
itu suara Allah. Di sini, kita harus 
berani bersikap sebaliknya den¬ 
gan orang Israel. Artinya kita harus 
berani menolak yang tidak benar, 
menerima yang benar. Jadi hati 
nurani harus benar-benar dipakai. 
Tanyakan diri sendiri, “Apakah 
capres yang ada sesuai dengan 
pimpinan Tuhan, common grace, 
anugerah umum Allah?” Bermutu 
enggak? Berbobot enggak? 

Dalam menentukan pilihan, gu¬ 
nakan akal budi, bukan emosional. 
Pada kampanye-kampanye lalu, 
pada umumnya hanya emosi yang 
diumbar, akal budi kurang diperha¬ 
tikan. Tidak diperlihatkan elegansi 
di mana kita bisa menarik suatu 
pelajaran. Yang namanya debat 
presiden pun, harus dicermati se¬ 
cara proporsional. Sebab tentu 
akan sangat menyedihkan jika se¬ 
seorang menjadi presiden hanya 
karena menang debat. Karena 
debat bisa memancing emosi, 
yang secara akal budi belum tentu 
benar. Dari sini kita mesti belajar 
banyak. Saya harap orang Kristen¬ 
lah yang dapat belajar secara lebih 
cepat dan lebih banyak. Jadi, pakai 


akal budi. 

Pemilih harus menggunakan da¬ 
ta-data yang ada secara akurat. 
Jangan mudah terpengaruh, di¬ 
bodohi dan dicekoki dengan data- 
data palsu. Jadi tidak ada salahnya 
membaca-baca buku, kliping ten¬ 
tang sepak terjang-latar belakang 
calon pilihan. Tidak ada salahnya 
jika kita mengoreksi putusan pili¬ 
han lalu yang salah. Misalnya, 
jika pilihan kita yang dulu ternya¬ 
ta tidak benar dalam kiprahnya 
setelah menjabat sesuatu posisi di 
pemerintahan, jangan dipilih lagi, 
walaupun dia berteriak-teriak seb¬ 
agai benar. Sebaliknya, kalau dia 
memang benar, kita pun mesti be¬ 
rani memilih dia sekalipun banyak 
orang yang cemburu kepadanya 
dan mengatakan dia tidak benar. 
Jadi di sini kita harus pula me¬ 
mainkan peran sebagai pengore¬ 
ksi supaya yang benar ditegakkan 
sebagai benar, dan yang salah di¬ 
tolak. Kita harus menegakkan ke¬ 
adilan, kebenaran, dan kejujuran. 
Jangan memilih capres A karena 
ditekan oleh seseorang. Beranilah 
menolak untuk memilih seseorang 
capres yang tidak sesuai dengan 
nurani, meskipun diancam. Hanya 
dengan pemilih-pemilih seperti ini¬ 
lah bangsa ini bisa maju menuju 
cita-cita bersama, keadilan merata 
bagi seluruh bangsa. 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 




Mazmur 133 

Berkat atas kasih persaudaraan 


^-^Cerkat atas kasih persaudaraan 
f Mazmur 133 ialah pernyataan iman mengenai kasih per- 

saudaraan umat Tuhan. Bila kasih itu ada, maka berkat 
Tuhan pun melimpah. Kristus merumuskan ulang hukum Allah di 
Perjanjian Lama menjadi: “Kasihilah Tuhan Aliahmu..., dan kasihilah 
sesamamu manusia...” Kasih kepada Allah menjadi dasar kasih ke¬ 
pada sesama. Kasih kepada sesama menjadi bukti dan wujud kasih 
kepada Allah. Kasih kepada sesama hanya mungkin ada pada orang- 
orang yang sudah lebih dahulu mengalami kasih Allah. 

Mazmur 133 melukiskan keindahan kasih kepada sesama saudara. 
Kasih Allah yang sudah dialaminya menjadi kekuatan bagi komunitas 
anak-anak Allah untuk dapat saling mengasihi. Mereka pun akan be¬ 
lajar mengasihi sesama yang belum menjadi komunitas umat Allah. 
Mazmur 133 juga melukiskan bagaimana komunitas persaudaraan 
kasih tersebut menyenangkan Allah sehingga Dia mencurahkan ber- 
kat-Nya yang limpah. Seperti minyak urapan yang melimpah dan tu¬ 
run atas diri Harun, demikian berkat yang melimpah itu akan dialami 
anak-anak Tuhan seperti imam yang karena pengurapan atasnya, 
dapat melayani Tuhan di rumah-Nya. Berkat Tuhan ini pasti akan di¬ 
alami dan dinikmati umat-Nya, yang mewujud dalm tindakan saling 
mengasihi dan saling memberkati! 

Sedangkan embun yang turun dari Hermon sampai ke Sion, meng¬ 
gambarkan keajaiban berkat Tuhan mengingat kedua bukit itu ter¬ 
pisah jauh secara geografis. Maka kelimpahan berkat ini secara ajaib 
akan menyeberang dari komunitas umat Tuhan kepada sesama yang 
di luar komunitas itu. 

Bila Anda termasuk dalam komunitas persaudaraan karena kasih, 
pastilah kasih Allah akan mengalir juga melalui Anda kepada sesama 
manusia di luar sana! Wujud kasih itu ialah Anda berani berbagi ber¬ 
kat Allah kepada mereka, sama seperti Anda berbagi berkat kepada 
sesama saudara! (Ditulis oleh Hans Wuysang dari renungan 1 Juni 
2014 diambil dari Santapan Harian Edisi Mei-Juni 2014, diterbitkan 
oleh Scripture Union Indonesia). 
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I azmur 133 menggambar¬ 
kan kasih persaudaraan 
I sebagai hal yang indah. 
Dengan ilustrasi yang begitu me¬ 
narik, memaparkan kasih yang 
berasal dari Allah tersebut, pasti 
kasih persaudaraan itu merupak¬ 
an pengejawantahan kasih Allah 
kepada umat-Nya. Maka, kasih 
tersebut mewujud pada berkat- 
berkat melimpah. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Bentuk kasih persaudaraan 
yang bagaimana yang dikatakan 
indah dan baik (1)? 

2. Apa ilustrasi yang dipakai 
untuk menggambarkan kasih per¬ 
saudaraan tersebut (2 dan 3a)? 

3. Apa ujud kasih persaudaraan 
itu (3b)? 



Apa pesan yang kudapat? 

1. Bagaimana kerukunan sauda¬ 
ra-saudara seiman menjadi suatu 
keindahan dan kebaikan? 

2. Bagaimana minyak yang ber¬ 
fungsi mengurapi seorang imam 
dalam jabatannya menjadi ilustrasi 
berkat Tuhan atas umat-Nya yang 
rukun? 

3. Seperti apakah berkat Tuhan 
yang dicurahkan, dengan gamba¬ 
ran embun yang turun dari Hermon 
ke Sion? 

Apa responsku? 

1. Bagaimana berkat pengura¬ 
pan dapat diwujudkan dalam ge¬ 
reja atau persekutuanku? 

2. Bagaimana gereja atau perse¬ 
kutuanku dapat menjadi berkat 
atau kesaksian bagi dunia ini? Apa 
yang harus aku lakukan? 
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Suara Pendeta, 
Suara Allah? 

Pdt. Bigman Sirait: Pendiri Reformata 

Follow 3 @bigmansirait 



T iap kali ada bencana alam, 
hiruk pikuk kehidupan, kini, 
bagai sebuah trend, pendeta 
jadi pusat bertanya. Celakanya, 
bagai gayung bersambut, para 
pendeta juga cukup gencar untuk 
berucap; Allah berkata kepada 
saya. Ah, agama berubah seperti 
dunia gaib dengan pesan-pesan 
gaib. Dan ini melanda semua aga¬ 
ma. Realita ini dalam lingkup ke 
Kristenan semakin hari semakin 
meresahkan. Sementara jemaat 
yang semakin kehilangan daya 
kritisnya semakin tak bernyali un¬ 
tuk menguji segala sesuatu sep¬ 
erti yang diajarkan Alkitab. Bagai 
kerbau dicocok hidung, semua 
tergiring ke ruang salah yang jauh 
dari petunjuk Alkitab. Begitu pula 
dalam hiruk pikuk politik, pemuka 
agama berbaris menjadi penyam¬ 
pai pesan surga. Anehnya, surga 
hanya satu, tapi pesannya ber¬ 
beda satu dan lainnya. Tapi, sekali 
lagi, jemaat tetap saja tak teliti. Ini¬ 
lah realita agama yang jadi tonto- 
tan para cedekiawan. 

Rasul Paulus dengan jelas men¬ 
gatakan agar umat tak mengabai¬ 
kan karunia Roh, namun juga tak 
menerimanya mentah-mentah. 
Paulus berkata; Ujilah segala ses¬ 
uatu dan peganglah yang baik, 
agar umat terhindar dari kejahatan 
(1 Tesalonika 5:19-22). Kejahatan 
adalah, ketika menerima begitu 
saja ucapan para rohaniawan 
yang mengatas namakan Tu¬ 
han. Hamba Tuhan, bisa berkata 
benar hari ini, dan besok berkata 
salah. Semua sangat tergantung 
dengan relasi pribadi nya dengan 
Tuhan. Itu sebab, umat diminta 
teliti dan menguji. Ingat; hamba 


Tuhan bukan Tuhan! Tuhan tak 
mungkin salah, tetapi hamba Tu¬ 
han sangat mungkin salah, bahkan 
merencanakannya dengan sen¬ 
gaja, memalsukan pesan Tuhan. 
Betapa pentingnya sebuah keteli¬ 
tian dalam keberimanan. Disinilah 
keunggulan iman Kristen, cermat, 
ketat, sehingga tak tersesat. Seba¬ 
liknya pikiran Kristen harus mampu 
menjadi alat koreksi. 

Dalam Alkitab, jejak pemalsuan 
pesan Tuhan sangatlah jelas. Ada 
tiap generasi. Di era Israel, kem¬ 
bali dari perbudakan Mesir menuju 
tanah perjanjian, kita mengenal 
Bileam, si nabi bayaran. Nabi ini 
akan bernubuat sesuai bayaran 
yang diterimanya, betapa jahatnya. 
Begitu pula dengan rohaniawan 
masa kini yang sangat menyukai 
pundi-pundi. Uang selalu punya 
daya tarik yang tak pernah luntur. 
Tak sedikit pendeta yang mengo¬ 
bral “pesan Allah” demi setumpuk 
materi. Tampaknya trend ini me¬ 
landa banyak politisi Kristen, yang 
yakin maju karena nubuatan para 
rohaniawan. Pertimbangan logis 
diabaikan, dan dianggap kurang 
iman. Kritik dipandang sebagai su¬ 
ara setan. Ah, gelapnya! Tapi itulah 
kenyataan suramnya keagamaan. 
Semua ini menjadi “tontonan yang 
mencengangkan” 

Yeremia, nabi di era pembuan¬ 
gan Yehuda, mengingatkan umat 
di pembuangan, betapa para nabi 
telah bernubuat palsu. Nubuatan 
mereka memang menyenangkan, 
cenderung membesarkan hati. Di 
masa penyerangan Babel, yang 
memang telah dikatakan Tuhan 
lewat para nabinya, nabi palsu 
berkata agar Yehuda jangan me¬ 


nyerah, tapi melawan Babel (Yer¬ 
emia 27:14). Pesan nabi ini diang¬ 
gap sebagai berita positif, berbeda 
dengan Yeremia yang dianggap 
berpikir, dan menyampaikan pesan 
yang negatif. Maka umatpun mem¬ 
beri telinga pada para nabi palsu 
ini, dan mengabaikan pesan benar 
dari Tuhan lewat Yeremia. Tu¬ 
han hanya dijadikan alat legalitas 
atas kehendak manusia. Berita 
positif dianggap benar, sekalipun 
positif tidak sama dengan benar. 
Amat sangat berbeda! Positif me¬ 
mang menyenangkan rasa kema¬ 
nusiaan, tapi bukan kebenaran. 
Simaklah ucapan rasul Paulus 
yang berkata kepada umat di Filipi 
(1:29); Kepadamu dianugerahkan 
bukan saja untuk percaya kepa¬ 
da Kristus, melainkan juga untuk 
menderita untuk Dia. Sangat nega¬ 
tif bukan! Dan karena tidak positif 
banyak orang Kisten tidak menyu¬ 
kai ayat ini, sekalipun ini berasal 
dari kitab suci. Aneh, tapi nyata! 

Realita dalam Alkitab, diera para 
nabi yang menjaga kesucian ke¬ 
hidupannya, yang dipakai Tuhan 
menuliskan kitab suci, kepalsuan 
sudah merajalela. Maka, tidaklah 
mengherankan jika saat ini berseli¬ 
weran argumentasi asburd atas 
nama suara Allah. Yang ada, ber¬ 
gairah kepada fasilitas, dan kenik¬ 
matan duniawi, kekuasaan, maka 
suara Allah dijadikan alat legalitas 
untuk memilikinya. Tak kurang 
orang yang mempertaruhkan 
panggilan kehambaannya sebagai 
pelayan Tuhan. Bahkan ada yang 
dengan berani menanggalkannya, 
bagai mengganti pakaian. Tak ada 
rasa hormat atas panggilan Tuhan, 
seperti Esau yang tak peduli den¬ 
gan hak kesulungannya. Semakin 
hari semakin sulit menemukan pe¬ 
mimpin rohani yang berintegritas. 
Sehingga tak mengherankan keti¬ 
ka banyak pendeta menjadi caleg, 
bukan saja dari partai nasionalis, 


bahkan partai Islam. Tak jelas apa 
yang menjadi tujuannya. Sebagian 
mengatakan ingin memberi kontri¬ 
busi bagi kemajuan bangsa. Tera¬ 
sa sangat mulia. Tapi, tampaknya 
semua pada lupa, bahwa banyak 
warga muda gereja yang memang 
sekolah khusus untuk bidangnya, 
dan mumpuni pengetahuannya 
untuk berpolitik. Panggilan para 
pemimpin gereja adalah untuk 
mempersiapkan, melengkapi, dan 
mengutus generasi muda, untuk 
mewakili suara umat di panggung 
politik. Dan, para pemimpin gereja 
tetap bisa memainkan perannya, 
sebagai pengawas moral dan agen 
perubahan. Generasi muda maju, 
dan bisa mencapai hasil optimal 
sebagai suara kebenaran. Sayang, 
yang terjadi sebaliknya, para pe¬ 
mimpin gereja justru menyalib dan 
mematikan karier mereka. Mencip- 
takan kegelapan digereja, karena 
pendeta meninggalkan posisinya 
sebagai imam, yang adalah pang¬ 
gilan mulia. Mereka menjadi politisi 
yang miskin pengetahuan, mudah 
diombang ambingkan. Masa yang 
gelap mata mendukungnya menuju 
titik nadirnya. Sementara generasi 
muda tak mendapatkan posisinya, 
karena keahlian mereka kalah den¬ 
gan gemerlap tipu daya, dari kata- 
kata, hingga taburan rupiah. Inilah 
realita gereja yang menyedihkan. 
Disini suara Allah menjadi barang 
jajaan yang laris manis. Dengan 
mudahnya seorang pendeta ber¬ 
kata; Tuhan mengatakan pada 
saya untuk mengerjakan ladang 
politik, dan melepas ladang ge¬ 
reja. Ah, betapa naifnya. Belum 
ada di Alkitab nabi atau rasul yang 
dipanggil Tuhan untuk meninggal¬ 
kan pelayanan, dan menggantinya 
dengan politik. Yang ada, Amos 
sang peternak dipanggil menjadi 
nabi. Begitu pula para rasul, di¬ 
minta meninggalkan pekerjaan 
nelayan untuk menjadi penjala 


orang. Bahkan Matius si pemungut 
cukai yang berpenghasilan besar, 
dipanggil untuk menjadi murid 
Yesus dengan melepas seluruh 
kenikmatan kariernya. Sekarang, 
semua berlangsung terbalik. Yang 
celaka, umat tetap saja percaya! 
Dan, keberhasilan kuantitas dibuat 
menjadi legalitas. Umat semakin ti¬ 
dak kritis, bahkan cenderung men¬ 
jadi pendorong kerusakan yang 
semakin menggila didalam gereja. 
Siapa yang mencintai kebenaran 
sepenuhnya, seharusnya bangun 
dan melawan penyelewengan ini. 
Berteriak, walaupun sendirian. 
Jangan pernah berhenti, itulah 
panggilan mulia bagi seorang Kris¬ 
ten. 

Disisi lain, ada juga rohaniawan 
yang tetap diposisinya, tapi men¬ 
jualnya untuk sebuah transaksi. 
Sehingga gereja tak lagi membela 
yang benar, tapi tergoda membela 
yang bayar. Politik transasional 
mewarnai pilihan institusi agama, 
termasuk gereja didalamnya. 
Karena itu tak mengherankan jika 
kehidupan semakin terasa gelap, 
karena gereja telah kehilangan 
terangnya. Dipanggung politik, 
dalam pemilihan Presiden, apakah 
kita mendengarkan suara rakyat, 
suara murni, yang tidak terkon¬ 
taminasi tawaran materi. Perlu 
kejujuran dan kepekaan. Gereja 
harus semakin bersinar dengan 
keberpihakan pada kebenaran, 
dan bukan orang perorang. Ingat 
yang hari ini benar, besok bisa 
salah, begitu juga sebaliknya. 
Maka, catatan kehidupan yang 
oleh gereja disebut kesaksian hid¬ 
up perlu menjadi pusat perhatian. 
Akhirnya, suara pendeta bukan su¬ 
ara Allah, sekalipun Allah bisa me¬ 
makai pendeta untuk menyampai¬ 
kannya. Yang pasti, suara Allah tak 
berlawanan dengan Alkitab. Jadi, 
cintailah Firman Nya, baca dan 
gali, supaya kita tidak terperdaya. 
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Hotman J. Lumban Gaol 


A dagium politik, tak ada te- 
man sejati yang ada hanya 
kepentingan sejati. Kepent¬ 
ingan primordial, kepentingan ali¬ 
ran itu yang khas terlihat. Ini para¬ 
doksal dengan antitesis politik, 
nir-memikirkan kepentingan pub¬ 
lik. “Tidak ada teman sejati, dan 
tidak ada musuh sejati. Sekarang 
bisa teman besok bisa menjadi 
musuh. Tergantung kepentingan¬ 
nya, yang ada kepentingan sejati.” 

Indahnya berkoalisi dimaknai 
para politisi negeri ini untuk bisa 
secara matematis kuat di parle¬ 
men, dan menang pemilihan pres¬ 
iden. Namun, tampaknya, koalisi 
menjadi hanya bahasa politik yang 
terselubung. Simbiosis mutual¬ 
isme yang dalam pengertiannya, 
sama-sama mendapatkan keun¬ 
tungan. Bukan simbiosis parasit- 
isme, yang salah satu organisme 
mendapatkan keuntungan, tetapi 
organisme lainnya dirugikan. Lalu, 
yang absurd adalah simbiosis 
amensalisme, salah satu dirugikan 
tapi organisme lainnya pun tidak 
diuntungkan. 

Kalau demikian, apa pentingnya 
berkoalisi? Melihat hasil Pemilu 
2014, tidak ada satu partai politik 
yang mampu mengajukan calon 
presiden sendiri. Harus berkoalisi. 
Tentu koalisi untuk membentuk 
persekutuan. Menggabungkan be¬ 
berapa unsur untuk menjadi satu 
gerak langkah, demi tujuan dan 
kekuasaan. Tujuan utama koalisi 
politik, di tengah maraknya wacana 
yang mendukung terbentuknya 
pemerintahan yang stabil. Koalisi 
dicapai ambang batas partai politik 
untuk mencalonkan presiden dan 
wakil presiden, agar mencapai 
angka lebih duapuluh persen. Itu 
dibutuhkan untuk bisa melampaui 
ambang batas tersebut, sebagai 
pra-syarat bisa mendaftarakan 
calon di KPU. 

Jokowi sadar pentingnya ko¬ 



alisi. Dia kemudian meresmikan 
Rumah Koalisi Indonesia Hebat. 
Koalisi selama ini seperti hanya 
bersifat sementara atau berasas 
manfaat saja. Dia meminta, kalau 
partai-partai politik berkoalisi mesti 
dengan satu tujuan yang sama, 
agar berhasil. Lalu, mengapa ko¬ 
alisi atau kerjasama itu seringkali 
tidak berhasil? Koalisi tidak berarti 
membuat hubungan antara par¬ 
tai yang ada dalam koalisi akan 
aman-aman saja. Pengawalan 
harus tetap dilakukan agar koalisi 
tetap langgeng. Kalau itu ada ko¬ 
alisi akan langgeng. 

Namun, apabila koalisi hanya 
menjadi bahasa politik yang terse¬ 
lubung, dan sikap otoriter dari par¬ 
tai, tanpa mau dikoreksi dan mem¬ 
buka diri, niscaya itu bisa berhasil. 
Sejatinya, koalisi bukan hanya 
sekedar dukung-mendukung. Ten¬ 
tu tujuan berkoalisi adalah untuk 
menghimpun kekuatan. Karena 
tidak baik hanya mengandalkan 
partai sendiri. Bermitra lebih baik 
daripada tidak bermitra. Seb¬ 
agaimana lidi kuat karena dihim¬ 
pun oleh koalisi, kekuatan ikatan. 
Bagitu pula rupanya, keuntun¬ 
gan bagi partai yang memerintah 
adalah memperoleh dukungan. 
Perlu kekuatan yang besar dalam 
rangka menggolkan kebijakan. 

Kalau kita membicarakan politik, 
tentu tidak akan kita temui orang 
yang benar-benar sempurna. Sek¬ 
arang ini, menjadi pemimpin politik 
berarti harus tunduk pada kepent¬ 
ingan para pemodal, baik lokal 
maupun asing, sehingga aspirasi 
rakyat sering diabaikan. Yang ada 
orang yang baik cenderung men¬ 
jadi jahat karena pengaruh politik. 
Politik tidak ada salah, yang salah 


adalah orang yang bermain-main 
dengan politik. Untuk hal ini ada 
ungkapan: tidak ada orang baik 
di dunia politik, yang ada hanya 
sekelompok yang mengusung pen¬ 
citraan. 

Lagi-lagi berkoalisi tentu ada 
simbiosis mutualistis, saling men¬ 
guntungkan timbal baliknya tadi. 
Koalisi bisa menjadi sinonim den¬ 
gan kerjasama, jika koalisi un¬ 
tuk berjuang demi kesejahteraan 
masyarakat banyak. Tampaknya 
pula, kerjasama sering kali tidak 
terwujud karena tidak adanya si¬ 
kap dari saling menyokong. Saling 
menopang dan menolong. Yang 
ada sikap “bersandiwara” dengan 
menunjukkan teman sejati, pada¬ 
hal musuh dalam selimut. Memang 
naif kalau berkoalisi untuk semata- 
mata mengejar kekuasaan. Ka¬ 
lau kue kekuasaan sudah terbagi, 
selesai sudah komitmen menjaga 
koalisi. 

Pada pemilihan capres dan 
cawapres tidak lepas dari tawar 
menawar pembentukan koalisi itu. 
Partai politik koalisi merupakan ta¬ 
waran yang sangat menggiurkan. 
Dalam membangun koalisi sudah 
tentu ada tawar-menawar; siapa 
dapat apa. Koalisi tidak-bisa-tidak 
apalagi multipartai. Posisi kandidat 
terkait erat dengan koalisi politik. 
Partai-partai politik yang tidak mau, 
atau tidak mampu mengusung 
calon sendiri, mesti tahu diri untuk 
sadar perlunya berkoalisi. Oleh 
karena itu pembicaraan mengenai 
calon presiden dan wakil presiden 
yang potensial tidak bisa lepas dari 
pembahasan mengenai koalisi. 

Lalu, bagaimana dengan PDI Per¬ 
juangan? Meski sedang populer 
karena keberadaan Joko Widodo, 


PDI Perjuangan dinilai tetap perlu 
koalisi kecil untuk menciptakan 
stabilitas politik. Pengamat politik 
Andrinof Chaniago menyarankan 
PDI-P menggandeng Golkar dan 
PKB. Kedua partai tersebut dinilai 
memiliki pemilih yang cukup tinggi. 
Andrinof menilai, PDI-P perlu 
menggandeng partai Islam untuk 
berkoalisi karena sifatnya yang 
majemuk. Partai Islam dinilainya 
memiliki kekuatan pada visi yang 
dapat merangkul umat beragama. 
Jika tiga partai tersebut berkoalisi, 
Andrinof memperkirakan, perole- 
han suara 50 persen tidak akan 
sulit didapat. “Itu pentingnya 
berkoalisi. Satunya dengan nasio¬ 
nalis populer dan satu lagi partai 
Islam.” 

Koalisi tanpa syarat. Melegakan 
ketika Jokowi ingin membuat 
sistem presidensiil yang kuat, jika 
kelak dia terpilih sebagai pres¬ 
iden. Jokowi mengajak teman ko¬ 
alisi yang mau diajak kerja sama 
tanpa meminta jatah kursi menteri. 
“Semua parpol saya ajak kerja 
sama. Tapi kerja sama ini bukan 
bagi-bagi kursi. Saya ajak untuk 
bersama-sama. Kalau semua par¬ 
pol mau, ya ayo, tapi kalau hanya 
satu parpol yang mau, ya tidak 
apa-apa,” ujarnya. Dia melihat, es¬ 
ensi koalisi adalah kerjasama, bu¬ 
kan untuk bagi-bagi kursi. Menu¬ 
rutnya tiap kali bertemu dengan 
petinggi partai untuk penjajakan 
koalisi, yang pertama kali dibahas 
bukan jatah kursi. 

Melainkan program pemerintah¬ 
an yang akan dijalankan ke depan. 
Jokowi menegaskan, topik itulah 
yang harus didahulukan sebelum 
membicarakan hal lain. “Yang har¬ 
us dipikir agenda pemerintahan ke 


depan apa. Itu yang didahulukan. 
Ketemu kok hanya bahas cawa¬ 
pres sama minta kursi menteri,” 
katanya. “Koalisi partai tidak akan 
terlaksana jika tanpa ada bagi-ba¬ 
gi kursi kekuasaan. Hal itu meru¬ 
pakan konsekuensi logis dalam 
berpolitik.” Hanya yang dia minta 
jangan menjadi itu tujuan semata. 

Semua berharap juga, kalau 
Jokowi terpilih dia mesti profesional 
memilih menteri di bidangnya. Bu¬ 
kan kabinet atau menteri palugada 
alias “apa lu minta gue ada”. Alih- 
alih, meski tak khawatir maju ke 
Pilpres dengan koalisi kerempeng, 
namun dia terus sadar koalisi kerja 
itu yang lebih penting. Dia sudah 
berkali-kali mengatakan, koalisi 
yang hendak dibentuk koalisi ker¬ 
ja. Bukan koalisi untuk bagi-bagi 
kursi. Pemikiran Jokowi “revolusi 
mental” berarti bukan hanya seke¬ 
dar simbiosis mutualis tadi. Tetapi, 
bagaimana memikirkan kepentin¬ 
gan bangsa yang lebih besar. Pal¬ 
ing tidak yang diharapkan revolusi 
mental yang didengung-dengung¬ 
kannya itu merupakan semangat 
pembaharuan. Mau berjibaku. 
Mau berkorban. Mau menderita 
untuk kemajuan bangsa. 

Koalisi berhasil, jika kepemimpi¬ 
nan nasional berhasil menggalang 
kekuatan untuk kepentingan ber¬ 
sama. Berarti persatuan yang erat, 
kekuatan yang menyatu meng¬ 
gapai kemajuan bangsa. Akhirnya, 
koalisi adalah kemauan beker- 
jasama. Maka, siapa pemimpin 
koalisi yang ingin memperjuang¬ 
kan kedaulatan rakyat, harus siap 
mengemban tugas dari rakyat. 
Artinya, siapa yang ingin memper¬ 
juangkan kedaulatan rakyat, harus 
berkerja untuk koalisi rakyat. 
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Pdt. Drs. J. Manurung, S.Th (Sekretaris Jenderal Gereja Pentakosta Indonesia) 


Membantu Sesama Manusia 
Menghadapi Bencana Alam 



C obalah tetap konsisten 
melayani dengan penuh 
kesungguhan dan kegigi¬ 
han, dengan iman dan kekuatan 
berpengharapan. Sembari ada 
hati peduli untuk sesama. Maka 
niscaya kita akan bisa menemu¬ 
kan kekuatan panggilan kita seb¬ 
agai hamba Tuhan, kira-kira itulah 
yang dipahami J Manurung, 73 ta¬ 
hun, Sekretaris Jenderal (Sekjen) 
Sinode Gereja Pentakosta Indone¬ 
sia (GPI) dalam melayani. Walau 
sudah sepuh, semangatnya terli¬ 
hat antusias kalau sudah berkata 
tentang pelayanan. Termasuk saat 
berkhotbah dan berdoa, kata-kat¬ 
anya selalu berkobar-kobar. 

Pria kelahiran Parapat, Sim¬ 
alungun, 13 November 1941, ini 
memulai pelayanannya sebagai 
guru agama, pegawai negeri. Se¬ 
benarnya, dulu keinginannya un¬ 
tuk masuk ke fakultas hukum in¬ 
gin jadi pengacara. Tetapi, karena 
harapan kedua orangtuanya, Gr 
W Manurung dan T boru Ambarita 


ingin anaknya menjadi guru. Tidak 
menikung, dia tetap menimba ilmu 
keguruan tetapi menemukan kesu¬ 
kaannya menjadi pendeta. 

Cerita menjadi pendeta? Awal¬ 
nya J Manurung menimba ilmu, 
kuliah di IKIP Medan, Sumatera 
Utara (sekarang Universitas Neg¬ 
eri Medan, disingkat UNIMED). 
“Orangtua saya sangat kagum 
dengan Soekarno. Berharap untuk 
anaknya kelak menjadi seorang 
guru,” ujar anak kedua dari enam 
bersaudara (tiga laki-laki dan tiga 
perempuan) ini. Maka jadilah dia 
kuliah di IKIP, sembari aktif di ge¬ 
reja. Bertepatan orang yang men¬ 
gajaknya aktif di gereja adalah 
seorang pendeta muda, Pdt M T 
Simangunsong. “Saya diajak pen¬ 
deta Simagunsong ini. Di sana 
saya mengalami lahir baru. Sejak 
itu ada perubahan yang sangat 
dalam diri saya.” Perubahan yang 
drastis itu terlihat dari keseriusan¬ 
nya membaca dan mendalami 
Alkitab. “Saya menyadari kalau 


Alkitab adalah pernyataan Allah 
tentang diri-Nya, maka jelas kalau 
tidak menghiraukan Alkitab sama 
saja mengabaikan Allah sendiri.” 

Di gereja itu pula dia sering ber¬ 
temu dengan Pdt Ev Renatus Si- 
burian, pendiri Gereja Pentakosta 
Indonesia. “Beliau sering datang 
ke Medan. Aktif di gereja Siman¬ 
gunsong, dari sana saya makin ke¬ 
nal beliau (Renatus Siburian).” Di 
sana pula dia kemudian menemu¬ 
kan gadis tambatan hatinya yang 
di kemudian hari menjadi istrinya, 
Bertha boru Rajagukguk, putri dari 
hamba Tuhan GPI, Pendeta J Ra¬ 
jagukguk dan istrinya Tiolina boru 
Siburian, yang ternyata adik dari 
Renatus Siburian sendiri. 

Pendek cerita, begitu lulus, J 
Manurung tetap saja menjadi 
mengajar. Namun, dunia pelay¬ 
anan tidak ditinggalkan. Dia makin 
aktif memberitakan Injil. “Di awal- 
awal merintih pelayanan di gereja 
penuh kegetiran. Saya masih ingat 
bagaimana pahit getirnya hidup 


ketika memulai pelayanan. Saya 
masih ingat betul ketika GPI dirin¬ 
tis. Saat itu Indonesia masih men¬ 
galami kesulitan ekonomi yang 
amat berat. Di mana-mana terjadi 
kesusahan. Dan itu merata di selu¬ 
ruh penjuru, termasuk di kampung- 
kampung,” kenangnya. 

Sebagai seorang pendeta, Pdt. 
Drs. J. Manurung benar-benar 
memahami panggilan dan men¬ 
jalankan kesehariannya sebagai 
hamba Tuhan. Di kemudian hari 
dia pindah ke Pematang Siantar, 
sembari menjadi guru agama. Se¬ 
lanjutnya ia menggembalakan je¬ 
maat di Lubuk Pakam. Dia banyak 
menghabiskan lebih banyak waktu 
untuk membedah firman Tuhan, 
dan membaca buku-buku acuan 
untuk mendalami apa yang hendak 
dibagikan kepada jemaaat. “Untuk 
bahan berkhotbah, saya lebih ban¬ 
yak menghabiskan waktu untuk 
meneliti dan mempelajari Alkitab. 
Merangkum hasil pembelajaran 
dan kemudian dibagikan untuk je¬ 
maat.” 

Menjadi guru sekaligus pendeta 
di awal-awal dilakoninya, ternya¬ 
ta ada saja koleganya sesama 
guru yang tak setuju J Manurung 
merangkap dua profesi. “Ada saja 
yang protes, karena saya menjal¬ 
akan dua profesi. Kepala Sekolah 
pernah beberapa kali didatangi 
orang-orang yang kurang simpati 
dengan saya. Mereka yang tidak 
setuju, bilang, karena bisa men¬ 
gajar sambil menjadi pendeta,” 
kenangnya. Namun, kepala seko¬ 
lahnya secara arif menjawab. “Ka¬ 
lau Anda bisa seperti dia, nggak 
apa-apa, saya berikan ruang.” 

Lucunya, J Manurung tidak 
hanya mengajar di satu sekolah, 
tetapi lima lembaga sekolah. Hal 
itu dilakoninya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, istri dan dua 
anaknya. Dan menjujung keduan¬ 
ya agar bisa kuliah sampai sarjana. 
Maka tentu dibutuhkan kemam¬ 
puan membagi waktu. Melayani di 
gereja sudah tentu bukan perkara 
gampang. Harus pintar membagi 
waktu. Padahal, masa itu untuk 
mengantar dia ke sekolah dan 
melayani dia hanya naik vespa bu¬ 
tut. Tetapi menjadi pendeta, pergi 
memberitakan Injil tidak pernah 
undur semangatnya. 

“Waktu itu tidak ada gaji pen¬ 
deta. Paling kalau memberitakan 
firman hanya diberikan makan 
oleh jemaat. Kalau tidak, yang di¬ 
berikan hasil tani. Namun, saya 
tetap bersemangat, tumpahkan 
seluruh pengabdian untuk pelay¬ 
anan firman Tuhan,” tambah ayah 
dua anak ini. Anak pertama Pdt Ir. 
Douglas Manurung MBA menikah 
dengan Ernika boru Sitorus yang 
telah dianugerahi tiga putera. Anak 
kedua Tunas J Manurung SE, 
seorang entrepreneur, menikah 
denganVera boru Siahaan SE. 

Tantangan pendeta 

Kehidupan ekonomi yang susah 
kerap kali menguji keseriusan 
pelayanannya. Tantangan ingin 
meninggalkan kependetaan per¬ 
nah dia rasakan. Ketika itu, di 
satu waktu J Manurung bertemu 
dengan sahabat lama ketika ma¬ 
hasiswa. “Marganya Marpaung. 
Dia sudah sukses, menjadi Kepala 
Dinas Pariwisata Provinsis Suma¬ 
tera Utara kala itu. Pada perte¬ 


muan itu dia meminta saya untuk 
menjadi kepala bidang museum, 
sebenarnya untuk mengangkat 
ekonomi saya.” Tetapi ajakkan itu 
dia tolak baik-baik. Sampai suatu 
waktu Kepala Dinas Pariwisata itu 
datang menemui kepala sekolahn¬ 
ya, di mana J Manurung mengajar. 
Mempertanyakan apakah tidak di¬ 
berikan izin temannya untuk ditem¬ 
patkan menjadi kepala bidang? 

“Teman saya itu rupanya datang 
ke Pematang Siantar menemui 
kepala sekolah, untuk memper¬ 
tanyakan apakah tidak diperbo¬ 
lehkan atau tidak diberikan reko¬ 
mendasi untuk saya,” ungkapnya. 
“Saya tidak mau, merasa bahwa 
panggilan menjadi guru sekaligus 
menjadi pendeta itu lebih mulia. 
Dengan halus saya menjelaskan 
bahwa saya sudah lebih betah 
menjadi pelayan dan guru saja.” 

Sekarang dia sudah pensiun se¬ 
bagai pegawai negeri, tetapi men¬ 
gajar sebagai habitusnya tetap 
saja merekah. Kini dia menjadi 
dosen di STT Renatus, Pematang 
Siantar. “Saya harus mendalami 
manajemen sebagai suatu proses 
kegiatan. Mengelola dan mengatur 
segala sesuatu untuk membantu 
ketua umum menjalankan roda or¬ 
ganisasi. Baik yang berhubungan 
langsung maupun tidak langsung 
dengan kegiatan pimpinan,” ujar 
Sekretaris Jenderal Gereja Penta¬ 
kosta Indonesia, ini. 

Dalam pelayanannya, J Manu¬ 
rung selalu menyeimbangkan teori 
dan praktek pada pelayanan. Seb¬ 
agai Sekjen, dia tahu betul peran¬ 
nya sebagai sekretaris organisasi 
pada sinode GPI. “Kita tidak boleh 
hanya menyampaikan khotbah, 
tetapi tidak melakukannya. Bagi 
dia, khotbah juga harus menda¬ 
rat menjadi tindakan dalam peny¬ 
elenggaraan pelayanan. Sebagai 
manusia kita harus peduli. Saya 
menyadari jalan hidup, kita manu¬ 
sia harus saling peduli. Karena itu, 
semampu saya akan membantu 
orang yang bisa dibantu. Contoh 
sederhana, di rumah kami ada 
anak-anak yang bersekolah yang 
kami bantu.” Jelas, pemikirannya 
membantu bukan untuk mendapat 
berkah. Tetapi itu menjadi keharu¬ 
san kita. “Tuhan Allah selalu men¬ 
gajarkan manusia untuk saling 
membantu dalam kehidupan.” 

Sebagai Pengurus Gereja Pen¬ 
takosta Indonesia, dia juga selalu 
aktif membawa peran sosial GPI. 
Salah satu contohnya, ketika Gu¬ 
nung Sinabung meletus. Banyak 
pengungsi yang butuh uluran tan¬ 
gan. GPI sebagai sinode yang 
berada di Sumatera Utara mem¬ 
berikan sumbangan. Dia mewakili 
Ketua/Pendeta Umum Gereja 
Pentakosta Indonesia, Rev Dr MH 
Siburian, waktu itu, menyerah¬ 
kan bantuan untuk pengungsi 
Sinabung di tiga titik. 

“Bantuan ini sebagai bentuk 
kepedulian sesama manusia 
menghadapi bencana alam. Di 
samping itu, kami ingin memberi¬ 
kan kata-kata penghiburan. Yesus 
Kristus tetap menyertai kita. Meski 
dalam keadaan musibah bencana 
alam, kesusahan dan kesulitan 
lainnya. Yang penting kita berserah 
dan mendekatkan diri. Pasti Yesus 
Kristus campur tangan kepada 
kita dan ada mukzijat,” ujarnya. 

&Hotman J Lumban Gaol 
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IKLMMU 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


KLINIK SDM 


Universal HRD Clinic - Jakarta Klinik 
pengembangan SDM, Jl. Kran Raya 
42 Kemayoran J P, siap membantu 
anda dalam: 1. Melejitkan kecer¬ 
dasan anak 10X lipat / kecerdasan 
daniel. 2. Atasi hambatan belajar 
anak. 3. Memilih penjurusan Kuliah. 
4. Potential general Check Up “Cek 
kesehatan potensi diri”. 5. Career 
Coaching. 6. Pre marriage Coaching. 
7. Solusi cepat dapat kerja. 8. Solusi 
atasi hidup yang berat. 9. Children 
with special needs Autism, ADD, 
ADHD, GIFTED. 10. Ada 20 program 
lainnya. Info & web: 021-9350.3779, 
www.hrdclinic.blogspot.com 


KONSULTASI 


Anda mengalami masalah hukum? 
kami melayani konsultasi hukum & 
banutuan hukum. Konsultasi diberi¬ 
kan “GRATIS” di tempat kami. Hub. 
021-92765443, 085231324463 


GRATIS 

.D.ownloaai 




KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KURSUS 


Web Design Workshop Toko Online 
with BloggerGoogle Tingkatkan Profit 
dan Omzet Bisnis Anda dengan Pro¬ 
mosi Via Toko Online. Ikutilah Kur¬ 
susnya Info & web: 021-9350.3779 
www.kran42.blogspot.com 



Dapatkan Segera Buku-buku Karya 


Pdt. Bigman Sirait 


Informasi : 021.3924229 



tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 




Dengarkan RAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

KetikurldlBrowser BlackberryAnda: 
HttP://38.96.175.20:5688 HTf 
hnp://reformata.com:8000 rwy 



Follow fe @reformatadotcom ©2B26158D 



f^'jKirim SMS di: 

0811.99.1087 



Terus Maju Memimpin... 

Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
rn.reformata.com 

www.youtype.com/reformatachannel 




ft ee 

Download lebih dari 500 khotbah 
^//Moment Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 









































































TOKO BUKU 


BIGMAN S 1 RAIT 


BIGMAN SIRA1T 


BIGM/ 


tserisalib 


GLLAln^ u5 

rLNYALIBAN 

p PT. BIGMAN S1RAIT 


bigman 


PDT. BIGMAN SIRAIT 


BIGMAN 


7 SERI SALIB 




f -kemungkinan 
i / TOKOH DALAM 
I PENYALIBAN 


^ PDT. BIGMAN SIRAIT 


7 KATA 
PENUH 
KUASA 


KarvadMtimigatSiiait 


7 KATA 
PENUH 
KUASA 


* “7 KEMUNGKINAN a 
t / TOKOH DALAM I 
L PENYALIBAN j 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB 

ppT. BIGMAN SIRAIT 


7 ALASAN 
MENGAPA YESUS 
DISALIBKAN 


7 PARADOKS 
JALAN SALIB 


PDT. BIGMAN SIRA1 


Untuk informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 


Wisma Gading Permai Menara C Na. 30, Bulevar-Kelapa Gading jAUAJJ/. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren W 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah \ Jl. Cihampelas No. 76 C 





































